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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
 ii   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
 iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
 
 
Yogyakarta, Juli 2018 






Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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A. Latar Belakang 
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru yang berkompeten di 
bidangnya dipandang mampu melakukan transfer pengetahuan dan 
keterampilan pada peserta didik. Penyusunan modul ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi sejalan dengan kebijakan pembinaan karier guru. 
Modul ini akan menyajikan uraian materi peningkatan kompetensi pedagogik 
dalam bidang karakteristik peserta didik dan kompetensi profesional tentang 
pengetahuan seni tari. Materi karakteristik peserta didik. Materi ini sangat 
penting bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah 
sehingga bukan saja aspek kognitif yang dipentingkan melainkan 
pembangunan karakter juga perlu mendapatkan perhatian.  
 
Sementara itu dalam penulisan pengetahuan seni tari, guru diharapkan 
memiliki pengetahuan yang meliputi pengertian seni tari, seni tari 
berdasarkan unsur-unsur gerak, fungsi, bentuk dan cara penyajian tari, serta 
konsep garapan. Kesenian dalam bentuk kegiatan merupakan budi daya 
manusia. Kesenian merupakan perwujudan gagasan-gagasan tradisional 
yang diperoleh secara historis. Kesenian hubungannya dengan nilai-nilai 
merupakan bentuk simbolisasi, mencipta karya atau berkarya yang berarti 
memberi bentuk tujuan/visi manusia secara pribadi. 
 
Kebudayaan merupakan warisan fakta-fakta budaya yang memiliki makna 
apabila dituangkan melalui konsep pikir, perasaan dan berkeindahan secara 
bebas. Dengan demikian, kebudayaan dapat membentuk tingkah laku 
manusia yang harmonis secara bebas. Kebudayaan pada dasarnya 
merupakan proses mencapai tingkah laku yang sempurna. Kaitan 
berkebudayaan dengan kehidupan bermasyarakat atau berkebangsaan 
sebagai konteks budaya dalam konteks kebersamaan, manusia 
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berkelompok membentuk warisan tata cara dan pernyataan maksud dalam 
mencapai tujuan bersama. 
 
Kesenian sebagai wujud hasil kreasi manusia patut diakomodasi ke dalam 
tulisan sebuah buku sebagai bahan ajar yang mewariskan nilai-nilai seni 
budaya bangsa yang luhur. Sebagai hasil kreasi yang diinventarisasi sejak 
awal adalah sangat positif. Terlebih pendokumentasian pengetahuan seni 
tari sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran seni budaya kurang mendapat 
tempat yang luas dan perlu ditumbuhkembangkan. Dengan alasan tersebut 
maka penulisan buku ini merupakan satu wujud personifikasi rasa empati, 
simpati, dan pengayaan bahan bacaan guru sebagai materi diklat tentang 
seni tari. Langkah mengupayakan apresiasi lebih dini terhadap buku seni tari 
sudah layaknya dipikirkan. Hal ini dipentingkan sebagai literatur atau bahan 
bacaan yang digunakan sebagai pijakan transformasi budaya siswa Sekolah 
Menegah Kejuruan dan Siswa Menengah Atas pada umumnya untuk 
sekarang dan masa yang akan datang. Hal ini bertujuan agar siswa sebagai 
generasi penerus tidak menjadi kehilangan warisan budaya.  
 
Kesempatan ini secara kebetulan menjadi momen yang tidak disia-siakan 
untuk memaparkan kompleksitas seni tari, hubungannya dengan seni lain, 
jenis dan wahana seni tari, serta perspektif seni tari untuk masa datang serta 
bagaimana peran fungsi dan harapan ke depan agar mampu diantisipasi 
oleh generasi yang akan datang sehingga tidak layu sebelum berkembang. 
 
Dengan perkataan lain, dapat dijelaskan bahwa konversi seni dan budaya 
dalam wadah seni tari adalah sebagai salah satu asset budaya yang ada di 
Indonesia.  Kronologi yang diharapkan agar generasi penerus tidak akan 
mengalami degradasi mental untuk belajar keseniannya sendiri kepada 
bangsa lain. Pada muaranya, hasil kesenian yang direpresentasikan ini tidak 
putus mata rantainya, hingga kita kehilangan seni dan budaya bangsa 
sendiri. 
 
Oleh karena itu, pengetahuan singkat ini dimungkinkan dapat memberikan 
bekal yang sangat berguna, selebihnya tentu para guru dimungkinkan dapat 
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mengembangkan lebih mendalam. Dalam modul ini Anda akan mempelajari  
materi peningkatan kompetensi pedagogi dalam bidang pembelajaran yang 
mendidik dan pengetahuan seni tari dengan memperhatikan aspek 
kerjasama, disiplin, dan perbedaan pendapat. Materi pembelajaran yang 
mendidik akan dijabarkan ke dalam pengembangan pembelajaran dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Pada akhirnya, nilai-nilai 
karakter seperti tersebut di atas, dalam modul ini sangat penting artinya untuk 
penguatan pendidikan karakter.  
 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi A ini 
baik melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogi dalam bidang 
karakteristik peserta didik dan kompetensi profesional tentang pengetahuan 
seni tari dengan memperhatikan aspek kerjasama, disiplin, dan perbedaan 
pendapat. 
 
C. Peta Kompetensi 
Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
Anda seperti tersaji dalam peta di bawah ini: 

















D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi A berisi kegiatan pembelajaran 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1.   Mengidentifkasi dan menjelaskan karakteristik peserta didik untuk 
mengelola pembelajaran secara tepat dan efektif yang meliputi 
pemahaman mengenai: 
a. Berbagai karakterisitk belajar peserta didik. 
b. Jenis kecerdasan peserta didik  
c. Permasalahan kesulitan belajar peserta didik  
d. Mengelola alur pembelajaran saintifik  
 
 
Seni Tari Berdasarkan 
Konsep Garapan 
Pengertian Seni Tari 
 
Seni Tari Berdasarkan  
Unsur Gerak, Fungsi, Bentuk 
dan Cara Penyajiannya 
 • Pengertian 
Kebudayaan 
• Kesenian dan Tari 
• Definisi Tari • Tari Berdasarkan Unsur 
Gerak 
• Tari berdasarkan Fungsinya 
• Tari Berdasarkan Bentuk dan 
Cara Penyajiannya 
Tari berdasarkan konsep garapan 
Tari berdasarkan tema 
Tari berdasarkan jensnya 
 





• Berbagai Karakteristik 
Belajar Peserta Didik 
• Jenis Kecerdasan Peserta 
Didik 
• Permasalahan Kesulitan 
Belajar Peserta Didik 
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2. Menguasai pengertian seni tari yang  meliputi: 
a. Menjelaskan pengertian kebudayaan dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama, kedisiplinan, dan menghargai perbedaan pendapat. 
b. Menjelaskan kesenian dan tari sebagai unsur-unsur kebudayaan 
dengan mengembangkan nilai nilai pendidikan karakter menjaga 
kekayaan budaya bangsa.  
c. Menjelaskan definisi seni tari dengan memperhatikan nilai nilai 
pendidikan karakter apresiasi budaya bangsa sendiri.  
3. Mengidentifikasi seni tari berdasarkan unsur gerak, fungsi, bentuk dan  
cara penyajian yang meliputi; 
a. Memahami seni tari berdasarkan unsur-unsur gerak, dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga 
keaktifan berkomunikasi 
b. Memahami seni tari berdasarkan fungsinya, dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga 
keaktifan berkomunikasi 
c. Memahami seni tari berdasarkan bentuk dan cara penyajiannya, 
dengan semangat kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, 
dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
4. Mengidentifikasi seni tari berdasarkan konsep garapan yang meliputi; 
a. Memahami seni tari berdasarkan konsep garapan dengan mengembangkan 
nilai nilai pendidikan karakter apresiasi budaya bangsa sendiri. 
b. Memahami seni tari berdasarkan tema, dengan semangat kerjasama, 
disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi 
c. Memahami seni tari berdasarkan jenisnya, dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga 
keaktifan berkomunikasi 
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E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
 
Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
 
1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan ditjen. GTK maupun 
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanan secara 
terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat di lihat di bawah ini. 
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Gambar 2. .Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1. latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2. tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 
3. kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 
4. ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5. langkah-langkah penggunaan modul 
 
b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi A: pembelajaran 
karakteristik peserta didik dan pengetahuan seni tari, fasilitator memberi 
kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang 
diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil 
belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual 
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maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada 
fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu 
oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini 
akan menggunakan pendekatan interaktif di kelas pelatihan bersama 
fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menerapkan diskusi materi, 
malaksanakan praktik, dan atau latihan kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana 
menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat 
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan 
fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. 
pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan 
seluruh kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes 
akhir. 
 
2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu 
In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service 
Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-
On-In tergambar pada alur berikut ini. 
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Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 
sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul  
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b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi A: 
pembelajaran karakteristik peserta didik dan pengetahuan seni tari, 
fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk 
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode yang secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan, baik itu dengan menggunakan 
metode berfikir reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi 
kasus yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran 
pada on the job learning. 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi A: 
pembelajaran karakteristik peserta didik dan pengetahuan seni tari, 
guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang telah diuraikan 
pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka 
dan mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam mengerjaka 
tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta. 
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2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah 
disusun pada IN 1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi 
yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode praktik, 
eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer discussion yang secara 
langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui 
tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 
kegiatan pada ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan 
melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada on the job 
learning. 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan 
ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada 
bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh 
kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak 
mengikuti tes akhir. 
 12   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
3. Lembar Kerja 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan kelompok komptetansi A 
pembelajaran karakteristik peserta didik dan pengetahuan seni tari, 
merangkum beberapa kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdapat 
aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman dan penguatan 
pemahaman materi yang dipelajari. 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh 
peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 
No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK.1.1 Identifikasi karakter belajar peserta didik TM, IN1 
(disesuaikan) 




3.  LK.1.3 Alur pembelajaran saintifik TM, ON, IN2 
(disesuaikan) 
4.  LK. 2.1 Pengertian seni tari  TM, IN1 
5.  LK. 3.1 Seni tari berdasarkan unsur gerak, fungsi, 
bentuk dan cara penyajiannya  
TM, ON 
6.  LK. 4.1 Seni tari berdasarkan konsep garapan TM, ON 
 
Keterangan. 
TM  : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1  : Digunakan pada In service learning 1 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  




Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 1 baik melalui 
uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan dan mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik untuk mengelola pembelajaran secara tepat dan 
efektif dengan memperhatikan aspek-aspek kerjasama, disiplin, tanggung 
jawab dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 1 ini, Anda diharapkan 
mampu menjelaskan dan mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang 
ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Menjelaskan berbagai karakteristik belajar peserta didik yang berkaitan 
dengan kebiasaan atau cara belajar peserta didik dengan memperhatikan 
aspek ketekunan, sikap menghargai dan rasa tangggung jawab. 
2. Mengidentifikasi jenis kecerdasan  peserta didik yang berkaitan dengan 
teori-teori pendidikan untuk mencapai efektivitas kegiatan pembelajaran. 
3. Mengelola permasalahan kesulitan belajar peserta didik dengan 
memperhatikan sikap menghargai, kerjasama, dan tanggung jawab. 
4. Mengelola alur pembelajaran saintifik dengan memperhatikan aspek 
ketelitian, ketekunan, tanggung jawab dan kerjasama. 
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C. Uraian Materi 
1. Karakteristik Belajar Peserta Didik  
Apa yang terlintas dalam pikiran kita ketika mendengar istilah peserta 
“didik pembelajar”, karakteristik atau kebiasaan cara belajar. Mungkin 
pandangan kita, peserta didik tersebut adalah anak yang selalu tidak 
lepas dari buku, dalam kesehariannya tidak pernah kelihatan bermain, 
waktunya banyak dihabiskan untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran, 
bahkan kita beranggapan anak tersebut akan memperoleh nilai yang 
sempurna di kelasnya. Persepsi yang demikian terjadi karena 
pemahaman tentang cara belajar yang dikenal selama ini. Guru sering 
dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar, dimana peserta didik 
diharapkan untuk duduk, mendengarkan, menyimak dan mengingat 
semua yang disampaikan guru sehingga membuat peserta didik menjadi 
pasif dan tidak kreatif. 
Proses belajar yang mempertimbangkan karakteristik peserta didik dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Pembelajaran 
yang demikian seharusnya lebih banyak melibatkan peserta didik untuk 
secara aktif mencari, menginterprestasikan, menganalisis dan mampu 
menerapakan informasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan usianya. Jika di dalam proses pembelajaran peserta didik benar-
benar belajar aktif, maka sebenarnya peserta didik tersebut memperoleh 
pengetahuan yang baru sebagai akibat dari proses belajar yang 
dilaluinya. Mengajak peserta didik untuk belajar dengan cara aktif lebih 
bermakna daripada mengajari mereka untuk mengingat sejumlah 
informasi yang disampaikan atau yang diucapkan oleh guru. Proses 
belajar yang menuntut peserta didik lebih aktif akan menumbuhkan 
karakteristik baru sebagai peserta didik pembelajar. Pemahaman tentang 
karakter peserta didik diperlukan untuk memenuhi tuntutan perwujudan 
konsepsi pendidikan yang berpusat pada perkembangan peserta didik 
sebagai “peserta didik pembelajar” dengan konteks kehidupannya 
sebagaimana dimaksud dalam konsepsi pedagogik transformatif. Dengan 
demikian pembelajaran harus didudukkan sebagai wahana pendewasaan 
peserta didik sesuai dengan perkembangan psikologisnya dan 
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mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual serta masanya. 
Kebutuhan ini menjadi prioritas dalam merancang dan mengembangkan 
materi pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Oleh karena itu, 
implementasi pendidikan di sekolah yang selama ini lebih menekankan 
pada keterampilan dan pengetahuan, perlu dikembangkan dan 
ditekankan pada proses yang mengedepankan pengembangan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan di sekolah yang 
dilaksanakan dengan berbagai pendekatan dan berbagai model 
pembelajaran dapat mencerdaskan, mendidik dan memandirikan peserta 
didik. Substansi mata pelajaran tidak lagi ditekankan pada pemahaman 
dan penguasaan konsep teori yang jauh dari kehidupan masyarakat, 
melainkan pada pembelajaran yang dibutuhkan dalam kehidupan 
masyarakat dengan memasukkan nilai-nilai lokal sesuai dengan kondisi 
masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran selain mencerminkan 
muatan pengetahuan sebagai bagian dari peradaban manusia, juga 
mencerminkan perwujudan proses pembudayaan peserta didik yang 
dapat menempatkan dirinya dan berperan aktif di lingkungannya. 
Untuk mengetahui karakteristik peserta didik kita harus dapat melihat dari 
sisi potensi yang positif yang akan kita kembangkan di dalam proses 
pembelajaran. Beberapa karakter tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Rasa ingin tahu 
Selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap pengetahuan, 
teknologi dan seni, dan informasi baru yang ada di dunia. Mereka 
belajar dari berbagai sudut pandang dan cara, serta memiliki sikap 
proaktif dengan selalu mencari informasi menggunakan caranya 
sendiri. 
b. Motivasi Internal 
Memiliki motivasi internal, dan rasa ingin tahu merupakan kebutuhan 
yang muncul, karena mereka adanya tujuannya yang ingin dicapai. 
Seorang peserta didik pembelajar mampu melakukan kegiatan refleksi 
diri untuk mengenali kekuatan dan kelemahannya bahkan mampu 
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mengukur kemajuan dalam mempelajari keterampilan maupun 
pengetahuan. 
c. Tahu yang seharusnya 
Mengetahuai apa yang seharusnya dilakukan tanpa harus sering 
diingatkan karena adanya motivasi untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya dan hanya sedikit motivasi dari luar untuk membuatnya 
menjadi disiplin. 
d. Berfikir Kritis 
Memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi tertentu, 
berjiwa mandiri, melihat sesuatu atau kejadian dari berbagai 
kemungkinan. Peserta didik yang memiliki kemampuan ini tidak hanya 
menghafal, tetapi juga bertanya “mengapa” dan menyusun jawaban 
berdasarkan pengamatan atau kemampuan berpikir. 
e. Memahami tanpa banyak instruksi 
Memiliki kemampuan memahami dengan sedikit atau tanpa instruksi. 
Seorang peserta didik seperti ini memiliki kemampuan yang baik 
secara mandiri dalam mempelajari sebuah topik baik secara verbal, 
visual, atau kinestetik bahkan imajinatif. Mereka selalu bisa 
menemukan cara belajar melalui berbagai macam cara. 
f. Tidak mudah menyerah 
Sedikit mungkin ingin menguasai sebuah konsep secara mandiri 
sebelum minta bantuan kepada orang lain. Karakter itulah yang 
membuat mereka berani mencoba dan tekun berlatih untuk menguasai 
sesuatu yang dapat dilakukan. 
 
Kegiatan pembelajaran dalam rangka memfasilitasi peserta didik untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan harus dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran, digunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. 
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2. Jenis Kecerdasan Peserta Didik 
Setiap peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Kecerdasan 
peserta didik dalam belajar didasari oleh beberapa jenis kecerdasan, yang 
dikenal dengan multi kecerdasan. Seorang guru perlu memahami berbagai 
jenis kecerdasan peserta didik, agar dapat menerapkan strategi 
pembelajaran yang bervariasi dalam menjembatani proses belajar peserta 
didik.  
a. Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 
Kecerdasan Linguistik merupakan kemampuan berpikir dalam bentuk 
kata-kata dan penggunaan bahasa untuk mengekspresikan dan memberi 
makna yang kompleks. Biasanya kecerdasan ini dimiliki oleh para 
pengarang, penyair, jurnalis, pembicara, dan penyiar berita. Beberapa 
karakteristik yang ada pada orang yang memiliki kecenderungan 
kecerdasan bahasa antara lain: 
1) Mendengarkan dan merespon setiap suara dan berbagai ungkapan 
kata; 
2) Menirukan suara, bahasa, membaca dan menulis;  
3) Belajar melalui menyimak, membaca, menulis serta diskusi; 
4) Menyimak secara efektif, memahami, menguraikan, menafsirkan dan 
mengingat apa yang diucapkan; 
5) Membaca secara efektif, memahami, meringkas, menafsirkan atau 
menerangkan; 
6) Berbicara secara efektif kepada beragam pendengar, dengan beragam 
tujuan, dan mengetahui cara berbicara secara sederhana, fasih, dan 
bergairah; 
7) Menulis secara efektif, memahami dan menerapkan aturan-aturan tata 
bahasa, ejaan, tanda baca dan kosa kata yang efektif; 
8) Memperlihatkan kemampuan untuk mempelajari bahasa lainnya; 
9) Menggunakan keterampilan menyimak, berbicara, menulis dan 
membaca. 
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Dalam setiap pelajaran harus diciptakan lingkungan yang kaya akan 
bahasa tempat peserta didik berbicara, berdiskusi dan menjelaskan,  
serta mendorong rasa ingin tahu. Pembentukan lingkungan pembelajaran 
Verbal-Linguistik dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Mengkondisikan peserta didik untuk menceritakan suatu kisah atau 
suatu masalah yang terkait dengan materi pelajaran;  
2. Memberi kesempatan peserta didik untuk memimpin suatu diskusi atau 
debat;  
3. Menugaskan peserta didik untuk membuat sebuah artikel; 
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan 
suatu artikel/cerita dengan realita atau materi pelajaran; 
5. Menugaskan peserta didik untuk mempresentasikan suatu pokok 
bahasan; 
6. Mengkondisikan kegiatan talk show dalam suatu program/materi; 
7. Menyusun suatu laporan/resume/kajian pada suatu topik/ materi yang 
relevan.  
b. Kecerdasan Logika Matematika (Logical Mathematic   Intelligence) 
Merupakan kemampuan dalam menghitung, mengukur dan 
mempertimbangkan proposisi dan hipotesis, serta menyelesaikan soal-
soal matematika. Kecerdasan matamatika biasanya dimiliki oleh para 
ilmuwan, ahli matematika, akuntan, insinyur, dan pemrogram komputer.  
Beberapa karakteristik peserta didik yang memiliki kecenderungan 
kecerdasan matematika antara lain: 
1) Merasakan berbagai tujuan dan fungsi mereka dalam lingkungannya; 
2) Mengenal konsep-konsep yang bersifat kuantitatif, waktu dan 
hubungan sebab akibat; 
3) Menggunakan simbol-simbol abstrak untuk menunjukkan realita; 
4) Menunjukkan keterampilan memecahkan masalah secara logis; 
5) Memahami pola-pola dan hubungan-hubungan; 
6) Mengajukan dan menguji hipotesis; 
7) Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis, seperti 
memperkirakan, perhitungan logaritma, menafsirkan statistik, dan 
informasi visual dalam bentuk grafik; 
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8) Berpikir secara sistematis dengan mengumpulkan bukti, membuat 
hipotesis dan merumuskan berbagai model; 
9) Mengungkapkan ketertarikan dalam karir, seperti akuntansi, teknologi 
informasi, mesin dan ilmu kimia. 
Lingkungan belajar yang harus diupayakan berupa menu-menu terkait 
dengan logika matematis, antara lain: 
1)   Menerjemahkan suatu pokok bahasan ke dalam rumus matematika; 
2)   Merencanakan dan memimpin suatu eksperimen; 
3)   Menggunakan analogi untuk menjelaskan; 
4)   Mengkategorikan fakta-fakta; 
5)   Merancang suatu simbol atau kode. 
c. Kecerdasan Spasial (Spatial Intelligence) 
Kemampuan membangkitkan kapasitas untuk berpikir dalam tiga dimensi 
seperti yang dilakukan pelaut, pilot, pemahat, pelukis, dan arsitek. 
Kecerdasan ini memungkinkan seseorang merasakan bayangan eksternal 
dan internal, melukiskan kembali, mengubah dan memodifikasi bayangan 
dan objek melalui ruang untuk menghasilkan suatu gambar/grafik ataupun 
suatu benda. 
 
Beberapa karakteristik peserta didik yang memiliki kecenderungan 
kecerdasan spasial antara lain: 
1) Belajar dengan melihat dan mengamati; 
2) Mengarahkan dirinya pada benda-benda secara efektif dalam ruangan; 
3) Merasakan dan menghasilkan sebuah bayangan mental, berpikir 
dalam gambar dan memvisualisasikan detail; 
4) Membaca grafik, bagan, peta, dan diagram visual; 
5) Menikmati gambar-gambar tak beraturan, lukisan, ukuran atau objek 
repro lain dalam bentuk yang dapat dilihat; 
6) Menikmati bentukan hasil tiga dimensi, seperti objek origami, jembatan 
tiruan dan maket; 
7) Cakap dalam mendesain secara abstrak; 
8) Menciptakan bentuk baru dari media visual spasial. 
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Lingkungan belajar yang harus diupayakan berupa menu-menu terkait 
dengan kecerdasan spasial, antara lain: 
1) Menciptakan sebuah pertunjukan; 
2) Merancang sebuah poster, buletin, dan sejenisnya; 
3) Menggunakan suatu sistem memori untuk dipelajari; 
4) Menciptakan suatu karya; 
5) Membuat variasi bentuk dan ukuran dari suatu objek; 
6) Membuat suatu ilustrasi, sketsa, denah dari suatu objek; 
7) Menggunakan proyeksi untuk mengajar. 
 
d. Kecerdasan Kinestetik Tubuh (Bodily Kinesthetic Intelligence) 
Kemampuan seseorang untuk menggerakkan suatu obyek dan 
keterampilan-keterampilan fisik yang halus. Kemampuan atau kecerdasan 
ini dimiliki oleh para atlit, penari, ahli bedah, dan seniman. Beberapa 
karakteristik peserta didik yang memiliki kecenderungan kecerdasan 
kinestetik antara lain: 
1) Menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerakan; 
2) Mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu; 
3) Belajar dengan lebih baik, jika terlibat langsung dan berpartisipasi; 
4) Menikmati secara konkrit dalam mempelajari pengalaman-
pengalaman, seperti perjalanan ke alam bebas, berpartisipasi dalam 
bermain peran dan permainan ketangkasan; 
5) Menunjukkan keterampilan atau mendemonstrasikan keahlian dalam 
bidangnya. 
 
Lingkungan belajar diupayakan berupa menu-menu yang terkait dengan 
kinestetik, antara lain: 
1) Bermain peran atau menirukan; 
2) Menciptakan suatu gerakan atau rangkaian gerakan untuk 
menjelaskan; 
3) Menciptakan suatu model; 
4) Merancang suatu produk; 
5) Merencanakan dan menghadiri suatu perjalanan lapangan; 
6) Membuat suatu permainan atau sejenisnya. 
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e. Kecerdasan Musik (Musical Intelligence) 
Merupakan kecerdasan yang memiliki sensitivitas pada pola titian nada, 
melodi, ritme, dan nada seperti yang dimiliki oleh komposer, musisi, 
kritikus, dan pembuat alat musik, atau seorang pendengar yang sensitif. 
 
Beberapa karakteristik orang yang memiliki kecenderungan kecerdasan 
musikal antara lain adalah: 
1) Mendengar dan merespon dengan ketertarikan terhadap berbagai bunyi; 
2) Menikmati dan mencari kesempatan untuk mendengarkan musik atau 
suara-suara alam dalam suasana belajar; 
3) Merespon terhadap musik secara kinestetik; 
4) Mengenali dan mendiskusikan berbagai gaya musik, aliran dan variasi 
budaya; 
5) Mengoleksi musik dan informasi mengenai musik dalam berbagai 
bentuk; 
6) Mengembangkan kemampuan menyanyi atau memainkan instrumen 
secara sendiri; 
7) Mengembangkan referensi kerangka berpikir pribadi untuk 
mendengarkan musik; 
8) Mengembangkan improvisasi dan bermain dengan suara/bunyi. 
 
 
Lingkungan belajar yang harus diupayakan berupa menu yang terkait 
dengan kecerdasan musikal, antara lain: 
1) Meyajikan suatu pertunjukkan dengan iringan musik yang tepat; 
2) Menyanyikan sebuah kritikan atau lagu; 
3) Menyajikan kelas musik dalam waktu singkat pada suatu materi/pokok 
bahasan; 
4) Menggunakan musik untuk mempertinggi semangat belajar; 
5) Menuliskan suatu lirik lagu untuk suatu pokok bahasan/materi. 
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f. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Merupakan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan orang 
lain secera efektif, seperti yang dimiliki oleh guru, pekerja sosial, artis atau 
politisi yang sukses. Beberapa karakteristik orang yang memiliki 
kecenderungan kecerdasan interpersonal antara lain adalah: 
1) Terikat dengan dan berinteraksi dengan orang lain; 
2) Membentuk dan menjaga hubungan sosial; 
3) Mengetahui dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam 
berhubungan dengan orang lain; 
4) Merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku dan gaya hidup 
orang lain; 
5) Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima berbagai 
macam peran yang perlu dilaksanakan; 
6) Mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain; 
7) Memahami dan berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal 
maupun non verbal; 
8) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan grup yang berbeda; 
9) Mempelajari keterampilan yang berhubungan dengan penengah 
sengketa; 
10) Tertarik pada karir yang berorientasi secara interpersonal, seperti 
mengajar, pekerjaan sosial dan konseling. 
 
Lingkungan belajar yang harus diupayakan berupa menu-menu yang 
terkait dengan kecerdasan interpersonal antara lain: 
1) Memimpin suatu rapat; 
2) Bersama seorang rekan menggunakan penyelesaian masalah berat; 
3) Bermain peranan dengan berbagai perspektif; 
4) Mengatur dan ikut serta dalam sebuah kelompok; 
5) Mengajarkan orang lain tentang suatu hal; 
6) Berlatih memberi dan menerima umpan balik; 
7) Menciptakan suatu sistem/prosedur dari suatu kegiatan. 
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g. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Merupakan kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri 
sendiri dan menggunakan pengetahuannya untuk merencanakan dan 
mengarahkan kehidupan seseorang, seperti yang dimiliki oleh ahli agama, 
ahli psikologi dan ahli filsafat. 
 
Beberapa karakteristik orang yang memiliki kecenderungan kecerdasan 
intrapersonal antara lain: 
1) Sadar akan wilayah emosinya; 
2) Menemukan cara-cara dan jalan keluar untuk mengekpresikan perasaan 
dan pemikirannya; 
3) Mengembangkan model diri yang akurat; 
4) Termotivasi untuk mengidentifikasi dan memperjuangkan tujuannya; 
5) Membangun dan hidup dalam suatu sistem nilai etika (agama); 
6) Bekerja mandiri; 
7) Mengatur secara kontinyu pembelajaran dan perkembangan tujuan 
personalnya; 
8) Berusaha mencari dan memahami pengalaman batinnya sendiri; 
9) Berusaha untuk mengaktualisasikan diri; 
10) Memberdayakan orang lain (memiliki tanggung jawab kemanusiaan). 
Lingkungan belajar yang harus diupayakan berupa menu-menu yang 
terkait dengan kecerdasan intrapersonal, antara lain: 
1) Menggambarkan bahwa kemampuan yang dimilikinya dapat membantu 
menuju kesuksesan; 
2) Merangkai dan mengejar suatu tujuan; 
3) Menggambarkan perasaannya tentang sesuatu; 
4) Menggunakan acuan belajar; 
5) Membuat suatu jurnal; 
6) Menerima umpan balik dari orang lain; 
7) Mengomentari atau menilai hasil pekerjaannya. 
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h. Kecerdasan Natural (Naturalistic Intelligence) 
Merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang terkait dengan 
lingkungan alam dan merupakan kecerdasan kedelapan dari kecerdasan 
yang tidak termasuk dalam teori asli Multiple Intelligences dari Gardner. 
Kecerdasan ini terkait dengan sensitivitas terhadap alam dan faktor 
lingkungan, misalnya mudah berinteraksi dengan hewan, mampu 
memprediksi terjadinya perubahan alam, mudah mengenali berbagai 
spesies hewan maupun tumbuhan. Kecerdasan ini akan lebih mudah 
diwujudkan melalui pengumpulan dan penganalisaan suatu subjek yang 
berhubungan dengan alam. 
 
3. Pemasalahan Kesulitan Belajar Peserta Didik 
Masalah yang dihadapi peserta didik dapat mengganggu proses 
pembelajaran. Apabila hal yang demikian terus menerus berkelanjutan maka 
akan berdampak pada kegagalan peserta didik dalam mencapai tujuan 
belajar. Jika terjadi demikian, guru harus memberikan perhatian serta 
perlakukan khusus pada peserta didik tersebut. Memberikan perlakuan 
khusus terhadap peserta ddidik yang mengalami permasalahan emosional 
bertujuan agar peserta didik tidak terganggu aktivitas belajarnya. 
Beberapa gejala-gejala yang berkaitan dengan tingkah laku peserta didik 
ketika mengalami masalah emosional yang dapat mengganggu belajar 
peserta didik, antara lain: 
a. Kemunduran kualitas kerja peserta didik secara tiba-tiba 
b. Sensitivitas terhadap kritik 
c. Perasaan tidak suka, iri hati akan keberhasilan peserta didik lain 
d. Variasi perasaan yang ekstrim dari hari ke hari 
e. Derajat toleransi terhadap frustasi yang rendah, mengharapkan 
pemuasan dorongan-dorongan diri dengan segera 
f. Membuka rahasia atau berbohong agar peserta didik lain mengalami 
kesulitan atau untuk memperlihatkan bahwa dirinya lebih baik dari peserta 
didik-peserta didik lain 
g. Mengeluh sakit padahal hasil pemeriksaan kesehatan menyatakan dirinya 
tidak menderita sakit 
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h. Menunjukkan hubungan sosial yang buruk dengan kelompoknya 
i. Tidak ada usaha untuk melakukan atau mencoba sesuatu yang baru dan 
berbeda 
j. Tidak mampu mengontrol tingkah laku diri 
 
Gejala-gejala atau ciri-ciri di atas sebagai indikasi bahwa peserta didik 
sedang mengalami masalah atau gangguan dalam belajar yang bersifat 
emosional. Oleh karena itu, guru harus terus membimbing serta membantu 
dan memberikan perlakuan yang ekstra pada peserta didik yang sedang 
mengalami masalah emosional. 
 
Guru sebagai pengelola kelas dalam merancang pembelajaran mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi harus mempertimbangkan 
permasalahan atau kesulitan belajar peserta didiknya. Pengelolaan atau 
managemen pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas 
pembelajaran yang baik pula. Sebelum disimpulkan, aspek-aspek yang 
dapat mempengaruhi belajar peserta didik, baik yang bersifat individu 
maupun kelompok, harus dikenali lebih dahulu. 
a. Pertumbuhan dan Perkembangan Individual Peserta Didik 
Istilah pertumbuhan biasa digunakan untuk menyatakan perubahan-
perubahan ukuran fisik yang secara kuantitatif  semakin lama semakin 
besar atau panjang. Istilah perkembangan digunakan untuk menyatakan 
perubahan-perubahan dalam aspek psikologis dan sosial dimana aspek 
ini meliputi aspek-aspek intelek, emosi, bahasa, bakat khusus nilai dan 
moral serta sikap.      
1) Pertumbuhan fisik pada dasarnya merupakan perubahan fisik dari kecil 
atau pendek menjadi besar dan tinggi yang prosesnya terjadi sejak 
sebelum lahir hingga dewasa pertumbuhan fisik ini sifatnya dapat di 
indra oleh mata dan dapat di ukur oleh satuan tertentu. 
2) Perkembangan Intelektual atau daya pikir seorang peserta didik 
berkembang sejalan dengan pertumbuhan saraf otaknya. Dalam tahap 
ini, inidividu lebih menonjolkan sikap reflek terhadap stimular dan 
respon terhadap stimulan tersebut. 
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3) Perkembangan emosi berhubungan erat dengan keinginan untuk 
segera memenuhi kebutuhan, terutama kebutuhan primer. Jika 
kebutuhan itu tidak segera dipenuhi, dia akan merasa kecewa dan 
sebaliknya. Kecewa dan puas merupakan perasaan yang mengandung 
unsur senang dan tidak senang seperti pada pertumbuhan bayi. Emosi 
ini merupakan perasaan yang disertai oleh perubahan perilaku fisik, 
sebagai contoh bayi yang lapar akan menangis dan akan semakin 
keras tangisannya jika tidak segera disusui atau diberi makan. 
Perasaan marah ditunjukkan oleh reaksi teriakan keras dan jika 
sedang merasa gembira akan melonjak-lonjak sambil tertawa lebar 
dan sebagainya. 
4) Perkembangan sosial, setiap individu tidak dapat berdiri sendiri atau 
membutuhkan bantuan peserta didik lain untuk dapat 
mempertahankan kehidupannya. Lingkungan sosial individu dalam 
peran perkembangannya dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan 
luar keluarga, lingkungan masyarakat.  
Dalam perkembangan  selanjutnya, orang yang dikenal semakin 
banyak dan semakin heterogen dalam berkehidupan sosial. 
Selanjutnya diketahui bahwa kehidupan manusia itu tidak seorang diri, 
harus saling membantu dan dibantu, memberi dan diberi, dan 
sebagainya. 
5) Perkembangan bahasa, fungsi pokok bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi atau sarana pergaulan dengan sesama. Bahasa sebagai 
alat komunikasi dapat diartikan sebagai tanda, gerak, dan suara untuk 
menyampaikan isi pikiran dan perasaan kepada orang lain. 
6) Bakat khusus seorang peserta didik akan mudah diamati pada saat  
kemampuan yang dimilikinya berkembang pesat, seperti kemampuan 
di bidang seni, olahraga, atau keterampilan. 
7) Sikap, nilai, dan moral, perkembangan moral yang terjadi masih 
relatif terbatas. Peserta didik belum menguasai nilai-nilai abstrak yang 
berkaitan dengan benar-salah dan baik-buruk atau inteleknya masih 
terbatas. Selain itu, peserta didik belum mengetahui manfaat suatu 
nilai dan norma dalam kehidupannya. Semakin tumbuh dan 
berkembang fisik dan psikisnya, ia mulai dikenalkan dengan nilai-nilai, 
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ditunjukkan hal-hal yang boleh dan yang tidak boleh, yang harus 
dilakukan dan yang dilarang. Proses ini dikenal dengan istilah 
sosialisasi nilai-nilai. 
b. Perbedaan Individual Peserta Didik 
Setiap individu memiliki variasi individual dalam perkembangan fisik 
maupun psikologis. Hal ini terjadi karena perkembangan itu sendiri 
merupakan suatu proses perubahan yang kompleks, melibatkan berbagai 
unsur yang saling berpengaruh satu sama lain. Perbedaan yang paling 
mudah dikenali adalah perbedaan fisik, seperti bentuk badan, warna kulit, 
bentuk muka, tinggi badan, sikap perilaku seperti kelincahan, banyak 
bergerak, suka bicara, pendiam, tidak aktif, dan nada suara. 
Perbedaan dalam kecakapan motorik dipengaruhi oleh kematangan 
pertumbuhan fisik dan tingkat kemampuan berpikir seseorang yang juga 
berbeda. Latar belakang keluarga, baik dilihat dari segi sosial ekonomi, 
kultural adalah berbeda-beda. Demikian pula dengan lingkungan sekitar 
yang berbeda, baik lingkungan sosial budaya maupun lingkungan fisik 
akan berpengaruh pada perbedaan individu peserta didik. 
Perbedaan bakat, bakat adalah kemampuan khusus yang dimiliki 
seseorang sejak lahir. Kemampuan tersebut akan berkembang secara 
baik apabila mendapat rangsangan dan latihan secara tepat. Oleh karena 
itu bakat masing-masing individu sangat komplek. Hal ini tergantung dari 
individu itu sendiri dan pemberian rangsangan maupun pelatihannya. 
Perbedaan dalam kesiapan belajar, perbedaan individu tidak hanya 
disebabkan oleh keragaman kematangan tapi juga oleh keragaman latar 
belakkang sebelumnya, contoh: bagi anak kelas satu sekolah dasar 
ditemukan umur kronologis antara 3 tahun sampai 8 tahun yang secara 
normal seharusnya duduk di kelas 2 atau 3, tapi kemampuan belajarnya 
masih sama dengan mereka yang duduk di kelas 1, hal ini 
menggambarkan pengaruh lingkungan keluarga yang amat buruk 
sehingga kemampuan dan ekspresi berbahasanya kurang baik. 
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c. Manfaat Memahami Karakter Belajar Peserta Didik 
Mengenal dan memahami karakter peserta didik, memberikan manfaat 
yang banyak baik bagi peserta didik sendiri maupun bagi guru yang 
berperan mendampingi peserta didik, akan merasakan suasana belajar 
yang menyenangkan, pelayanan prima, perlakuan adil, tidak ada 
diskriminasi, merasakan bimbingan yang maksimal. Bagi guru, manfaat 
mengenal dan memahami karakter peserta didik merupakan langkah awal 
untuk memetakan kondisi peserta didik sesuai dengan karakter masing-
masing. Guru dapat menyiapkan perencanaan pembelajaran dengan 
baik, memberikan pelayanan prima dan memberi tugas sesuai kebutuhan 
kompetensi yang ingin dicapai dan sesuai kesanggupan peserta didik. 
Dengan demikian guru dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
berupa minat, bakat dan kegemarannya dan berusaha menekan potensi 
negatif yang mungkin muncul dari karakter peserta didik tidak baik yang 
dimilikinya. Begitu pentingnya mengenal dan memahami karakter peserta 
didik dengan guru harus meluangkan waktu bersama peserta didik dan 
memberikan perhatian yang maksimal dalam membimbing mereka untuk 
mencapai standar kompetensi yang ditentukan.  
 
4. Alur Pembelajaran  Saintifik 
Alur pembelajaran dengan pendekatan saintifik/pendekatan ilmiah adalah 
salah satu model pembelajaran dengan proses interaksi antar peserta didik, 
antara peserta  didik  dengan  tenaga  pendidik  dan  sumber  belajar  pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses 
pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap peserta didik 
sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 
yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), 
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 
hidup umat manusia. 
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Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif 
mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. 
Untuk itu, pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam 
proses kognitifnya. Agar benar- benar memahami dan dapat menerapkan 
pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan 
ide- idenya. 
 
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan alur pembelajaran 
saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik 
dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. 
Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki 
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, 
project-based learning, problem-based learning, inquiry learning. (Model 
model pembelajaran di atas akan dibahas pada kelompok kompetensi 
berikutnya). 
Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung (direct 
instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). Pembelajaran 
langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan pengetahuan peserta 
didik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang 
dalam silabus dan RPP.  Dalam pembelajaran langsung peserta didik 
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Pembelajaran berlangsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan 
langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional effect). 
Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung   yang   dikondisikan untuk` menghasilkan 
dampak pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan 
dengan pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-
2. Hal ini berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran 
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Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses 
pengembangan moral dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran 
dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat.  
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di 
kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dilakukan dalam rangka 
mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap. 
Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran dan kompetensi yang ditentukan. Strategi 
pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematik dan sistemik yang 
digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi 
yang ditentukan. 
 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional 
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan 
budaya. Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang digunakan 
oleh pendidik untuk menangani suatu kegiatan pembelajaran yang 
mencakup antara lain ceramah, tanya-jawab, diskusi. Dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik, materi pembelajaran berbasis 
pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau 
penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau 
dongeng semata. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi 
edukatif guru-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, 
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. Berbasis pada konsep, teori, dan 
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Langkah-langkah pembelajaran: 
Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang terintegrasi.  Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau 
materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.”  Ranah keterampilan 
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu 
bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau 
materi ajar agar peserta didik “tahu apa.”  Hasil akhirnya adalah peningkatan 
dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik 
(soft skills) dan manusia dengan memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk 
hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek 








                                    
Gambar 4. Skema kompetensi piramida 
 
Pelaksanaan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan 




c. Mengumpulkan informasi/mencoba; 













                          
Gambar 5. Urutan Logis Pembelajaran Saintifik 
 
Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan 
lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan 
dengan penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat 
fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. 
Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik 
untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. 




Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 
Mengamati (observing) Mengamati dengan indra (membaca, 
mendengar, menyimak, melihat, 
menonton, dan sebagainya) dengan 
atau tanpa alat 
Perhatian pada waktu 
mengamati suatu objek/ 
membaca suatu tulisan/ 
mendengar suatu penjelasan, 
catatan yang dibuat tentang 
yang diamati, kesabaran, 
waktu       (on task) yang 
digunakan untuk mengamati 
Menanya (questioning) Membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum 
dipahami, informa si tambahan yang 
ingin diketahui, atau sebagai 
klarifikasi. 
Jenis, kualitas, dan jumlah 
pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan 
faktual, konseptual, 






meniru bentuk/gerak, melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan 
data dari nara sumber melalui 
angket, wawancara, dan 
memodifikasi/ 
menambahi/mengembangkan 
Jumlah dan kualitas sumber 
yang dikaji/ digunakan, 
kelengkapan informasi, 
validitas informasi yang di 
kumpulkan, dan 
instrumen/alat yang di 




Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data 
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Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 
mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/ informasi yang terkait 
dalam rangka menemukan suatu 
pola, dan menyimpulkan 
kesimpulan mengenai 
keterkaitan informasi dari 
dua fakta/konsep, 
interpretasi argumentasi dan 
kesimpulan mengenai 
keterkaitan lebih dari dua 
fakta/ konsep/teori, 
Menyintesis dan 
argumentasi   serta 
kesimpulan keterkaitan 
antar berbagai jenis 
fakta/konsep/teori/ 
pendapat; mengembang kan 
interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan 
kesimpulan  yang 
menunjukkan hubungan 
fakta/konsep/teori dari dua 
sumber atau lebih yang 
tidak bertentangan; 
mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, 
argumentasi dan 
kesimpulan dari konsep/ 
teori/yang berbeda dari 




Menyajikan laporan dalam bentuk 
bagan, diagram, atau grafik; 
menyusun laporan tertulis; dan 
menyajikan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan 
Menyajikan hasil kajian (dari 
mengamatisampai menalar) 
dalam bentuk tulisan, grafis, 




Alur pembelajaran saintifik meliputi lima pengalaman belajar sebagaimana 
tercantum dalam tabel berikut. 
 
1) Mengamati 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningful learning). Metode sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa 
ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi, peserta didik 
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis 
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kegiatan 
mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-
langkah seperti berikut: 
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a) Menentukan objek yang akan diobservasi 
b) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 
diobservasi 
c) Menentukan secara jelas data-data yang perlu diobservasi, baik primer 
maupun sekunder 
d)  Menentukan tempat untuk mengobservasi objek  
e) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 
f) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, 
seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video 
perekam, dan alat-alat tulis lainnya.  
 
Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan 
observasi dapat berupa daftar cek (checklist), skala rentang (rating scale), 
catatan anekdotal (anecdotal record), catatan berkala, dan alat mekanikal 
(mechanical device). Daftar cek dapat berupa suatu daftar yang berisikan 
nama-nama subjek, objek, atau faktor-faktor yang akan diobservasi. Skala 
rentang, berupa alat untuk mencatat gejala atau fenomena menurut 
tingkatannya. 
2) Menanya 
Pada kurikulum 2013 kegiatan menanya diharapkan muncul dari peserta 
didik. Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara: mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik). Menanya dapat juga tidak diungkapkan, hanya ada di 
dalam pikiran peserta didik. Untuk memancing, guru harus memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan pertanyaan.  
Kegiatan bertanya oleh guru dalam pembelajaran juga sangat penting, 
sehingga tetap harus dilakukan.  
a) Fungsi bertanya 
(1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik 
tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 
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(2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, 
serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 
(3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus mencari 
solusinya. 
(4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. 
(5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
(6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, 
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik 
simpulan. 
(7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan 
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta 
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok. 
(8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 
(9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan 
kemampuan berempati satu sama lain. 
 
b) Kriteria pertanyaan yang baik 
Kriteria pertanyaan yang baik adalah: singkat dan jelas, menginspirasi 
jawaban, memiliki fokus, bersifat probing atau divergen, validatif atau 
penguatan, memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang, 
merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif, merangsang 
proses interaksi. 
 
c) Tingkatan Pertanyaan 
Pertanyaan guru yang baik dan benar menginspirasi peserta didik 
untuk memberikan jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus 
memahami kualitas pertanyaan, sehingga menggambarkan tingkatan 
kognitif seperti apa yang akan disentuh, mulai dari yang lebih rendah 
hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan yang menggambarkan 
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tingkatan kognitif dari yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
 Tabel 3. Tingkatan Bertanya 































































▪ Bagaimana kita 
dapat 
memecahkan… 
▪ Apa yang terjadi 
seandainya… 






▪ Berilah pendapat… 
▪ Alternatif mana 
yang lebih baik… 
▪ Setujukah anda… 
▪ Kritiklah… 





                                
 
3) Mengumpulkan informasi/Eksperimen (mencoba) 
Mengumpulkan informasi/eksperimen kegiatan pembelajaran antara 
lain: 
a) Melakukan eksperimen; 
b) Membaca sumber lain selain buku teks; 
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c) Mengamati objek/kejadian/aktivitas; dan  
d) Wawancara dengan narasumber. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau autentik, peserta didik 
harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi yang 
sesuai. Peserta didik harus memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari. 
Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar, maka (1) Guru 
hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan 
peserta didik, (2) Guru bersama peserta didik mempersiapkan 
perlengkapan yang dipergunakan, (3) Perlu memperhitungkan tempat 
dan waktu, (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk mengarahkan 
kegiatan peserta didik, (5) Guru membicarakan masalah yang akan 
dijadikan eksperimen, (6) Membagi kertas kerja kepada peserta didik, 
(7) Peserta didik melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, 
dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja peserta didik dan 
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.  
4) Mengasosiasi/Mengolah informasi  
Dalam kegiatan mengasosiasi/ mengolah informasi terdapat kegiatan 
menalar. Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.  
Penalaran adalah proses berfikir logis dan sistematis atas fakta-kata 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan.  
  
Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran 
nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah menalar di sini 
merupakan padanan dari associating; bukan merupakan terjemahan dari 
reasonsing, meski istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran. 
Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada 
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Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori 
belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam 
pembelajaran merujuk pada kemauan mengelompokkan beragam ide 
dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian 
memasukannya menjadi penggalan memori. 
Bagaimana aplikasinya dalam proses pembelajaran? Aplikasi 
pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan daya 
menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 
a) Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
b) Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. 
Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan 
disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara 
simulasi. 
c) Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, 
dimulai dari yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang 
kompleks (persyaratan tinggi). 
d) Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan 
diamati. 
e) Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki. 
f) Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang 
diinginkan dapat menjadi kebiasaan. 
g) Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik. 
h) Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan 
memberikan tindakan pembelajaran perbaikan. 
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5) Mengomunikasikan 
Mengomunikasikan merupakan ilmu dan praktik menyampaikan 
informasi atau aneka jenis pesan. Selama proses pembelajaran, guru 
secara konsisten mengomunikasikan pengetahuan, informasi, kepada 
peserta didiknya. Kegiatan mengomunikasikan merupakan proses yang 
kompleks. Proses penyampaian pesan yang salah menyebabkan 
komunikasi tidak akan berjalan efektif. 
Pada konteks pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 
mengomunikasikan mengandung beberapa makna, antara lain: (1) 
mengomunikasikan informasi, ide, pemikiran, atau pendapat; (2) berbagi 
(sharing) informasi; (3) memperagakan sesuatu; (4) menampilkan hasil 
karya; dan (5) membangun jejaring.  
 
Seperti dijelaskan di atas, salah satu esensi mengomunikasikan adalah 
membangun jejaring. Selama proses pembelajaran, kegiatan 
mengomunikasikan antara lain dapat dilakukan melalui model 
pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu 
filsafat personal, lebih dari sekadar teknik pembelajaran di kelas-kelas 
sekolah. Esensi kolaborasi adalah filsafat interaksi dan gaya hidup 
manusia yang menempatkan dan memaknai kerja sama sebagai 
struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja untuk 
memudahkan usaha kolektif untuk mencapai tujuan bersama.  
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Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan dan fungsi guru lebih 
bersifat direktif atau manajer belajar. Sebaliknya, peserta didik yang 
harus lebih aktif. Peserta didik berinteraksi dengan empati, saling 
menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-
masing. Dilihat dari pendekatan pembelajaran proses pembelajaran di 
atas merupakan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik  
(student-centered approach). Dengan cara semacam ini akan tumbuh 
rasa aman sehingga memungkinkan peserta didik menghadapi aneka 
perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama.   
Pengalaman personal, bahasa komunikasi, strategi dan konsep 
pembelajaran sesuai dengan teori, serta menautkan kondisi 
sosiobudaya dengan situasi pembelajaran. Di sini, peran guru lebih 
banyak sebagai pembimbing dan manajer belajar ketimbang memberi 
instruksi dan mengawasi secara ketat. Pada pembelajaran kolaboratif, 
guru berbagi tugas dan kewenangan dengan peserta didik untuk hal-hal 
tertentu. Cara ini memungkinkan peserta didik menimba pengalaman 
mereka sendiri, berbagi strategi dan informasi, menghormati antar 
sesama, mendorong tumbuhnya ide-ide cerdas, terlibat dalam pemikiran 
kreatif dan kritis serta memupuk dan menggalakkan mereka dan 
mengambil peran secara terbuka dan bermakna. Pembelajaran yang 
dirancang untuk membangun karakter misalnya tentang menghargai 
kerja sama dan bertanggung jawab tentu sudah ada pada strategi guru 
dalam pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara langsung maupun 
tidak langsung dalam aktivitas belajar peserta didik.  Sesuai dengan nilai 
karakter yang dicanangkan di atas maka guru dalam merancang 
pembelajaran banyak menggunakan metode atau model yang banyak 
melibatkan peserta didik dengan diskusi, tanya jawab, curah pendapat 
dan bertanggung jawab terhadap apa apa yang disampaikan. Dengan 
demikian membangun karakter tentang menghargai kerja sama dan 
bertanggung jawab harus dilakukan dan dikondisikan secara terus 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Bacalah referensi dari sumber lain yang relevan dan diskusikan bersama 
kelompok untuk memperkuat pemahaman anda berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. 
5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut secara berkelompok. 
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Lembar Kerja 1.1 
Identifikasi karakter belajar peserta didik 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menguasai 
materi tentang mengidentifikasi dan menjelaskan karakter belajar peserta didik 
dengan mengembangkan sikap gotong royong, saling menghargai dengan rasa 
tanggung jawab.  
 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis pembelajaran yang 
mendidik 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama. 
4. Masing masing individu mencari referensi dari sumber lain atau pengalaman 
masing untuk dikonfirmasikan dan didiskusikan kepada teman kelompok untuk 
memperkuat pemahaman anda tentang materi yang sedang dipelajari.  
 
Identifikasi karakter belajar peserta didik 
 
No. Jenis Karakter Peserta didik Perilaku yang bisa diamati 
1   
2.   
3.   
4.   
 
5.   
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Lembar Kerja 1.2 
Menganalisis jenis kecerdasan peserta didik 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok anda diharapkan mampu menganalisis teori jenis jenis 
kecerdasan yang dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan rancangan 
pembelajaran sesuai dengan matapelajaran yang diampu. 
Langkah Kerja: 
1. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
2. Pelajarilah lembar kerja yang akan anda kerjakan sesuai dengan materi yang 
anda pelajari. 
3. Masing masing individu mencari referensi dari sumber lain atau pengalaman 
masing untuk dikonfirmasikan dan didiskusikan kepada teman kelompok untuk 
memperkuat pemahaman anda tentang materi yang sedang dipelajari.  
4. Isilah lembar kerja dengan format yang telah disediakan berikut ini: 
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Lembar Kerja Analisis Teori Kecerdasan 
Mata Pelajaran                                       :.................................................. 
Jenjang                                                   :................................................. 
Nama kelompok dan Nama Anggota    :................................................. 
.................................................................................................................. 
.................................................................................................................. 
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Lembar Kerja 1.3 
Alur Pembelajaran Saintifik 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok dengan mengerjakan lembar kerja alur 
pembelajaran saintifik anda diharapkan mampu merancang dan 




1. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
2. Pelajarilah lembar kerja yang akan anda kerjakan sesuai dengan 
materi yang anda pelajari. 
3. Masing masing individu mencari referensi dari sumber lain atau 
pengalaman masing untuk dikonfirmasikan dan didiskusikan kepada 
teman kelompok untuk memperkuat pemahaman anda tentang 
materi yang sedang dipelajari.  
4. Isilah lembar kerja dengan format yang telah disediakan berikut ini: 
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Lembar Kerja Alur Pembelajaran Saintifik 
Mata Pelajaran                                       :............................................ 
Jenjang                                                   :............................................ 

































6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, LK 1.1, LK 1.2 dan LK 1.3 
ini Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 
1.1 dan 1.2, Anda kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) 
dengan dipandu oleh faslitator. Sementara Lembar Kerja 1.3 Anda 
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kerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai 
langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil 
kerja. 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
Dilaksanakan secara individual. 
Jawablah soal berikut: 
1. Sebutkan karakter belajar peserta didik yang Anda ketahui! 
2. Jelaskan salah satu jenis kecerdasan peserta didik yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang yang saudara ampu! 
3. Jelaskan apa yang dimaksud pembelajaran yang berpusat kepada 
peserta didik! 
4. Jelaskan yang dimaksud alur pembelajaran saintifik!  
5. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Bagaimana anda merancang 
pembelajaran untuk membangun sikap/karakter, misalnya menghargai 
kerja sama dan bertanggung jawab. Jelaskan! 
 
F. Rangkuman 
Ruang lingkup materi yang disampaikan meliputi pemahaman tentang 
karakteristik belajar peserta didik, jenis-jenis kecerdasan dan dengan 
mengetahui kesulitan belajar bagi peserta didik serta dilengkapi dengan 
mengerjakan lembar kerja tentang alur pembelajaran saintifik maka akan 
memberi penguatan terhadap peserta diklat untuk merancang pembelajaran 
yang efektif. 
 
Proses belajar yang mempertimbangkan unsur di atas dapat menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi peserta didik. Pembelajaran yang demikian 
seharusnya lebih banyak melibatkan peserta didik untuk secara aktif 
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mencari, menginterprestasikan, menganalisis dan mampu menerapakan 
informasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan usianya. 
 
Pembelajaran akan semakin efektif kalau hubungan antara stimulus dan 
respon menunjukkan hubungan yang menyenangkan, sehingga 
menghasilkan kualitas belajar yang baik dan peserta didik makin giat belajar.  
Selanjutnya diuraikan beberapa teori belajar Bruner, Piaget dan Vygotsy 
yang melatarbelakangi munculnya pembelajaran saintifik dan perancangan 
pembelajaran yang mengutamakan pembelajaran interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Dengan demikian guru mampu 
mengimplementasikan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 
yang berpusat kepada peserta didik (student centered) sehingga terbentuk 
karakteristik peserta didik pembelajar. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran kompetensi pedagogi tentang 
karakteristik peserta didik pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai 
bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran kompetensi pedagogi 
tentang karakteristik peserta didik ini Anda mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan memadai tentang substansi materi tersebut.? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran kompetensi pedagogi tentang 
karakteristik peserta didik ini telah tersusun secara sistematis sehingga 
memudahkan proses pembelajaran.? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal membangun dan menghargai kerja sama serta 
tanggung jawab selama aktivitas pembelajaran? 
4. Apakah dalam penyajian materi ini fasilitator sudah menggunakan 
pembelajaran orang dewasa (andragogi).? 
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5. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
6. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
ini? 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
Soal no. 1  
Menyebutkan karakteristis belajar peserta didik,  anda dapat mencermati 
materi pedagogi ini mulai dari pendahuluan sampai dengan sub materi 
karakteristik belajar peserta didik 
 
Soal no. 2.    
Menjelaskan jenis kecerdasan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
saudara ampu telah dijelaskan pada sub kegiatan pembelajaran tentang 
jenis jenis kecerdasan saudara dapat menganalisa mulai dari alenia pertama 
dan seterusnya sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Agar 
memperoleh penguatan pengetahuan ini saudara dapat mencari dari sumber 
lain yang relevan. 
 
Soal no. 3 
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik saudara dapat membaca 
pada bagian sub kegiatan pembelajaran alur pembelajaran saintifik pada 
langkah mengkomunikasikan dan pada sub kegiatan pembelajaran pada 
bagian rangkuman. 
 
Soal no. 4 
Penjelasan tentang alur pembelajaran saintifik saudara bisa mencermati 
uraian materi sub kegiatan pembelajaran alur pembelajaran saintifik mulai 
dari alenia pertama sampai alenia yang terakhir. 
  
Soal no. 5 
Penjelasan tentang merancang pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
sikap atau karakter membangun menghargai kerjasama dan bertanggung 
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jawab dapat saudara cermati sub kegiatan pembelajaran saintifik pada alur 
pembelajaran saintifik tahap mengkomunikasikan mulai alenia pertama 
sampai alenia yang terakhir. 
 
Rubrik penilaian: 
No Pernyataan Nilai 
1 Apabila jawaban sesuai dengan kunci jawaban dan 
dikembangkan serta dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan konteks pokok bahasan 
20 
2 Apabila jawabaan sesuai kunci jawaban dan dapat 






Apabila jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban 
dan dikembangkan tetapi berhubungan  dengan kontek 
pokok bahasan 
10 
4 Apabila jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban 
dan dikembangkan tetapi tidak berhubungan  dengan 
konteks pokok bahasan 
5 
5 Apabila jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban 
tidak dikembangkan dan tidak berhubungan  dengan 












Nilai Maksimal  
 
Nilai Perolehan 
1 20 ....... 
2 20 ....... 
3 20 ....... 
4 20 ...... 
5 20 ....... 
JUMLAH                           100 Nilai Akhir        ....... 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2  
PENGERTIAN SENI TARI 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 2 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan seni tari dengan mengintegrasikan nilai 
nilai kejujuran,  kemandirian, gotong royong dan tanggung jawab serta 
memperhatikan prinsip kerjasama, disiplin dan menghargai perbedaan 
pendapat. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda diharapkan 
mampu menerapkan pengertian seni tari yang ditandai dengan kecakapan 
dalam: 
1. Menjelaskan pengertian kebudayaan dengan memperhatikan prinsip 
kerjasama, kedisiplinan, dan menghargai perbedaan pendapat. 
2. Mengidentifikasi kesenian dan tari sebagai unsur-unsur kebudayaan 
dengan mengembangkan nilai nilai pendidikan karakter menjaga 
kekayaan budaya bangsa.  
3. Menganalisis definisi-definisi tari dengan benar dan memperhatikan nilai 
nilai pendidikan karakter apresiasi budaya bangsa sendiri.  
 
C. Uraian Materi 
Sebelum menjelaskan tentang pengertian seni tari, ada baiknya kita tinjau 
kembali tentang pemahaman kebudayaan dan kesenian, sehingga akan 
terlihat letak posisi seni tari sebagai bagian dari kesenian dan kesenian 
bagian dari kebudayaan. 
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1. Pengertian Kebudayaan 
Koentjaraningrat dalam bukunya “Kebudayaan Mentalitas dan 
Pembangunan” menyampaikan pemahaman tentang isi kebudayaan secara 
sempit, yaitu “Pikiran, karya dan hasil karya manusia yang memenuhi 
hasratnya akan keindahan. Dengan singkat: kebudayaan adalah kesenian”. 
Tentunya pemahaman seperti ini terlampau sempit apabila dibandingkan 
dengan arti kata kebudayaan itu sendiri. Kata kebudayaan berasal dari 
bahasa Sansekerta “Buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari kata 
“buddhi” yang berarti budi atau akal. Kalau kebudayaan diartikan budi atau 
akal, maka sangat luas yang dihasilkan dari budi/akal manusia untuk 
memenuhi tuntutan hidupnya. Kebudayaan perkembangan dari kata 
majemuk budi – daya artinya daya dari budi, kekuatan dari akal. Karena 
demikian luasnya Kuntjaraningrat menjelaskan tentang unsur-unsur 
kebudayaan yang universal yang merupakan isi dari semua kebudayaan di 
dunia ini, yaitu: 
a. Sistem religi dan upacara keagamaan, 
b. Sistem dan organisasi kemasyarakatan, 
c. Sistem pengetahuan, 
d. Bahasa, 
e. Kesenian, 
f. Sistem mata pencaharian hidup, 
g. Sistem teknologi dan peralatan. 
 
Kalau melihat unsur-unsur isi kebudayaan yang universal, maka 
pemahaman tentang kebudayaan sangat luas, mencakup seluruh kebutuhan 
kehidupan manusia. Sehingga Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan: 
“keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakannya 
dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya”. 
Kemudian ada pula yang mendefinisikan kebudayaan adalah “Totalitas 
usaha manusia untuk mencapai kesejahteraannya yang lebih”. Definisi ini 
menunjukkan pula pemahaman tentang kebudayaan yang sangat 
luas/universal. Dari ketujuh unsur isi kebudayaan, kesenian merupakan 
salah satu unsurnya. Sehingga apabila kebudayaan diartikan sama dengan 
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kesenian terasa terlampau sempit, walaupun dalam kenyataannya sesuai 
dengan sudut pandang masing-masing, pengertian kebudayaan yang sempit 
ini banyak dipergunakan masyarakat. 
2. Kesenian dan Tari 
Pada pemahaman kebudayaan secara luas, kesenian merupakan salah satu 
unsur dari kebudayaan. Sangat banyak para ahli mengungkapkan 
pemahaman tentang kesenian, yang disebabkan oleh titik berat dan arah 
pandang yang bermacam-macam pula, yaitu “karya seni”, “proses 
penciptaan karya seni” dan “kegiatan penghayatan seni” (Melvin Rader). 
Namun para ahli estetika sependapat bahwa seni sebagai proses penciptaan 
merupakan suatu ungkapan yang timbul dari suasana hati, perasaan, dan 
jiwa.  
Dari kesepakatan ini ada dua hal yang bisa dicatat; pertama bahwa seni 
adalah “ungkapan” (ekspresi) dan yang kedua, adalah “jiwa, perasaan dan 
suasana hati yang diungkapkan” (E.F. Carrit, 1949). Seni bukanlah 
ungkapan benda atau gagasan belaka, melainkan ungkapan pengalaman 
nyata beserta nilai-nilainya dan bersipat pribadi. Seni adalah pengalaman 
dalam bentuk medium indrawi yang menarik dan ditata dengan rapi, yang 
diwujudkan untuk dikomunikasikan dan direnungkan. 
Seni adalah karya manusia yang dapat menimbulkan rasa senang dalam 
rohani kita. Read Herbert dalam bukunya Pengertian Seni yang 
diterjemahkan oleh Soedarso SP mengungkapkan “secara sederhana seni 
adalah suatu usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. 
Bentuk yang sedemikian itu memuaskan kesadaran keindahan kita dan rasa 
indah ini terpenuhi bila kita menemukan kesatuan atau harmoni dari 
hubungan bentuk-bentuk yang kita amati itu.” Keindahan adalah sesuatu 
yang dapat menimbulkan rasa senang dan seni adalah keindahan. 
Dari beberapa pemahaman tentang kesenian yang telah diungkapkan diatas, 
apa yang diekspresikan/diungkapkan yang timbul dari suasana hati, 
perasaan, pikiran dan jiwa, tentunya ini adalah ungkapan seni, maka apapun 
yang diungkapkan/diekspresikan bertujuan untuk menimbulkan rasa 
senang/indah bagi seniman dan apresiatornya.  
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Ekspresi karya seni diwujudkan oleh seniman berdasarkan kepada 
kecakapan yang dimiliki oleh seniman itu sendiri, dan kecakapan seniman 
adalah kemampuan penguasaan keterampilan yang akan menjadi media 
ungkapnya. Oleh karena itu melalui beragamnya dasar keterampilan yang 
dimiliki oleh seniman, menimbulkan kekayaan/keanekaragaman bentuk/jenis 
kesenian yang dihasilkannya. Dasar keterampilan/kecakapan yang dimiliki 
oleh seniman sekaligus memberikan spesifikasi yang membedakan diantara 
jenis-jenis kesenian. Yang dimaksud dengan dasar keterampilan yaitu 
kecakapan seniman dalam menggunakan keahliannya sebagai media 
ungkap karya seni, dan media ungkap inilah yang membedakan diantara 
bentuk/jenis kesenian. 
 
Ditinjau dari dasar keterampilan seniman untuk mengekspresikan karya 
seninya, media ungkap yang dipergunakan pada dasarnya terdiri dari: 
 
Tabel 4. Media Ungkap bentuk Seni 
No. Media Ungkap Bentuk Seni 
1. Suara Musik/Karawitan 
2. Bahasa Sastra 
3. Ceritera Drama/teater 
4. Bentuk-garis-warna Rupa 
5. Gerak Tari 
 
Media ungkap inilah yang merupakan substansi dalam mewujudkan bentuk-
bentuk kesenian, dan tari merupakan salah satunya. Dengan demikian maka 
terlihat dengan jelas dimana letak posisi seni tari dalam ruang lingkup 
kebudayaan, yaitu seni tari merupakan bagian dari kesenian dan kesenian 
merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. Tentunya didalam 
pembahasan ini tidak akan membahas seluruh bentuk kesenian, akan tetapi 
hanya akan memfokuskan kepada bahasan seni tari, dan bentuk seni 
lainnya hanya dijadikan pendukung sebagai kelengkapan seni tari.   
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3. Definisi Tari 
Di atas telah dijelaskan bahwa tari merupakan salah satu bentuk kesenian 
yang memiliki media ungkap/substansi gerak, dan gerak yang terungkap 
adalah gerak manusia. Karena tari adalah seni, maka walaupun substansi 
dasarnya adalah gerak, tetapi gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak 
realistis/keseharian, melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. 
Gerak ekspresif, ialah gerak yang indah, yang bisa menggetarkan 
perasaan manusia. Adapun gerak yang indah ialah gerak yang distilir, yang 
di dalamnya mengandung ritme tertentu. Kata indah di dalam dunia seni 
adalah identik dengan bagus, yang oleh John Martin diterangkan sebagai 
sesuatu yang memberikan kepuasan batin manusia (J. John Martin, 1965). 
Jadi bukan hanya gerak-gerak yang halus saja yang bisa indah, tetapi 
gerak-gerak yang keras, kasar, kuat, penuh dengan tekanan-tekanan serta 
aneh pun dapat merupakan gerak yang indah. 
Apabila gerak merupakan elemen pertama dari tari, maka ritme merupakan 
elemen kedua yang juga sangat penting dalam tari. Curt Sachs (seorang 
ahli sejarah tari dan musik dari Jerman) dalam bukunya World History of 
The Dance membuat definisi yang singkat tentang tari yaitu: “Tari adalah 
gerak yang ritmis”. Karena singkatnya definisi ini bisa memberikan arti yang 
luas, orang berjalan, berbaris, menumbuk padi, mendayung dan lain 
sebagainya dapat dikatagorikan sebagai tari. Padahal yang dimaksud 
dengan tari bukanlah gerak ritmis semacam itu. Namun demikian definisi 
singkat yang dikemukakan oleh Curt Sachs dapat memberikan jalan 
kepada ahli-ahli lainnya untuk mengemukakan definisi yang lebih 
sempurna. Di bawah ini ada beberapa definisi tentang tari yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli: 
Kamaladevi Chattopadhyay (seorang ahli tari dari India) mengemukakan: 
“Tari dapat dikatakan sebagai suatu instinct, suatu desakan emosi didalam 
diri kita yang mendorong kita untuk mencari ekspresi pada tari, yaitu 
gerakan-gerakan luar yang ritmis yang lama kelamaan nampak mengarah 
kepada bentuk-bentuk tertentu”. 
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Corrie Hartong (ahli tari dari Belanda) mengemukakan: “Tari adalah gerak-
gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang”. Pangeran 
Suryodiningrat (ahli tari Jawa) mengemukakan: “Tari gerakan-gerakan dari 
seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama musik 
serta mempunyai maksud tertentu”. (Soeryodiningrat 1986: 21). 
DR.J. Verkuyl mengemukakan: “Tari adalah gerakan-gerakan tubuh dan 
anggota-anggotanya yang disusun sedemikian rupa sehingga berirama”. 
Walter Sarrel, mengemukakan: “Tari adalah gerakan-gerakan badan yang 
seimbang menurut irama tertentu dan dalam tempat tertentu” 
Tari merupakan salah satu cabang seni yang menggunakan dimensi gerak 
waktu dan tenaga sehingga dapat dinikmati oleh penikmatnya (Sal 
Murgiyanto 1992: 2) 
Hawkins menyatakan bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah 
oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi 
bentuk gerak yang simbolis dan sebagai ungkapan si pencipta (Hawkins 
1990: 2). Secara tidak langsung di sini Hawkins memberikan penekanan 
bahwa tari ekspresi jiwa menjadi sesuatu yang dilahirkan melalui media 
ungkap yang disamarkan. 
Dalam konteksnya, beberapa unsur gerak tari yang tampak meliputi gerak, 
ritme, dan bunyi musik, serta unsur pendukung lainnya. M. Jazuli 
(Soeryobrongto, 1987: 12-34) mengemukakan bahwa gerak-gerak anggota 
tubuh yang selaras dengan bunyi musik adalah tari. Irama musik sebagai 
pengiring dapat digunakan untuk mengungkapkan maksud dan tujuan yang 
ingin disampaikan pencipta tari melalui penari (Jazuli, 1994:44). 
Definisi-definisi yang telah diungkapkan di atas, dengan berlandaskan 
bahwa seni adalah ekspresi dan elemen dasar dari tari adalah gerak dan 
ritme, Soedarsono mengetengahkan sebuah definisi: “Tari adalah ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah”. 
Pada definisi tari ini terasa lebih lengkap dan sesuai dengan kondisi tari di 
kita, tari bukan hanya unsur gerak yang ritmis, akan tetapi gerak ritmis 
yang diekspresikan dari jiwa manusia serta mengandung unsur keindahan. 
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Untuk menghasilkan gerak yang indah membutuhkan proses 
pengolahan/penggarapan terlebih dahulu, pengolahan unsur keindahannya 
bersifat stilatif dan distorsif. Gerak stilatif yaitu gerak yang telah mengalami 
proses pengolahan (penghalusan) yang mengarah pada bentuk-bentuk 
yang indah, sedangkan distorsif yaitu pengolahan gerak melalui proses 
perombakan dari aslinya dan merupakan salah satu proses stilasi. Dari 
hasil pengolahan suatu gerakan atau gerak yang telah mengalami stilisasi 
atau distorsi inilah nanti lahir dua jenis gerak tari, yaitu gerak murni (pure 
movement) dan gerak maknawi.  
Gerak murni adalah gerak tari yang dalam pengolahannya tidak 
mempertimbangkan suatu pengertian tertentu, yang dipentingkan adalah 
paktor keindahan geraknya saja.  
Sedangkan gerak maknawi adalah pengolahan gerak tari yang dalam 
pengungkapannya mengandung suatu pengertian atau maksud tertentu 
disamping keindahannya. Gerak maknawi disebut juga gerak gesture, yang 
ungkapannya bersifat peniruan (imitatif dan mimitif). Imitatif adalah gerak 
peniruan dari binatang dan alam, mimitif adalah gerak peniruan dari gerak 
gerik manusia itu sendiri. Dalam ragam-ragam gerak tari ada beberapa 
contoh gerak yang tergolong pada gerak maknawi/gesture diantaranya: 
gerak trisig, gedig yang merupakan sitilasi/distorsi dari gerak keseharian 
berjalan/lari, gerak sawang yang merupakan gambaran dari gerak 
melihat/memandang sesuatu, gerak lambean yang merupakan gambaran 
dari gerak merias diri dan sebagainya. 
Tari merupakan komposisi gerak, berdasarkan bentuk geraknya secara 
garis besar ada dua jenis tari, yaitu tari yang representasional dan tari non 
representasional. Tari yang represetasional ialah tari yang 
menggambarkan sesuatu secara jelas. Sedangkan tari non 
representasional adalam tari yang tidak menggambarkan sesuatu. Ada 
beberapa contoh tarian yang bersifat representasional yang ragam 
geraknya banyak mengandung gerak maknawi/gesture bersifat 
imitatif/mimitif, dasar pembuatan karya tarinya bersumber kepada 
kehidupan sehari-hari baik kehidupan manusia, binatang atau alam, 
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seperti: Tari metik teh, tani, perang, pencak silat, dan sebagainya, berdasar 
kepada peniruan gerak-gerik kehidupan manusia.  
 
                           Gambar 6. Tari Perang Papua (indonesiakaya.com) 
Tari merak, kijang, kukudaan dan sebagainya, berdasar kepada peniruan 
gerak-gerik binatang.  
 
Gambar 7. Tari Merak (en.ccom.edu.cn) 
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Bentuk-bentuk tari tersebut merupakan hasil peniruan dari obyek-obyek 
tertentu, setelahnya melalui proses pengolahan gerak stilasi dan distorsi 
maka terwujudlah karya tari. Dengan demikian bisa kita lihat dan bandingkan 
antara gerak keseharian baik manusia maupun binatang dengan gerak-
gerak setelah menjadi tarian, sejauh mana proses stilasi/distorsi geraknya 
sehingga menjadi gerak-gerak yang indah. Namun demikian dalam garapan 
tari representasional diperlukan pula banyak gerak-gerak murni, karena 
apabila garapan tersebut dipenuhi oleh gerak-gerak maknawi, garapan itu 
akan lebih mengarah ke bentuk pantomim. Sedangkan pada garapan tari 
non representasional bisa kita lihat pada tari keurseus seperti tari Lenyepan, 
Gawil, Kawitan dan sebagainya, tarian ini tidak memberikan arti/gambaran 
tertentu dan menekankan pada keindahan gerak semata.   
Keindahan dalam seni tari tentunya tidak hanya semata-mata tertumpu pada 
gerak tubuh, akan tetapi untuk keutuhannya masih memerlukan dukungan 
seni-seni lain sebagai kelengkapannya, seperti adanya rias, busana, 
properti, musik/karawitan, tata pentas, drama, dan sastra, menjadikan suatu 
kesatuan yang harmonis yang mendukung keindahan seni tari. Sehingga 
seni tari menjadikan bentuk seni yang komplek yang didalamnya 
mengandung beberapa macam unsur seni. Kita perhatikan saja misalnya 
pada tari Gatotkaca, disamping ada tatanan gerak (koreografi) sebagai 
keutuhannya dilengkapi dengan busana khusus (celana sontog, sinjang, baju 
kutung anta kere, badong, makuta kelung, serta aksoseriesnya), dan tata 
rias, yang merupakan dukungan seni rupa. Musik/karawitan pengiring yang 
ditata khusus sesuai dengan isi/gambaran tari Gatotkaca, merupakan 
dukungan seni musik/karawitan. Latar belakang ceritra yang diambil dari 
cerita wayang merupakan dukungan seni sastra, serta teknik penyajian yang 
ditunjang oleh kelengkapannya (stage, setting, lighting, sound sistem, tempat 
penonton) merupakan dukungan tata pentas. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menguasai materi pengertian kebudayaan yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran ini dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, 
kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi pengertian 
kebudayaan secara bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja pengertian seni tari  
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
4. Isilah lembar kerja pengertian kebudayaan pada kolom aspek dan 
hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
waktu yang disediakan 
 
Lembar Kerja Analisis Pengertian Kebudayaan 
No. Aspek yang Didiskusikan Hasil  Diskusi 
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Lembar Kerja 2.2 
Pengertian Kesenian dan Tari 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu menguasai 
materi pengertian kesenian dan tari yang ada dalam kegiatan pembelajaran ini 
dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi kesenian dan tari 
secara bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja pengertian kesenian dan tari. 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama. 
4. Isilah lembar kerja pengertian kesenian dan tari pada kolom aspek dan hasil 
analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang 
disediakan. 
 
No Aspek yang didiskusikan Hasil diskusi 
1. Pengertian kesenian  
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Lembar Kerja 2.3 
Memahami Definisi Tari 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menguasai materi definsi tari yang ada dalam kegiatan pembelajaran ini 
dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan 
terbuka terhadap kritik dan saran. 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi definisi tari 
secara bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja memahami definisi tari 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
4. Isilah lembar kerja meahami definisi tari pada kolom aspek dan hasil 
analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
 
No Aspek yang didiskusikan Hasil diskusi 
 
1. Definisi tari  
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2.1 sampai 2.3 
ini Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 2.1 
sampai 2.3 ini Anda kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) 
dengan dipandu oleh faslitator. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Sebutkan unsur-unsur kebudayaan yang universal, yang merupakan isi 
dari semua kebudayaan di dunia!  
2. Sebutkan media ungkap bentuk seni!  




Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta “Buddhayah” yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. 
Kalau kebudayaan diartikan budi atau akal, maka sangat luas yang 
dihasilkan dari budi/akal manusia untuk memenuhi tuntutan hidupnya. 
Pada pemahaman kebudayaan secara luas, kesenian merupakan salah satu 
unsur dari kebudayaan. Herbert Read dalam bukunya Pengertian Seni yang 
diterjemahkan oleh Soedarso SP mengungkapkan “secara sederhana seni 
adalah suatu usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan’’.  
Curt Sachs (seorang ahli sejarah tari dan musik dari Jerman) membuat 
definisi yang singkat tentang tari yaitu: “Tari adalah gerak yang ritmis”. 
Soedarsono mengetengahkan sebuah definisi: “Tari adalah ekspresi jiwa 
manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah”. Pada 
definisi tari ini terasa lebih lengkap dan sesuai dengan kondisi tari di kita, tari 
bukan hanya unsur gerak yang ritmis, akan tetapi gerak ritmis yang di 
ekspresikan dari jiwa manusia serta mengandung unsur keindahan. 
Gerak murni adalah gerak tari yang dalam pengolahannya tidak 
mempertimbangkan suatu pengertian tertentu, yang dipentingkan adalah 
paktor keindahan geraknya saja. Sedangkan gerak maknawi adalah 
pengolahan gerak tari yang dalam pengungkapannya mengandung suatu 
pengertian atau maksud tertentu disamping keindahannya. Gerak maknawi 
disebut juga gerak gesture, yang ungkapannya bersifat peniruan (imitatif dan 
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mimitif). Imitatif adalah gerak peniruan dari binatang dan alam, mimitif adalah 
gerak peniruan dari gerak gerik manusia itu sendiri.  
Para ahli estetika sependapat bahwa seni sebagai proses penciptaan 
merupakan suatu ungkapan yang timbul dari suasana hati, perasaan, dan 
jiwa. Dari kesepakatan ini ada dua hal yang bisa dicatat; pertama bahwa 
seni adalah “ungkapan” (ekspresi) dan yang kedua, adalah “jiwa, perasaan 
dan suasana hati yang diungkapkan. Letak seni tari dalam ruang lingkup 
kebudayaan, yaitu seni tari merupakan bagian dari kesenian dan kesenian 
merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. 
Karena tari adalah seni, maka walaupun substansi dasarnya adalah gerak, 
tetapi gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak realistis/keseharian, 
melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Gerak ekspresif, ialah 
gerak yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan manusia. Adapun 
gerak yang indah ialah gerak yang distilir, yang di dalamnya mengandung 
ritme tertentu. Tari merupakan komposisi gerak, berdasarkan bentuk 
geraknya secara garis besar ada dua jenis tari, yaitu tari yang 
representasional dan tari non representasional. Tari yang represetasional 
ialah tari yang menggambarkan sesuatu secara jelas. Sedangkan tari non 
representasional adalam tari yang tidak menggambarkan sesuatu. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2 tentang pengertian seni tari, 
beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik 
dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pengertian seni tari? 
2.  Apakah materi kegiatan pembelajaran 2 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, disipilin, dan menghargai pendapat 
orang lain selama aktivitas pembelajaran? 
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4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 2 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 2 pengertian seni tari? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai unsur-unsur kebudayaan yang universal, yang 
merupakan isi dari semua kebudayaan di dunia dapat Anda temukan 
dalam uraian materi poin 1 
2. Penjelasan mengenai media ungkap bentuk seni dapat Anda temukan 
dalam uraian materi poin 2 
3. Penjelasan mengenai salah satu definisi tentang tari yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli dapat Anda temukan dalam uraian materi poin 3. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3  
SENI TARI BERDASARKAN UNSUR GERAK, 




Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 3 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan seni tari berdasarkan unsur gerak, fungsi, 
bentuk dan cara penyajiannya dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 3 ini, Anda diharapkan 
mampu mengidentifikasi tari berdasarkan unsur gerak, fungsi, bentuk dan 
cara penyajiannya yang ditandai dengan kecakapan dalam 
1. Menjelaskan tari berdasarkan unsur-unsur gerak dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi. 
2. Menjelaskan tari berdasarkan fungsi dengan semangat kerjasama, 
disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi. 
3. Menjelaskan tari berdasarkan bentuk dan cara penyajian dengan 
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C. Uraian Materi 
1. Seni Tari Berdasarkan unsur gerak 
Dalam bahasan ini akan mengarah kepada tinjauan tentang kekayaan 
seni tari berdasarkan unsur-unsur gerak, fungsi, bentuk dan cara 
penyajiannya, jenis dan tema.  
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa gerak merupakan substansi (bahan 
baku) dalam seni tari, sudah barang tentu gerak tersebut adalah gerak 
tubuh manusia yang ekspresif dan telah mengalami proses 
penggarapan/pengolahan (stilasi/distorsi). Semua gerak muncul sebagai 
akibat perpindahan tubuh atau bagian (anggota) tubuh dari suatu sikap 
dalam ruang ke sikap yang lain. Adanya perpindahan tubuh/anggota 
tubuh yang disalurkan dari seluruh tubuh, diakibatkan oleh kekuatan/ 
energi yang disebut dengan tenaga. Gerak yang terlahir membutuhkan 
tempat untuk keleluasaannya, tempat utuk keleluasaan gerak tubuh itu 
disebut ruang. Pada saat melakukan suatu gerak atau menghubungkan 
antara satu gerak ke gerak yang lainnya membutuhkan adanya waktu. 
Dengan demikian unsur-unsur yang terdapat dalam gerak tari terdiri dari: 
gerak dasar, tenaga, ruang dan waktu. Untuk lebih jelasnya lagi 
perhatikan penjelasan berikut ini. 
 
2. Gerak Dasar 
Pengertian gerak dasar adalah gerakan patokan. Ketentuan-ketentuan 
gerak ditetapkan guna mengatur dan menumbuhkan keselarasan gerak 
bagi yang melakukan (penari). Ketentuan gerakan harus dipatuhi, 
sehingga wujud prinsip-prinsip gerak patokan dapat dijadikan standar. 
Patokan gerak digunakan sebagai unit kompetensi gerak yang harus 
dilakukan penari sebagai bentuk unjuk kepenarian. Apabila dicermati 
secara teliti, gerak tari masih memiliki bagian yang lebih kecil lagi yang 
disebut dengan ragam gerak. Ragam gerak sebagai bagian terkecil gerak 
tari disebut dengan motif (Royce: 1980, 67). Penari yang memperagakan 
gerak secara totalitas terdiri dari motif gerak-motif gerak.  
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Motif gerak tari terdiri dari motif anggota gerak bagian kepala, tangan, 
badan, dan kaki. Ragam gerak tersebut terpola dalam konteksnya terbagi 
menjadi gerak pokok, gerak khusus, gerak peralihan, dan gerak 
penghubung (Iyus Rusliana: 1989, 20).  
 
3. Tenaga  
Dalam gerak tari yang diperagakan indikasi yang menunjukkan intensitas 
gerak menjadi salah satu faktor gerakan tersebut dapat dilakukan dan 
dihayati. Tenaga terwujud melalui kualitas gerak yang dilakukan. 
Pencerminan penggunaan dan pemanfaatan tenaga yang disalurkan ke 
dalam gerakan yang dilakukan penari merupakan bagian dari kualitas tari 
sesuai penghayatan tenaga. Penghasil gerak dalam hubungannya 
dengan penggunaan tenaga dalam mengisi gerak tari sehingga menjadi 
dinamis, berkekuatan, berisi, dan antiklimak merupakan cara membangun 
tenaga dalam menari. 
Ekstensi (penegangan) dan relaksasi (pengendoran) gerak secara 
keseluruhan berhubungan dengan kualitas, intensitas, dan penghayatan 
gerak tari. Teknik mengakumulasi kualitas dan intensitas gerak tari 
seyogyanya dikordinasikan melalui perintah kerja otak secara kordinatif. 
Apabila hal ini dapat terkontrol, maka masalah yang lain berhubungan 
dengan kebutuhan tenaga untuk gerakan tari menjadi semakin terkontrol, 
terkendali, dan memenuhi harapan. 
Penyaluran tenaga dan ekspresi memberi kehidupan watak tari semakin 
nyata. Perhatikan gambar di bawah ini adalah penari putri yang ditopang 
serta kekuatan dekatan pada penari berpasangan, kekuatan lompatan 
penari pria pada saat melayang. Gambar tersebut menunjukan intensitas 
dan tensi gerakan yang terpusat pada inti gerakan. 
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Gambar 8. Kekuatan lompatan dan tumpuan menopang penari wanita 
 
 
Gambar 9. Membagi intensitas tenaga  
(sumber: salmaknowledge.blogspot.com) 
 
Kekuatan/energi yang disalurkan dari seluruh tubuh untuk melahirkan 
adanya gerak tari, tentunya berupa tenaga yang disalurkan melalui 
pengaturan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan geraknya. 
Pengaturan tenaga tersebut disalurkan melalui dorongan perasaan/jiwa 
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sesuai dengan isi/tujuan dari ungkapan gerak tarinya. Oleh karena itu 
tenaga yang disalurkan untuk melahirkan gerak-gerak tari membutuhkan 
aliran tenaga yang variatif antara tenaga yang kuat, sedang dan 
lemah/halus sesuai dengan kondisi gerak tariannya. Sal Murgianto 
menjelaskan tentang beberapa faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan tenaga dalam melakukan gerakan adalah:  Intensitas, atau 
banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam melakukan gerak. 
Penggunaan tenaga pada setiap gerakan akan berbeda. Kecepatan 
gerak yang dilakukan penari akan membutuhkan tenaga yang besar 
daripada gerakan yang lamban. Jika gerak terus-menerus menggunakan 
tenaga yang besar, tentu saja penari akan cepat lelah. Apabila gerak 
terus-menerus lemah dengan tempo lamban, hal itu akan menjenuhkan 
dan tidak menimbulkan isi dari sebuah tarian menjadi dingin dan datar. 
Pada tari mungkin setiap pola gerak 1 ke pola gerak 2 akan menunjukkan 
penggunaan tenaga yang berbeda. Namun, desain perubahan tenaga 
tidak dibuat berselang-seling besar ke kecil pada setiap pola gerak, 
penggunaan tenaga didesain sedemikian rupa, yang dikaitkan dengan 
susunan gerak, suasana adegan, karakter tarian, dikaitkan dengan 
penguasaan ruang pentas dan seluruh unsur pembentuk gerak tari 
lainnya. Kalau Anda pernah melihat Tari Saman dari Aceh, ada gerakan 
yang makin lama makin cepat, mengikuti nyanyian pemimpin tempo tarian 
yang disebut Ceh atau Syech. Kemudian, di tengah tarian, gerakan 
melambat atau semakin cepat bergantung pada Ceh yang mengomandoi 
nyanyian yang diikuti para penarinya menunjukkan adanya dinamika 
gerak. Tekanan atau aksen, yakni penggunaan tenaga yang tidak merata 
ada gerak yang hanya sedikit menggunakan tenaga, tetapi ada pula yang 
besar/banyak menggunakan tenaga. Kwalitas, cara bagaimana tenaga 
disalurkan untuk menghasilkan gerak: bergetar, menusuk, mengayun, 
terus menerus tegang, dan sebagainya. 
 
Pada garis besarnya gerakan pada tari jenis putri menggunakan tenaga 
relatif lebih lemah/halus bila dibandingkan dengan gerakan yang terdapat 
pada tari jenis putra, bahkan jangankan diantara jenis tarian, pada ragam-
 72   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
ragam gerak dalam suatu tarian pun terdapat pengaturan tenaga yang 
berbeda. Lebih rincinya lagi penuangan tenaga dalam satu bentuk ragam 
gerak pun mengalami penyaluran tenaga yang tidak sama kuat lemahnya. 
Dengan demikian tenaga merupakan motor untuk mewujudkan gerak-




Perwujudan gerak yang didorong oleh kekuatan tenaga, tidak akan 
sempurna apabila tidak ditunjang oleh keleluasaan tempat, dan 
keleluasaan tempat untuk bergerak inilah yang disebut dengan ruang. 
Yulianti Parani dalam bukunya “Pengetahuan Elementer Tari Dan 
Beberapa Masalah Tari” mengungkapkan bahwa di dalam 
pergerakannya, tubuh ditutupi ruangan yang bisa terbagi atas dua bagian 
yaitu: 
a. Ruang yang langsung bersentuhan dengan tubuhnya, yang batas 
imaginernya adalah batas yang paling jauh dapat dijangkau oleh 
tangan dan kakinya apabila dalam keadaan tidak pindah tempat. 
Ruang ini disebut “ruang pribadi”. 
b. Ruang diluar tubuh yang bisa dimasuki apabila terjadi gerak pindah 
dari tempat asal. Ruang ini disebut “ruang umum”. Apabila manusia 
bergerak seakan-akan ia selalu membawa serta “ruang pribadi” nya 
dan membentuk ruang baru di dalam “ruang umum”. 
 
Orientasi yang sederhana daripada ruang ialah bahwa ruang itu 
mempunyai tiga dimensi yang masing-masing atas dua arah: tinggi 
rendah, depan belakang, kanan kiri. Sal Murgianto dalam buku yang 
sama menyampaikan masalah ruang hubungannya dengan komposisi, 
beberapa elemen ruang yang patut mendapatkan perhatian adalah: garis, 
volume atau ukuran besar kecil, arah tinggi rendah, arah hidup 
(bergerak), fokus, dan sebagainya. 
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Memperhatikan pemahaman tentang ruang yang diungkapkan di atas, 
dapat disimpulkan berdasarkan pemahaman “ruang pribadi” dan “ruang 
umum” sebagai berikut:  
a. Berdasarkan “ruang pribadi”, ruang diartikan sebagai ungkapan gerak 
tubuh yang berkaitan dengan: volume atau ukuran besar kecilnya atau 
terbuka dan tertutupnya gerak, level atau ukuran tinggi rendahnya 
posisi tubuh pada saat melakukan gerakan dalam keadaan di tempat.  
 
b. Berdasarkan “ruang umum”, ruang diartikan sebagai ungkapan gerak 
tubuh “ruang pribadi”, yang dilakukan berkesinambungan sehingga 
menimbulkan perpindahan tempat dari satu tempat ke tempat lain, 
atau yang disebut arah hadap (arah bergerak). 
 
Untuk lebih jelasnya lagi sebaiknya kita tinjau salah satu ragam gerak tari 
yang sederhana dan analisa berdasarkan ruang pribadi dan ruang umum. 
Misalnya pada ragam gerak trisi tari putri, gerak yang dilakukan 
berdasarkan ruang pribadi dengan melakukan sikap tangan sembada 
(agak tertutup), sikap kaki jengket paha dan lutut rapat, pandangan muka 
agak tunduk. Apabila ditinjau berdasarkan ruang umum, sikap/gerak 
tubuh yang diungkapkan pada ruang pribadi tadi dilakukan berpindah 
tempat (arah gerak) dengan cara berjalan mengitari tempat yang tersedia. 
Garis terdapat pada lintasan arah gerak yang dilakukan penari.  Maka 
terlihat jelas unsur ruang yang terdapat pada gerak trisi tersebut, 
demikian pula apabila kita menganalisa ragam-ragam gerak yang lain 
akan terlihat penggunaan ruang yang berbeda, bahkan apabila kita 
menganalisa masalah ruang dalam ilmu komposisi tari akan terjadi 
analisa yang lebih rinci dan lebih rumit. 
 
Adanya ruang (ruang pribadi dan ruang umum) dalam melakukannya 
tidak akan terlepas dengan adanya ruang pentas, yang pada garis 
besarnya ruang pentas tersebut terdiri dari ruang pentas prosenium 
dimana penonton hanya bisa mengamati tontonannya dari satu sisi 
(depan) saja, dan ruang pentas arena dimana penonton dapat mengamati 
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Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 75 
Ruang tari bersentuhan langsung dengan penari. Ruang gerak penari 
merupakan batas paling jauh yang dapat dijangkau penari. Di sisi lain, 
ruang menjadi salah satu bentuk dari imajinasi penari dalam mengolah 
ruang gerak menjadi bagian yang digunakan untuk berpindah tempat, 
posisi, dan kedudukan. Gambar di bawah ini menunjukan posisi penari 
yang menghadap ke samping ruang gerak pada bagian depan dan 




Gambar 12. Penari Jaipongan Cirebon membutuhkan ruang                                       
gerak tangan yang lebar 
     (koleksi pribadi) 
 
Ruang yang diciptakan oleh penari adalah tempat untuk bergerak yang 
bersifat imajinatif. Untuk memahami ruang yang bersifat imajinatif yang 
tercipta karena arah gerak penari adalah batas yang paling jauh yang 
dapat dijangkau oleh tangan dan kaki penari dalam posisi tidak berpindah 
tempat. Misalnya pada saat menari dengan kedua tangan mentang, 
sejauh tangan yang mentang itulah yang dimaksud dengan ruang yang 
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diciptakan oleh penari, atau menari dengan angkatan kaki, setinggi 





Gambar 13. Penari Saman membutuhkan ruang gerak untuk adaptasi gerak kepala, 
ke dua tangan sebatas ruang duduk penari yang saling merapat  
(indonesiakaya.com) 
 
Ruang gerak penari tercipta melalui desain. Desain adalah gambaran 
yang jelas dan masuk akal tentang bentuk/wujud ruang secara utuh. 
Bentuk ruang gerak penari digambarkan secara bermakna ke dalam atas 
desain atas dan desain lantai (La Mery: 1979: 12). Ruang gerak tari diberi 
makna melalui garis lintasan penari dalam ruang yang dilewati penari. 
Kebutuhan ruang gerak penari berbeda-beda. Jangkauan gerak yang 
dimiliki oleh setiap gerakan sesungguhnya juga dapat membedakan 
jangkauan gerak penari secara jelas. Bentuk dan ruang gerak yang 
dimiliki oleh penari yang membutuhkan jangkauan gerak berhubungan 
dengan kebutuhan dan kesanggupan penari dalam melakukan gerakan. 
Dengan demikian penari dalam melakukan gerakan sesuai pengarahan 
koreografer. Koreografer dalam mendesain ruang gerak penari ditentukan 
oleh kesesuaian bagaimana penari bergerak dan tercapainya desain yang 
sesuai dengan kebutuhan gerakan tersebut dilakukan oleh penari. 
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Dengan demikain penari sangat membutuhkan sensitivitas rangsang 
gerak sebagai bentuk ekspresi keindahan gerak yang dilakukan. 
Kebutuhan ekspresi gerak oleh penari berhubungan dengan kemampuan 
penari menginterpretasikan kemauan koreografer dalam melakukan 
gerakan yang diberikan. Dengan itu terjadi sinkronisasi kemauan 
koreografer dalam mendesain gerak dengan kepekaan penari dalam 
menafsirkan gerakan melalui peta ruang. Penari tidak semata-mata 
memerlukan ruang gerak yang lebar saja. Kebutuhan ruang gerak yang 
sempit juga menjadi bagian penerjemahan ruang gerak tari oleh penari. 
Ruang gerak penari menjadi alat yang ampuh dalam menciptakan desain 
tentang ruang oleh penari maupun koreografer. 
 
Ruang gerak penari yang membutuhkan jangkauan gerak luas untuk 
dilakukan membutuhkan teknik dan karakterisasi gerak yang dalam oleh 
penari. Kebutuhan teknik gerak yang harus dilakukan penari adalah 
bagaimana penari mengawali dan mengakhiri gerakan serta dengan 
teknik gerak seperti apa penari harus menuntaskan harapan gerak yang 
harus dilakukan. Penari dalam mengekspresikan jangkauan gerak 
membutuhkan ekspresi gerak yang sepadan dengan jangkauan gerak 
yang harus dilakukan. Ekuivalensi gerak dan jangkauan gerak menjadi 
tuntutan koreografer dalam menciptakan ruang gerak penari serta 
penghayatan yang diperlukan penari dalam mencapai tujuan gerakan 
tersebut dilakukan. Di bawah ini adalah gambar yang masih terkait motif 
gerak dan ruang yang diciptakan oleh penari dalam bentuk ruang gerak 
penari adalah sebagai berikut.  
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Gambar 14. Sikap gerak tangan yang melebar pada tari kupu-kupu  
(budayakita.blogspot) 
 




Jika kita perhatikan setiap tarian terdiri dari rangkaian ragam-ragam 
gerak, dan ragam-ragam gerak terdiri dari rangkaian unsur/elemen gerak, 
yang tersusun dengan baik sesuai dengan ungkapan isinya sehingga 
terwujud sebuah tarian, yang panjang pendeknya serta cepat lambatnya 
dapat berbeda-beda. Rangkaian gerak yang dihasilkan oleh tenaga dan 
ruang dan telah tersusun tersebut dalam proses melakukannya 
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membentuk sebuah “wujud waktu”. Wujud waktu tersebut apabila ditelaah 
lebih detail dalam penggunaannya dapat dibedakan menjadi tiga macam 
yaitu: 
a. Irama, yaitu suatu ukuran/ketetapan waktu yang dijadikan patokan 
atau pijakan/rel pada saat melakukan gerak (lambat, sedang, cepat). 
Pada iringan tari tradisi sudah terdapat patokan irama yang baku 
pada tari Sunda seperti: kering tilu, untuk patokan irama yang cepat, 
kering dua/sawilet untuk patokan irama yang sedang, lagu 
ageung/gede untuk patokan irama yang lambat. 
b. Ritme, yaitu pengaturan waktu melakukan rangkaian gerak dalam 
patokan irama tertentu. Sebagai contoh adalah Tari Keurseus pada 
saat melakukan salah satu ragam gerak jangkung ilo pada tari dasar 
putra gagah yang menggunakan patokan irama kering dua. Pada 
alunan irama tersebut terjadi pembagian waktu melakukan rangkaian 
unsur/elemen-elemen gerak sampai selesai melakukan ragam gerak 
jangkung ilo, berapa lama melakukan rangkaian elemen gerak 
tersebut dan kapan beralih ke rangkaian elemen gerak lainnya 
sampai seluruh ragam gerak jangkung ilo selesai dilakukan. 
Pengaturan waktu inilah yang dimaksud dengan ritme, dan akan lebih 
jelas apabila dianalisa sambil melakukan gerakannya. 
c. Tempo, yaitu ukuran waktu yang dipergunakan dalam melakukan 
suatu ragam gerak tari. Dengan pemahaman seperti ini, tempo 
diartikan lamanya waktu dalam menyelesaikan satu bentuk ragam 
gerak tari. Sudah barang tentu dalam sebuah tarian terdiri dari 
beberapa ragam gerak yang temponya berbeda-beda. Sebagai 
contoh, ragam gerak jangkung ilo memiliki tempo yang berbeda 
dengan ragam gerak pakblang, dan juga berbeda  dengan ragam 
gerak cindek. Ragam gerak cindek memiliki tempo yang paling 
pendek/singkat dibandingkan dengan ragam gerak lainnya. Sehingga 
dalam satu bentuk tarian yang terdiri dari rangkaian ragam-ragam 
gerak tersebut, merupakan satuan dari tempo-tempo yang ada pada 
setiap ragam geraknya.  
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6. Ekspresi 
Perlu diketahui dalam kehidupan sehari-hari manusia mengekspresikan 
diri bergantung pada situasi psikologis yang bersangkutan dalam 
menghadapi berbagai masalah. Ekspresi diri manusia secara umum 
berbeda cara dan ungkapannya. 
Ungkapan ekspresi di dalam tari lebih cenderung dimanipulasi atau sering 
disebut distilisasi. Perbedaan ekspresi diri secara langsung dan ekspresi 
tari berhubungan terletak pada perubahan psikologis pembawaan suatu 
karakter. Ungkapan penghayatan ekspresi diri terletak pada perbedaan 
ekspresi sehari-hari lebih vulgar. 
Sebagai ilustrasi, marah, sedih, dan senyum dalam kehidupan sehari-hari 
dapat diekspresikan dengan berbagai cara sesuai kepekaan diri di dalam 
melakukan luapan kemarahan dan rasa senyum. Dalam tari semua 
ungkapan yang diperagakan harus distilisasi/didistorsi, sehingga wujud 
ungkapannya menjadi berbeda dengan keadaan sehari-hari. Di sinilah 
letak pembeda cara menghayati sebuah ungkapan ekspresi diri dan 
penghayatan karakter dalam seni maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Ekspresi dalam tari lebih merupakan daya ungkap melalui tubuh ke dalam 
aktivitas pengalaman seseorang yang selanjutnya dikomunikasikan 
kepada penonton/pengamat menjadi bentuk gerakan jiwa, kehendak, 
emosi atas penghayatan peran yang dilakukan. Dengan demikian daya 
penggerak diri penari ikut menentukan penghayatan jiwa ke dalam greget 
(dorongan perasaan, desakan jiwa, ekspresi jiwa dalam bentuk tari yang 
terkendali). Perhatikan ekspresi wajah penari di bawah ini memberikan 
senyuman kepada penonton. Ekspresi wajah dibutuhkan dalam 
pertunjukan untuk memberikan penguatan kepada penonton tentang 
penghayatan penari atau pelakon teater. 
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Gambar 16. Penari Lilin memberikan senyum kepada penonton  
(www.fotografer.net) 
 
7. Tari Berdasarkan Fungsinya 
Tari tumbuh dan berkembang bersamaan dengan perkembangan kehidupan 
manusia, berarti tari telah ada dalam kehidupan manusia dengan usia sama 
dengan peradaban manusia didunia ini. Keberadaan tari bisa bertahan 
dalam kehidupan manusia, sebagai bukti bahwa tari dibutuhkan dan ada 
fungsinya dalam kehidupan manusia dimana pun berada. Kehidupan tari 
mengalami perkembangan dari jaman ke jaman sesuai dengan 
berkembangnya taraf kehidupan manusia di dunia ini termasuk pula kondisi 
alam/ lingkungan, sosial dan kepercayaan/agamanya (religi) atau lebih 
luasnya lagi dengan perkembangan budayanya. 
 
Sementara itu, Sedyawati (1981: 53), mengemukakan bahwa seni 
pertunjukan, terutama yang berupa tari-tarian dengan iringan bunyi-bunyian, 
sering merupakan pengemban dari kekuatan-kekuatan magis yang 
diharapkan hadir, tetapi juga tidak jarang semata-mata tanda syukur pada 
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terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Beberapa fungsi seni pertunjukan 
dapat disebutkan sebagai berikut: 
a. Sebagai pemanggil dan penjemput kekuatan supranatural (ghaib),  
b. Peringatan dan pemujaan arwah nenek moyang, 
c. Sebagai perlengkapan upacara, 
d. Perwujudan mengungkapkan keindahan semata. 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Soedarsono (1976: 12) yang membagi 
fungsi tari menjadi 3 yaitu: 
a. Tari Sebagai Upacara yang khusus, berfungsi sebagai sarana upacara 
agama dan adat. 
b. Tari Bergembira atau tari pergaulan 
c. Tari Teatrikal atau Tontonan/Pertunjukan  
 
Untuk apa fungsi tari dalam kehidupan manusia itu?  Yulianti Parani dalam 
bukunya “Sejarah Tari Umum”, mengemukakan tiga fungsi dan arti yang 
penting dalam kehidupan manusia yaitu: 
a. Sosial, sebagai penunjang berbagai aspek di dalam kehidupan 
kemasyarakatan seperti dalam berbagai upacara kepercayaan, siklus dari 
pada kehidupan manusia dengan manusia, atau masyarakat dengan 
masyarakat. 
b. Stimulans, dalam memberikan dorongan berbagai emosi manusia secara 
individual maupun secara kelompok. 
c. Komunikasi, dalam hubungan manusia dengan lingkungannya, dengan 
masa lampau, dengan kekuasaan yang dilaksanakannya. 
Dengan melihat ketiga fungsi diatas, fungsi sosial memegang peranan yang 
lebih luas, bahkan fungsi stimulans dan komunikasi merupakan fungsi 
pendidikan, dampak dan perkembangan dari fungsi sosial. Sehingga dalam 
membahas kekayaan tari dalam fungsinya akan lebih banyak mengarah 
kepada fungsi tari dalam fungsi sosial, dan fungsi lainnya akan terangkum 
pada fungsi tari dalam pendidikan. Bahkan dalam perkembangannya 
kehidupan seni tari berfungsi pula sebagai sumber perekonomian.  
  





















Apabila disimpulkan, kekayaan tari berdasarkan fungsinya bisa dilihat bagan 

















a. Tari Dalam Fungsi Sosial 
Kehidupan sosial manusia sangat kompleks karena didalamnya 
mencakup berbagai macam aspek. Akan tetapi dalam pembahasan disini 
akan difokuskan pada kondisi kehidupan tari yang ada dan yang pernah 
ada dalam kehidupan sosial masyarakat. Sehingga dalam kenyataannya 
tari dalam kehidupan sosial masyarakat memiliki tiga fungsi utama yaitu: 
1) Tari untuk kebutuhan upacara kepercayaan (religi), disebut tari 
upacara. 
2) Tari untuk kebutuhan hiburan/kesenangan, disebut tari hiburan/ 
pergaulan. 
3) Tari untuk memberikan kesenangan kepada pihak lain (penonton), 
disebut tari pertunjukan. 
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Fungsi tari merupakan keberadaan tari yang memiliki nilai dan hasil guna 
yang memberi manfaat pada masyarakat khususnya dalam kehidupan 
sosial (Hidayat, 2005: 5).  
 
Tari yang berfungsi sebagai sarana dalam upacara adat banyak terdapat 
di daerah-daerah bertradisi kuat dan memiliki sistem kepercayaan yang 
kuat pula. Tari yang berfungsi sebagai tari bergembira atau tari pergaulan 
yang digunakan sebagai sarana mengungkapkan rasa gembira, syukur 
atau untuk pergaulan antara wanita dan laki-laki. Tari yang berfungsi 
sebagai tari teatrikal atau tontonan merupakan tarian yang garapannya 
khusus untuk dipertunjukkan dan diselenggarakan ditempat pertunjukan 
khusus, misalnya, gedung pertunjukan, panggung, maupun arena 
terbuka. 
Menurut beberapa pendapat diatas, secara garis besar tari tradisi memiliki 
fungsi yang sama, yaitu tari untuk upacara, tari sebagai hiburan, tari 
sebagai pertunjukan, dan tari sebagai media pendidikan (Jazuli 1994: 43) 
a. Tari upacara 
Tarian ini lahir sebagai dampak dari aktivitas masyarakat yang 
berhubungan dengan penyelenggaraan pemujaan dalam 
kepercayaannya yang bersifat magis dan sakral. Tari upacara 
merupakan tari yang paling tua, karena tarian ini telah muncul pada 
masa peradaban manusia masih primitif (sederhana), dimana manusia 
dijaman itu masih memiliki tingkat intelektual yang rendah dan masih 
memiliki keterbatasan kemampuan berpikir serta menganut 
kepercayaan animisme, dinamisme dan totemisme. Kepercayaan 
animisme yaitu percaya kepada kekuatan roh manusia yang sudah 
meninggal tertutama orang yang pada masa hidupnya berpengaruh. 
Dinamisme yaitu percaya kepada kekuatan benda-benda dan 
totemisme yaitu percaya pada kekuatan makhluk-makhluk lain, yang 
dianggap memiliki pengaruh dalam kehidupan manusia. 
Segala permasalahan/fenomena yang didapatkan dalam kehidupan 
manusia yang tidak bisa diselesaikan oleh daya pikir/akalnya, seperti 
mengapa terjadi orang sakit, ingin mendapatkan keberhasilan dan 
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keselamatan dalam mencari nafkah (bertani, berburu, mencari ikan), 
menghadapi musuh/berperang, kejadian dalam siklus kehidupan 
manusia, kejadian-kejadian alam dan sebagainya, demikian pula 
dalam mengungkapkan rasa syukur atas keberhasilannya. Dalam 
penyelesaiannya selalu meminta bantuan kekuatan di luar kemampuan 
kekuatan diri manusia melalui penyelenggaraan pemujaan sesuai 
dengan kepercayaannya. Kegiatan pemujaan inilah dalam 
menyampaikan kehendaknya dilakukan dengan penuh konsentrasi 
sehingga mewujudkan gerak-gerak yang ekspresif dan berbeda 
dengan gerak kesehariannya. Dikarenakan kegiatan ini dilakukan 
secara berulang-ulang, maka gerak-gerak yang dimunculkan menjadi 
suatu ketetapan yang dianut dan dilakukan secara turun temurun, dan 
ketetapan gerak ini menjadi baku yang berwujud tari upacara. 
Kondisi tari upacara bila ditinjau dari segi koreografi, rias dan 
busananya, musik pengiring, tempat dan cara penyajiannya sangat 
sederhana, karena kita maklumi tarian upacara bukan bentuk tari hasil 
dari penataan khusus, akan tetapi hanya merupakan gerak-gerak 
spontan sebagai ekspresi dari gerak-gerik penyelenggaraan 
pemujaannya. Demikian pula rias dan busana, musik pengiring, tempat 
dan cara pementasannya sangat tergantung kepada tujuan dan kondisi 
dari penyelenggaraan upacara. Keindahan yang terlahir dari gerak-
gerak yang sangat didukung oleh kekuatan ekspresi dan ritme dalam 
penyampaian harapannya (tujuan dari pemujaannya). Bentuk tari 
upacara ini hidup di berbagai tempat di dunia ini. Tetapi sesuai dengan 
perkembangan kehidupan sosial masyarakatnya, ada, yang masih 
bertahan hidup, karena tarian tersebut dianggap masih relevan dengan 
kebutuhan masyarakatnya. Banyak yang sudah punah dikarenakan 
sudah tidak relevan lagi dengan kondisi kehidupan masyarakatnya, 
atau dapat bertahan dikarenakan sudah beralih fungsi ke bentuk tari 
lain seperti menjadi tari hiburan atau pertunjukan. 
Ada beberapa contoh tarian yang tergolong kepada tari upacara. Di 
masyarakat pedalaman Banten Selatan (Baduy), masih terpelihara 
upacara seperti yang disebut “ngaseuk” yaitu upacara sebelum 
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menanam padi untuk perayaan Dewi Sri. Upacara tersebut diselingi 
tabuh-tabuhan dan tari-tarian yang dilaksanakan pada malam hari, 
sedangkan pada pagi hari sambil menunggu makan bersama, mereka 
menabuh angklung sambil menari agar benih merasa tenang dan 
tumbuh dengan subur. Sehabis makan diadakan lagi pupuhan dengan 
mantra, angklung, nyanyi serta tari. Masih di daerah Baduy, terdapat 
tari upacara “Seseroan” yaitu upacara untuk meminta datang hujan bila 
musim hujan terlambat datang. Beberapa penari wanita membawa 
selendang putih, sambil menyanyi mereka mengipas-ngipaskan 
selendang dan menari, dan diakhir tari, mereka disemburi air. Di 
daerah Rancakalong (Sumedang) dan daerah lainnya di Jawa Barat 
seperti Cibalong (Tasikmalaya), terdapat tari upacara yang disebut 
Tarawangsa/Ngekngek/Sampyung, untuk upacara penyimpanan 
(nginepkeun) pada saat setelah beres panen. Upacara ini masih 
berkaitan dengan pemujaan Dewi Sri. Upacara pengangkutan hasil 
panen padi dari sawah ke “leuit” disebut tari “Rengkong” terdapat di 
beberapa daerah di Jawa Barat-Banten. Di daerah Indramayu terdapat 
tari upacara untuk ungkapan rasa syukur dan permohonan berkah 
untuk mengawali tanam padi yang disebut “ngarot”. Di Jawa Barat 
bagian selatan terdapat suatu upacara untuk khitanan yang disebut 
“Baksa”. Di Sumedang dan Subang ada upacara yang berkaitan 




Gambar 17. Tarian upacara Ngaseuk Baduy  
                            (budayaindonesia.com) 
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Contoh tari-tarian upacara yang intens dipelihara dan dilestarikan dengan 
memegang tradisi kuat upacaranya antara lain Tari Ndi (dari Irian Jaya), 
Abhisekharama (tari penobatan/ulang tahun penobatan raja ditampilkan Tari 




Gambar 18. Tari Bedhaya – Yogyakarta  
(gateofjava.wordpress.com) 
 
Tari Upacara Adat 
Tari yang digunakan untuk penyambutan biasanya berhubungan dengan 
keperluan adat. Tarian jenis ini biasanya untuk penyambutan tamu agung 
atau tamu terhormat. Beberapa contoh tari untuk upacara adat adalah 
seperti Gambyong, Karonsih, Tari Pendet dan Tari Dolalak.  
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Gambar 20. Tari Dolalak – Tari Rakyat Purworejo  
(quintbian.blogspot.com) 
 
Tari Upacara Agama/Religi 
Tarian religi atau agama biasanya pada saat dipertunjukkan banyak terkait 
dengan acara-acara prosesi upacara tertentu. Bentuk-bentuk upacara yang 
digelar meliputi arak pengantin, kelahiran, penyambutan tamu agung, injak 
telur, kematian, potong rambut, dan beberapa acara prosesi lain yang selalu 
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dipelihara oleh masyarakat di lingkungan dimana tarian tersebut difungsikan. 
Dengan demikian pada pertunjukannya selalu dikaitkan dan disatukan ke 
dalam ritual atau prosesi upacara yang dilaksanakan. Kesatuan tari dengan 
prosesi upacara sangat dekat dengan mode pertunjukannya. Oleh sebab itu, 
tarian tertentu dan prosesinya selalu dipergelarkan secara menyatu dalam 
satu pertunjukan.  
Tarian upacara adat atau agama ini pada saat tertentu juga dapat 
dipresentasikan dalam acara-acara lain yang berhubungan dengan berbagai 
peristiwa yang sesuai untuk pertunjukan tarian tersebut. Oleh sebab itu, 
tarian ini eksis dari zaman dulu hingga sekarang. Pertunjukan tari-tarian 
pergaulan cukup diandalkan pada daerah masing-masing untuk digunakan 
sebagai promosi daerah. Berbagai kegiatan (even) dan keperluan adat tarian 
ini hadir sebagai suguhan pertunjukan yang menarik bagi wisatawan lokal 
maupun mancanegara. Secara khusus pertunjukan tarian dibawah ini 
konsep koreografinya untuk keperluan upacara maupun pertunjukan pada 
kegiatan atau acara-acara yang penting. 
 
 
Gambar 21. Tari religi Tari Sang Hyang – Bali (kujaja.com) 
 
Tentunya masih banyak lagi bentuk tari upacara lainnya, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah punah. Dalam pelaksanaannya tari upacara tidak 
sepenuhnya diisi oleh acara upacara, akan tetapi sering diisi/diselingi pula 
oleh acara tari hiburan. Bahkan dalam perkembangannya banyak pula 
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bentuk-bentuk tari upacara yang berubah fungsi menjadi tari hiburan dan tari 
pertunjukan. 
Tari hiburan 
Soedarsono dalam bukunya “Jawa dan Bali Dua Pusat Perkembangan 
Dramatari Tradisionil di Indonesia” mengungkapkan sebagai berikut: 
“Adapun yang termasuk tari-tarian hiburan, tari-tarian dimana titik berat 
tarian tersebut bukanlah keindahan, tetapi lebih pada segi hiburan, dan 
umumnya merupakan tarian pergaulan” (Soedarsono 1972:24). Dalam tarian 
ini akan terlihat lebih mementingkan kepuasan pribadi (individu) pelakunya 
dari pada kepuasan bagi orang yang melihatnya (penonton), yang penting 
mereka bisa bergerak sepuasnya sesuai dengan alunan irama yang 
diikutinya. Kemudian Soedarsono mengungkapkan kembali bahwa: “Penari 
tidak mempunyai tujuan untuk ditonton, jadi jelas walaupun tari-tariannya 
kadang-kadang mempunyai perbendaharaan gerak yang cukup banyak dan 
bernilai, tetapi karena penarinya sendiri hanya memusatkan atau mempunyai 
tujuan tertentu, yaitu menari untuk kepuasan dirinya semata-mata, maka 
tidak ada proses untuk menertibkan, mengolah dengan teratur demi untuk 
kepuasan orang lain, yaitu penonton”. 
Yang dimaksud dengan tari sebagai media pergaulan di sini, pada dasarnya 
berlatar belakang dilakukan secara terpadu bersama-sama, baik oleh semua 
laki-laki, semua perempuan maupun laki-laki dan perempuan. Bahkan 
semaraknya fenomena ini antara lain bahwa semua orang yang hadir di 
tempat itu berhak dan layak tampil, tak ada garis pemisah antara pelaku atau 
penari dengan penonton (Iyus Rusliana, 1997:13). Setiap daerah memiliki 
tarian yang sifatnya untuk hiburan/kegembiraan seperti halnya di Jawa 
Barat. Berdasarkan perkembangan kehidupan masyarakat di jaman feodal, 
masyarakat terpisahkan menjadi dua golongan, terdiri dari golongan 
kehidupan masyarakat rakyat dan golongan kehidupan masyarakat 
keraton/menak/bangsawan, dimana kehidupan sosial dan ekonomi serta 
intelektualnya memiliki kondisi yang berbeda, tentunya kalangan masyarakat 
bangsawan kondisi sosial, ekonomi dan intelektual lebih tinggi, sedang 
kalangan masyarakat rakyat lebih sederhana. Dengan kondisi seperti itu 
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berpengaruh pula terhadap kondisi kehidupan tari hiburan, sehingga ada 
perbedaan antara tari hiburan rakyat dengan tari hiburan kalangan 
menak/bangsawan. Walaupun ada kesamaan dalam tujuan untuk mencari 
kesenangan, akan tetapi dalam etika dan tempat penyelenggaraan, bentuk-
bentuk gerak, rias busana serta peralatan yang dipergunakan tari hiburan 
rakyat sangat sederhana dibandingkan dengan yang dipergunakan di 
kalangan bangsawan/ menak. Kesamaan yang lain terdapat pada faktor 
pelaku hiburan, yaitu kaum laki-laki, sedangkan wanita dijadikan media 
dalam hiburan tersebut (disebut ronggeng). 
Tari hiburan di kalangan rakyat kehidupannya lebih kaya (beragam) bila 
dibandingkan dengan di kalangan bangsawan/menak, hal ini bisa dipahami 
karena kehidupan masyarakat rakyat lebih luas, dengan lingkungan yang 
berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah yang lain, sehingga 
melahirkan bentuk-bentuk tari hiburan rakyat yang berbeda antara satu 
daerah dengan daerah yang lainnya. Sedangkan tari hiburan di kalangan 
menak/bangsawan kehidupannya sangat sedikit dan berpusat 
dilingkungannya sendiri. 
Agar lebih jelas perhatikan beberapa contoh tarian hiburan/pergaulan yang 
hidup dikalangan rakyat dan dikalangan menak/bangsawan. Tari hiburan 
yang hidup dikalangan masyarakat rakyat diantaranya: 
a. Bajidoran, hidup dikalangan masyarakat daerah Subang 
b. Belentuk ngapung, hidup dikalangan masyarakat pantai utara Subang  
c. Doger kontrak, hidup dikalangan masyarakat perkebunan daerah Subang 
d. Bangreng, hidup dikalangan masyarakat daerah Sumedang 
e. Topeng Banjet, hidup di kalangan masyarakat daerah Karawang 
f. Topeng Cisalak, hidup di kalangan masyarakat Cisalak – Depok 
g. Ketuk tilu, hidup hampir di seluruh wilayah Jawa Barat, yang gayanya ada 
yang disebut gaya kaleran (daerah utara Jawa Barat) dan gaya pakidulan 
(wilayah Priangan), dan sebagainya. 
h. Ronggeng Gunung, hidup di kalangan masyarakat Ciamis Selatan 
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Gambar 22. Tari Ketuk Tilu (www.tribunnews.com) 
Tari hiburan di kalangan masyarakat menak/bangsawan di Jawa Barat 
adalah tari tayub (nayuban). Tari tayub merupakan kalangenan para 
bangsawan (kaum laki-laki), yang pada saat melakukan tariannya dibarengi 
oleh penari wanita (ronggeng) sebagai penambah kesenangan/kegembiraan 
nya. Bahkan sering dibarengi pula oleh minum minuman keras untuk 
menambah keberanian dan percaya diri sampai mabuk. Sehingga sering 
terjadi perlakuan-perlakuan yang melanggar norma kesusilaan. 
Ciri-ciri yang nampak pada tari-tarian jenis ini adalah: 
a. Gerak tari ini dilakukan secara bebas, yang mengikuti adalah muda dan 
mudi atau warga masyarakat secara umum. 
b. Tarian ini sering dilaksanakan pada saat bulan purnama baik untuk 
kalangan anak-anak, remaja putra dan putri atau dewasa maupun orang 
tua, dapat dilakukan di arena yang luas atau tanah lapang. Pelaksanaan 
pertunjukan tarian ditunjukkan untuk keperluan upacara serta kebiasaan 
yang sering digelar, acara tersebut merupakan puncak dari kegiatan pada 
waktu siang harinya. 
c. Tarian ini pada dasarnya digunakan sebagai sarana untuk komunikasi 
atau pergaulan antara laki-laki/perempuan, anak, remaja dan orang tua 
atau kegiatan yang berhubungan dengan hajad orang banyak di suatu 
desa. Beberapa contoh tari lain yang berkembang baik di Indonesia 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 93 
adalah yakni Tari Lenso, Tari Serampang Dua Belas, Tari Joget, Tari 




Gambar 23. Tari Pergaulan Tari Tayub – Jawa Barat 
  (disparbud.jabarprov.go.id) 
 
Sebenarnya terjadinya perlakuan-perlakuan yang melanggar kesusilaan 
tidak hanya terjadi pada tari hiburan dikalangan bangsawan/menak saja, 
akan tetapi tari hiburan dikalangan rakyatpun sering dibarenggi pula dengan 
perlakuan yang sama. Hal ini cukup meresahkan masyarakat serta 
merendahkan citra keseniannya. Oleh karena itu setelah jaman 
kemerdekaan, tingkat intelektual masyarakat secara umum (pendidikan dan 
ajaran agama) semakin maju, juga pemerintah tanggap atas unsur-unsur 
negatif tersebut, sedikit demi sedikit unsur-unsur negatifnya ditertibkan 
sehingga muncul tari hiburan yang lebih murni menggunakan media gerak 
tari. Bahkan muncul adanya perubahan fungsi yang asalnya bentuk tari 
hiburan melalui pengolahan/penggarapan tertentu menjadi bentuk tari 
pertunjukan/tontonan. 
Tari pertunjukan 
Sudarsono dalam bukunya “Tari–tarian Indonesia I” mengemukakan bahwa: 
“Jiwa manusia memiliki tiga aspek yang berbeda-beda, yaitu kehendak, akal 
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dan rasa atau emosi. Memang dalam seni tari rasa memegang peranan 
yang terpenting, akan tetapi aspek lain (kehendak atau kemauan dan akal) 
memegang peranan yang penting pula. Kalau diperhatikan secara cermat, 
tari-tarian di dunia ini ada yang merupakan ekspresi jiwa yang didominasi 
oleh kehendak atau kemauan, ada yang oleh akal, dan ada pula yang oleh 
rasa atau emosi.” 
Tari upacara merupakan ekspresi jiwa yang didominasi oleh kehendak atau 
kemauan, tari hiburan/pergaulan merupakan ekspresi jiwa yang didominasi 
oleh rasa atau emosi, sedangkan tari pertunjukan merupakan ekspresi jiwa 
yang didominasi oleh akal. Maksudnya tari pertunjukan dalam proses 
karyanya lebih banyak menggunakan akal/pemikiran, karena tarian ini 
sengaja dibuat untuk disajikan dan memberikan kesenangan kepada pihak 
lain/penonton, melalui perencanaan (pembuatan konsep/naskah), 
pengolahan/penggarapan, serta penampilan hasil karya (pementasan), 
tertata dengan baik secara artistik untuk mewujudkan suatu tontonan yang 
dapat memberikan kepuasan/kesenangan bagi penonton. Pada fungsi inilah 
tari terwujud lewat ekspresi penari menjadi media komunikasi estetik antara 
penggarap atau koreografer dengan para penontonnya. Sehingga tarian ini 
disebut juga berfungsi sebagai presentasi estetis. 
Karya-karya tari tradisi, tumbuh dan berkembang dari dua sisi aktivitas. 
Pertama adalah tumbuh dari aktivitas kreatif dengan mengolah, memproses, 
menata atau mengartistikkan kekayaan-kekayaan tari upacara adat tertentu 
dan tari hiburan atau pergaulan tertentu (Iyus Rusliana 1997:15-16). 
Kreativitas dalam memilih dan menentukan tarian upacara atau tarian 
hiburan yang digarap menjadi tari pertunjukan tersebut, umumnya 
dilatarbelakangi oleh hal-hal yang ideal. Antara lain, ada yang semata-mata 
karena tarian tersebut memiliki kapasitas dan potensi sebagai tari 
pertunjukan, sehingga tarian tersebut memiliki fungsi ganda seperti halnya 
tari Sisingaan atau Gotong Singa (semula sebagai sarana upacara 
khitanan), tari Buncis dan tari Bungko (semula sebagai sarana upacara 
lingkaran alamiah), tari-tarian Topeng Cirebon (semula sebagai sarana 
upacara lingkaran kehidupan), dan tari-tarian Keurseus (semula tarian 
hiburan atau Tayuban).  
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Gambar 24. Tari Sisingaan (flicr.com) 
 
Selain itu ada pula sejumlah embrio tarian yang berada dalam penyajian 
teater rakyat Topeng Cisalak, Banjet dan Wayang Wong Priyangan/ 
Pasundan, kemudian diolah, diproses atau ditata kembali dengan tetap 
berpola pada sumber-sumber yang terkait dan mentradisi, sehingga 
tumbuhlah tari-tarian pertunjukan seperti Tari Topeng Putri (semula dalam 
teater rakyat Topeng Cisalak Depok), tari topeng Banjet (semula dalam 
teater rakyat Topeng Banjet Karawang) dan Tari Gatotkaca, Tari Rahwana, 
Tari Baladewa, Tari Perang Srikandi vs Mustakaweni, Arjuna Sasrabahu vs 
Somantri, Gatotkaca vs Sakipu, serta Tari Badaya (semua dalam Wayang 
Wong Priangan).  
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Gambar 25. Tari Srikandhi (flickr.com) 
 
Tumbuhnya tari, Ketuk Tilu dan Pencak Silat sebagai tari pertunjukan, 
diduga menjadi penyelamat dari lunturnya dukungan masyarakat akan 
pertumbuhan tari sebagai sarana hiburan atau pergaulan. Di samping itu, tak 
luput dari tilikan seniman tari tradisi yang kreatif terhadap kapasitas 
tariannya yang potensial. Dengan demikian tari-tarian Ketuk Tilu dan Pencak 
Silat dewasa ini cenderung lebih eksis pertumbuhannya sebagai tari 
pertunjukan. Ada pula tari pertunjukan yang dilahirkan dari hasil 
perkembangan tari-tarian upacara dan hiburan. Lahirnya tarian ini 
dilatarbelakangi oleh upaya menambah keanekaragaman dari tarian sejenis 
yang sudah ada. Seperti halnya Tari Kawitan, Tari Kastawa dan Gunungsari, 
adalah tarian yang merupakan pengembangan dari Tari Keurseus yang telah 
lebih dulu ada. Kemudian ada pula tarian yang berkembang berlandaskan 
pakem wayang atau seni pedalangan yang berakar lama. Diantaranya Tari 
Ekalaya, Jayengrana, Dipatikarna, Subadra, Sencaki/Bima Kuntet. Arayana, 
Aradea, dan Anoman. 
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                    Gambar 26. Reog Ponorogo (mengenalbudayajawa.blogspot.com) 
 
Di samping bentuk-bentuk tarian yang dibahas di atas bermunculan pula 
hasil kreativitas seniman tari yang memperkaya khasanah kehidupan seni 
tari di Jawa Barat (Pasundan), misalnya R. Tjetje Somantri banyak jasanya 
dengan karya-karya tari pertunjukan (mayoritas tarian putri) sebagai tari 
“kreasi baru”, seperti tari Sekar Putri, Sulintang, Puja, Kandagan, Merak, 
Anjasmara, dan sebagainya. Gugum Gumbira, seorang kreator tari yang 
berhasil dengan gemilang dalam karya-karya tarinya yang dikenal dengan 
tari Jaipongan merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk tari hiburan 
rakyat. 
 
Tari dalam fungsi pendidikan 
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metoda-metoda 
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 
bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan (Psikologi Pendidikan, 2006 :10). 
Peranan seni tari dalam pendidikan diartikan bagaimana dampak positif dari 
aktivitas manusia dalam seni tari dan bagaimana pengaruh positifnya 
terhadap kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok. Telah 
dijelaskan di atas, bahwa tari dalam kehidupan manusia di samping memiliki 
fungsi sosial, juga memiliki fungsi stimulans memberikan dorongan berbagai 
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emosi manusia, serta fungsi komunikasi dalam hubungan manusia dengan 
lingkungan, dengan masa lampau, dengan kekuatan yang menguasainya, 
dan dengan kekuasaan yang dilaksanakannya. 
Pada prinsipnya fungsi tari dalam pendidikan memiliki kaitan dengan hal-hal 
tersebut di atas yaitu dapat membentuk manusia yang kaitannya dengan 
pembentukan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan mental. 
a. Pembentukan keterampilan, menjadi pendorong (stimulans) dalam 
berkarya, baik sebagai pembuat karya, pelaku maupun pendukung, 
sehingga akan mendidik keterampilan dan kreativitas orang-orang yang 
terlibat. 
b. Pembentukan pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan tari yang 
banyak kaitannya dengan ilmu pengetahuan lain, baik di masa lampau 
maupun masa kini. 
c. Pembentukan sikap dan mental, melalui kehidupan kesenian khususnya 
seni tari, diharapkan dapat membentuk sikap dan mental yang baik serta 
menjadi manusia yang punya kepribadian rasa budaya kebangsaan yang 
kuat. 
Tari dalam fungsi ekonomi  
Maksudnya ialah apabila kehidupan dalam dunia seni tari dilaksanakan 
secara profesional, maka hal itu akan menimbulkan pertumbuhan ekonomi 
bagi kehidupan pelaku, pengelola, bahkan lebih luasnya lagi menjadi sumber 
defisa negara yang berkaitan dengan dunia pariwisata. 
 
8. Tari Berdasarkan Bentuk dan Cara Penyajiannya 
Pada bahasan tari berdasarkan fungsinya terlihat begitu banyak bentuk-
bentuk tari sesuai dengan ciri masing-masing jenis tari yang sesuai dengan 
fungsinya sebagai upacara, hiburan, dan pertunjukan. Ditinjau dari bentuk 
dan cara penyajiannya, tari memiliki keberagaman pula, sehingga 














a. Seni Tari Berdasarkan Bentuk Penyajiannya 
Setiap penyajian tari akan tampak jelas aneka ragam bentuk 
koreografinya. Seperti kita ketahui ada koreografi yang diungkapkan oleh 
seorang penari, dua orang penari atau lebih, dalam pengungkapannya 
yang sama maupun berbeda. 
Dalam buku “Pengetahuan Elemen Tari dan Beberapa Masalah Tari”, 
(Enoch Atmadibrata 1986:185) memberikan penjelasan tentang bentuk-
bentuk penyajian tari sebagai berikut: 
1) Tari Tunggal, adalah tarian yang dilakukan oleh seorang penari. 
Gerakannya mencapai tingkat kerumitan tertinggi dibanding dengan 
bentuk tari lainnya. 
2) Tari Rampak, adalah tari yang dilakukan oleh lebih dari seorang 
penari dengan gerakan-gerakannya yang seragam (rampak). Untuk 
memenuhi keseragaman gerak maka akan terjadi penyederhanaan 
gerak. Atau memang sudah ditata sedemikian rupa sehingga tingkat 
kerumitannya tidak terlalu menyulitkan untuk dilakukan seragam. 
3) Tari Berpasangan, adalah tarian yang dilakukan berdua dimana 
gerakannya sebagian berlainan satu sama lain, tetapi antar penari 
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lainnya ada yang ditarikan bertiga (trio) dan paduan dari empat penari 
yang disebut quartet. 
4) Tari Paduan Kelompok, adalah karya tari dimana dua atau lebih 
kelompok, penari yang gerakannya antar kelompok itu berlainan. 
Umpamanya tari tunggal tampil dengan tari rampak yang masing-
masing gerakannya berlainan, tetapi antara keduanya ada 
keterpaduan jalinan. Dapat pula terjadi ditampilkan bersamaan bentuk 
tari tunggal dengan tari berpasangan, atau tari berpasangan bersama 
tari rampak. 
5) Drama tari, adalah karya tari yang berpola pada adegan-adegan serta 
alur ceritera atau plot. 
Dari pengertian di atas, khusus tentang pemahaman tari paduan kelompok 
dan dramatari, jenis ini masih termasuk pada golongan tari paduan 
kelompok. Bisa disimpulkan bahwa Tari Paduan Kelompok di dalamnya 
terdiri dari komposisi tari yang berpolakan pada adegan-adegan serta alur 
ceritera atau plot tertentu yang disebut dramatari. Dan ada komposisi tari 
paduan kelompok berbentuk ungkapan tema tertentu yang merupakan tarian 
selesai (lepas). Agar lebih jelas tentang pembahasan kekayaan tari 
berdasarkan bentuk penyajiannya kita lihat kembali penjelasan yang lebih 
detail beserta contoh-contohnya.  
 
a. Tari Tunggal  
Tari Tunggal adalah tarian yang dibawakan atau dimainkan oleh seorang 
penari, atau dua orang tetapi secara bergantian. Tarian ini biasanya 
menggambarkan watak seseorang tokoh ataupun seekor binatang (Iyus 
Rusliana,1997: 19). Tari tunggal (solo) dipahami sebagai tarian yang 
dibawakan oleh seorang penari dalam pertunjukan, dan ada pula yang 
menampilkan tarian tunggal dengan penari yang berbeda-beda secara 
bergantian. Dalam penyajian tari tunggal, penari memiliki keleluasaan 
bergerak, karena ia tidak harus tergantung atau berhubungan dengan 
dengan penari yang lain. Penari harus mampu mengelola bentuk gerak 
dan iramanya berdasarkan kepekaan, sehingga ia lebih leluasa 
menginterpretasikan atau melahirkan gerak spontan. Hal tersebut dapat 
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dilihat dalam mengatur dan menentukan ruang gerak (maju, mundur, 
berputar-putar, meloncat, dsb), mengatur waktu (kuat-lemah) dan 
mengungkapkan ekspresi (memaknai gerak, tema dan isi), semua 
tergantung pada kemampuan dirinya sendiri. Oleh sebab itu dalam 
menarikan bentuk tari tunggal secara perseorangan perlu memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a) Penari harus mempunyai keterampilan menari yang bagus 
b) Penari harus menguasai gerak tari. 
c) Penari dapat mengolah rasa sesuai dengan karya tarinya. 
d) Penari dapat menyesuaikan dengan iringan tarinya 
e) Penari harus menguasai ruang pentas 
f) Penari mempunyai tanggung jawab yang besar 
Sifat tari tunggal menuju ke arah psikologis yang akan menjadikan 
seseorang sebagai subjek atau objek dalam suatu kegiatan. Sifat tari 
tunggal terdiri atas: 
a) Lirik, yaitu sifat tarian yang memusatkan pada subjek atau keadaan diri 
pribadi, seperti bahagia, haru atau senang. 
b) Epik, yaitu sifat tari yang mengarah pada nilai luar diri, seperti kagum 
atau manja. 
c) Dramatik, yaitu sifat tari perpaduan antara lirik dan epik. 
Tari tunggal nusantara adalah jenis tari dari nusantara kita, yang 
diperagakan oleh seorang penari. Pada dasarnya istilah “tunggal” hanya 
untuk menunjukkan jumlah penari saja. Sementara jenis tarian 
sebenarnya dapat ditarikan oleh seorang penari atau kelompok. Tari 
merak, misalnya, dapat ditarikan oleh seorang atau lebih penari. Karena 
itu tari merak bisa menjadi tari tunggal, bisa pula menjadi tari 
berpasangan, atau tari kelompok. Demikian pula halnya dengan tari 
srimpi, remo, gandrung bayuwangi dan sebagainya. Seperti pada seni tari 
daerah (tari rakyat), didalam seni tari nusantarapun dikenal jenis tari 
tunggal, tari berpasangan, tari kelompok dan sendra tari. Di Jawa Barat 
dikenal tari tungal seperti tari panji, tari samba, tari rumyang, tari 
tumenggung, dan sebagainya. Di Jawa Tengah dikenal tari srikandi. 
Sampai saai ini seni tari nusantara masih di jaga kelestariannya. Banyak 
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pihak terlibat didalamnya termasuk dari dunia pendidikan. Jenis tari 
tunggal nusantara yang begitu beragam pada dasarnya dapat 
diklasifikasikan menjadi empat kelompok berikut ini: 
a) Tari Tunggal Ritual 
Tari tunggal ritual adalah tari yang dibawakan seorang penari untuk 
kebutuhan upacara ritual, seperti Tari Sang Hyang Jaran, Tari Sang 
Hyang Lelipi, dan Tari Sang Hyang Dedari dari Bali, serta Tari Topeng 
dari Cirebon. 
b) Tari Keprajuritan yaitu berkisah tentang kegagahan seorang prajurit, 
Tari keprajuritan melambangkan kegagahan dan keberanian seorang 
prajurit yang sedang berlaga 
c) Tari Perang yaitu melambangkan nilai-nilai kepahlawanan dan 
semangat berjuang yang tak kenal menyerah. 
d) Tari Pergaulan disajikan dengan tujuan untuk menghibur para 
penonton. 
 
Tari tunggal nusantara merupakan tarian daerah yang telah berkembang 
dan banyak dipelajari dan dipentaskan sehingga tari tersebut tidak saja 
menjadi ciri daerah, namun telah diakui menjadi ciri nasional. Khasanah 
tari tradisi yang termasuk penyajiannya berbentuk tunggal antara lain: Tari 
Randukentir dalam upacara; serta sejumlah tari pertunjukan seperti 
Topeng Panji, Pamindo,Rumiang, Tumenggung dan Klana, pada jenis 
Tari Topeng Cirebon, Tari Lenyepan, Tari Gawil, Tari Kawitan, Tari 
Gunungsari, Tari Kastawa dan Tari Kering Dua (monggawa) dan Tari 
Kering Tilu (Ngalana) yang sering dijadikan penyambung tarian yang 
disebutkan terdahulu (naekeun) yang terhimpun pada jenis Tari Keurseus, 
kemudian tarian wayang yang mengungkapkan latar belakang pertokohan 
wayang seperti Tari Gatotkaca, Tari Baladewa, Tari Rahwana, Tari 
Sencaki, Tari Subadra, Tari Dipatikarna, Tari Arayana, dan Tari 
Jayengrana. Selain itu ada pula Tari Topeng Putri yang berasal dari 
penyajian terater rakyat Topeng Cisalak, dan beberapa tarian tunggal pria 
yang ada pada jenis Tari Ketuk Tilu seperti Tari Polostomo, Geboy, dan 
Tari Jago, serta sejumlah tarian Pencak Silat antara lain dengan 
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koreografi Paleredan, Tepak Tilu, Tepak Dua, Padungdung, serta Tari 
Panji Semirang, Tari Margapati, Tari Dadung Gawuk, atau Tari Oleg 
Tambulilingan dari Bali dan masih banyak lagi yang lain. 
 
 
            Gambar 27. Tari Klana Topeng Jawa Barat (koranpantura.blogspot.com) 
 
Tari rampak atau masal 
Kekhasan dan kekuatan koreografi tari rampak atau masal ini adalah 
dimana setiap sikap dan gerak dari keseluruhan koreografi diungkapkan 
oleh jumlah penari yang banyak (minimal dua orang atau lebih) dengan 
perwujudan yang sama atau seragam. Sisi kesulitan bagi para penari di 
sini, harus mampu menjalin kekompakan/harmoni dan kejelian 
mengekspresikan seluruh anggota tubuhnya sehingga keseragaman 
sedetail-detailnya dapat terwujud dengan sempurna. 
Sejumlah khasanah tari tradisi yang penyajiannya berbentuk tari rampak 
atau masal ini antara lain: Tari Tarawangsa dan Tari Ngaseuk pada 
penyajian tari upacara; Tari Sisingaan, Tari Bungko, dan Tari Buncis pada 
penyajian tari upacara yang juga berkembang sebagai tari pertunjukan, 
Tari Rudat yang merupakan tari pertunjukan berasal dari sarana hiburan 
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(kalangenan) para santri di pesantren-pesantren, serta Tari Badaya yang 
berasal dari tarian wayang. Selain itu ada Tari Sekarputri, Sulintang, 
Merak, Dewi dan sebagainya merupakan tari karya R Tjetje Somantri. 
 
 
                




Tari berpasangan ini adalah tarian duet, dalam arti keutuhan 
koreografinya diwujudkan atas adanya interaksi dan perpaduan gerak 
yang satu sama lain berbeda. Dengan perkataan lain, keutuhan dan 
kekuatan koreografinya terwujud dari saling isi mengisi atau saling 
melengkapi kedua orang penari yang mengekspresikannya. Baik itu 
perpaduan dari dua orang penari yang berlainan jenis seperti penari pria 
dengan pria dan penari wanita dengan wanita, maupun berlainan jenis 
yaitu penari pria dengan wanita. Dengan demikian, tingkat kesulitan untuk 
menarikan tari pasangan atau duet ini akan tertuangkan dari sisi 
kemampuan menjalin kekompakan dalam perpaduan untuk saling isi 
mengisi atau saling melengkapi secara harmoni sehingga keutuhan, 
kekhasan, dan kekuatan koreografi tari duet ini terekspresikan dengan 
sempurna. 
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Beberapa contoh tari tradisi yang penyajiannya berbentuk tari duet atau 
berpasangan, diantaranya: Tari Ketuk Tilu yang merupakan tari 
berpasangan pria dengan wanita (Ronggeng); Tari Pencak Silat pada 
bagian koreografi padanan atau perkelahian yang biasanya pria dengan 
pria; Tari Perang Tumenggung Magangdiraja vs Jinggananom pada Tari 
Topeng Cirebon yang merupakan berpasangan sejenis atau pria dengan 
pria; Tari Perang Gatotkaca vs Sakipu dan Arjuna Sasrabahu vs Somantri 
(berpasangan sejenis atau pria dengan pria) serta tari Perang Srikandi vs 




Gambar 29. Tari Srikandi (antaranews.com) 
Tari Kelompok (Paduan Kelompok) 
Tari kelompok adalah tarian yang ditarikan oleh lebih dari dua orang penari. 
Ada hal yang perlu dibedakan antara tari kelompok dengan tari tunggal atau 
tari berpasangan, yaitu bagaimana pola gerak ditarikan ke dalam bentuk 
sajian dengan menggunakan unsur estetis seni. 
Tari kelompok adalah tari yang disajikan dengan cara mengkomposisikan 
gerak dan ritme, secara terstruktur sebagai wujud ekspresi, yang ditarikan 
oleh lebih dari dua penari. Ada unsur gerak dan cara mengomposisikannya, 
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baik dengan iringan, desain pola lantai, desain tinggi rendahnya kedudukan 
penari, maupun level, yang tujuannya untuk membuat seluruh sajian tari 
menarik. Dinamika kelompok dapat memberi kesan lebih ekspresif dan dapat 
menggugah batin penonton akan konsep sebuah pertunjukan tari kelompok 
tradisional. Contohnya adalah tari kelompok Tari Pakarena (Sulawesi), Tari 
Sriwijaya (Palembang), Tari Pendet (Bali), Tari Zapin Melayu, Tari Topeng 
Blantek (Betawi), Tari Kuntu Tuflan (Bali), Tari Lenso (Maluku), Tari 
Sulintang (Sunda), dan banyak lagi lainnya. 
 
 
                   Gambar 30. Tari Pakarena (flicr.com) 
 
Mengekspresikan tari berpasangan dan kelompok berbeda dengan 
tari tunggal. Pada tari berpasangan atau kelompok, kita harus bisa 
menyesuaikan kekuatan ekspresi dengan penari yang lain. Kita tidak 
boleh menonjolkan diri sehingga mengabaikan esensi ekspresi 
bersama. 
 
Tari berkelompok dilakukan oleh orang yang banyak sehingga 
masing-masing penari harus mengetahui sifat dan karakteristik tari 
berkelompok. Dengan demikian, akan tercipta tarian yang indah dan 
menyatu. Karakteristik tari berkelompok adalah sebagai berikut: 
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1) Segi gerak 
Terdapat dua macam gerak, yaitu gerak homogenitas dan gerak 
heterogenitas. Gerak homogenitas adalah gerak yang dilakukan 
secara bersama-sama oleh penari dalam satu kelompok. Gerak 
heterogenitas adalah gerak yang tidak sama, seperti gerak 
berimbang (balance), gerak selang-seling (alternate), gerak 
terpecah (broken), dan gerak bergantian (canon). 
2) Kekompakan penari 
Kekompakan penari merupakan kekuatan tari berkelompok 
sehingga akan memberikan daya hidup pada tarian tersebut. 
Kekompakan penari berkelompok perlu dilatih agar tercipta 
gerakan tarian yang serasi satu sama lain. Satu orang yang 
berbuat kesalahan akan terlihat jelas oleh penonton. 
 
Maka ada empat hal yang harus dikendalikan oleh seorang penari 
apabila menarikan jenis tarian kelompok yang karakter tarianya sama.  
Karakter tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menyamakan interpretasi gerak, usahakan agar teknik 
gerak, intensitas gerak, dan ritme gerak dikompromikan sehingga 
kekompakan gerak akan terjaga. 
2) Untuk menyamakan interpretasi irama (keterpaduan antara irama 
gerak dengan irama musik) harus disesuaikan, sehingga tidak ada 
gerakan yang saling mendahului. 
3) Samakan interpretasi penjiwaan, dengan demikian kekuatan 
ekspresi relatif sama. 
4) Samakan pengelolaan jarak antar penari sehingga penampilan 
penari di atas panggung tetap serasi dan tetap dalam satu 
kesatuan. 
Pada penyajian tari kelompok, kita bisa menambah keindahan sajian 
kita dengan penataan desain kelompok. Desain kelompok adalah 
penataan desain gerak di atas pentas yang dibangun dari perpaduan 
gerak, arah hadap dan level penari kelompok. Apabila kita simak 
pengertian bentuk tari kelompok ini, maka jumlah penarinya harus 
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lebih dari dua orang atau minimal tiga orang. Hal itu dikarenakan tari 
kelompok adalah penyajian tari yang merupakan perpaduan dari 
bentuk koreografi tari tunggal dengan tari rampak atau masal; bentuk 
koreografi tari tunggal dengan tari berpasangan; bentuk koreografi tari 
rampak dengan tari berpasangan; dan sekaligus merupakan 
perpaduan dari ketiga bentuk koreografi, atau perpaduan tari tunggal, 
tari rampak, dan dengan tari berpasangan. Kerumitan yang paling 
berat bagi para penari dalam mengungkapkan tarian antara lain 
kekompakkan antar penari dalam menjalin interaksi yang harmoni dan 
luluh, serta kejelian-kejelian dalam alur pola ruang dan pola waktu 
atau pola iramanya. 
 
Tari tradisi yang penyajiannya berbentuk tari kelompok, terdapat pada 
tari upacara seperti Tari Seseroan, Tari Ngarempug Nutu, Tari 
Bengberokan, Tari Surak Ibra, serta tarian upacara yang disajikan 
berbentuk helaran atau semacam pawai seperti tari Rengkong dan 
Badawang. Selain itu ada pula bentuk tari kelompok yang tersaji 
sebagai sarana hiburan/pergaulan seperti Tari Ronggeng Gunung. 
Sedang penyajian tari pertunjukan yang relevan dengan kategori 
bentuk tari kelompok ini adalah dramatari tradisi (meski hampir 
punah) seperti Wayang Wong atau Wayang Topeng Cirebon, dan 
Wayang Orang Pasundan. Pada tahun 1960-an pernah hidup dan 
berkembang bentuk dramatari tanpa dialog (bicara, nyanyi) dan hanya 
menggunakan media gerak dengan sebutan “Sendratari”, dan pernah 
hidup dan berkembang pula dramatari yang menekankan dialognya 
menggunakan nyanyi (Tembang) dengan sebutan Gending 
Karesmen. Walaupun dalam kenyataannya banyak yang berpendapat 
bahwa Gending Karesmen ini tergolong kepada Dramasuara, karena 
penggunaan lagu lebih dominan dibandingkan dengan gerak-gerak 
tari, akan tetapi pada garapan-garapan tertentu gerak-gerak tari bisa 
dominan pula. 
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             Gambar 27. Wayang Wong (jakarta.panduanwisata.id) 
 
Seni Tari Berdasarkan Cara Penyajiannya 
Cara penyajian atau penampilan seni tari pada prinsipnya terdiri dari dua 
cara yaitu:  
a. Statis 
Artinya penyajian tari yang diselenggarakan pada satu tempat tertentu, 
biasanya tempatnya berbentuk panggung (stage) baik yang berbentuk 
prosenium maupun arena. Bentuk-bentuk tarian yang disajikan cara ini 
sangat banyak, seluruh bentuk penyajian tari pada umumnya disajikan 
dengan cara ini, bahkan tari-tarian yang biasa dipertunjukkan dengan 
cara helaran, melalui penggarapan/ pengemasan tertentu bisa pula 
disajikan dengan cara statis. 
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Gambar 31. Tarian kontemporer diatas panggung  
(www.djarumfoundation.org) 
Mobile/berjalan  
Artinya penyajian tari yang diselenggarakan tidak diam di satu tempat, akan 
tetapi disajikan dengan cara sambil berjalan/berpindah tempat dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Cara penyajian ini disebut pula “Helaran, Pawai, 
Arak-arakan”, istilah Jawa disebut “Dolanan”. Tari-tarian yang disajikan 
dengan cara ini banyak hidup di daerah-daerah yang biasanya 
penyelenggaraannya berkaitan dengan berbagai acara dan upacara 
misalnya: Sisingaan, Genjringronyok dari daerah Subang, Kuda Renggong, 
Umbul-umbul dari daerah Sumedang, Surak Ibra dari daerah Garut, 
Badawang dari Bandung, sering disajikan pada acara perayaan hari-hari 
raya, pesta acara khitanan dan acara lainnya. Rengkong, dan Buncis, tampil 
dalam upacara yang berkaitan dengan pertanian dan acara-acara lainnya. 
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Gambar 32. Tarian arak-arakan sambil berjalan  
(www.solopos.com) 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 3.1 
Analisis Seni Tari Berdasarkan Unsur-Unsur Gerak 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan unsur-unsur gerak dengan 
memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama 
b. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis tari berdasarkan 
unsur gerak. 
c. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
d. Isilah lembar kerja pada kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan 
diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
Lembar Kerja Analisis Seni Tari Berdasarkan Unsur Gerak 
No. Aspek yang Didiskusikan Hasil  Diskusi 
1. Seni tari berdasarkan unsur gerak 
1. Membuat  rangkaian gerak yang dihasilkan 
oleh tenaga dan ruang 
 
 
2. Berdiskusi dan bereksplorasi untuk 
menyusun rangkaian tersebut dalam proses  
membentuk sebuah “wujud waktu”. Yang 




3. Melakukan latihan pada diskusi nomor 2 
secara berulang-ulang hingga mendapat 






Kelompok memperagakan karya dalam 
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Lembar Kerja 3.2 
Analisis Seni Tari Berdasarkan fungsi 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan fungsi dengan memperhatikan 




1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis tari berdasarkan 
fungsi. 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
4. Isilah lembar kerja pada kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan 
diskusi kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan 
 





Peserta mencari dan mencatat hal-hal 
yang belum dipahami dalam 





2. Menjelaskan dampak positif dari fungsi 
tari sebagai media pendidikan bagi 
aktivitas manusia dalam seni tari dan 
bagaimana pengaruh positifnya 
terhadap kehidupan manusia baik 
secara individu maupun kelompok. 
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Lembar Kerja 3.3 
Analisis Seni Tari Berdasarkan bentuk dan cara penyajian 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan bentuk dan cara penyajian dengan 
memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara bersama-sama 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis tari berdasarkan bentuk 
dan cara penyajian. 
3. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama. 
4. Isilah lembar kerja pada kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi 
kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 







Mencari bentuk tari tunggal yang ada 
disekitar daerah salah satu peserta, 
yaitu tari yang disajikan dengan tujuan 
untuk menghibur para penonton. 
 
2. Mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dan selengkap mungkin 
mengenai tema maupun sinopsis tarian 
tersebut. Secara berkelompok, peserta 
mempresentasikan hasil temuannya. 
 
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3.1 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 3.1 ini Anda 
kerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai 
langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil 
kerja. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Apakah yang Anda ketahui tentang penyajian tari secara mobile? 
2. Jelaskan mengapa ekspresi wajah diperlukan pada saat pementasan tari? 
3. Apa yang dimaksud dengan tema dan sinopsis? 
4. Apa yang harus dilakukan untuk menyamakan interpretasi gerak? 
 
F. Rangkuman 
Semua gerak muncul sebagai akibat perpindahan tubuh atau bagian 
(anggota) tubuh dari suatu sikap dalam ruang ke sikap yang lain. Adanya 
perpindahan tubuh/anggota tubuh diakibatkan oleh kekuatan/energi yang 
disalurkan dari seluruh tubuh, kekuatan/energi tersebut disebut tenaga. Pada 
saat melakukan suatu gerak atau menghubungkan antara satu gerak ke 
gerak yang lainnya membutuhkan adanya waktu. Dengan demikian unsur-
unsur yang terdapat dalam gerak tari terdiri dari: gerak dasar, tenaga, ruang 
dan waktu. 
 
Rangkaian gerak yang dihasilkan oleh tenaga dan ruang dan telah tersusun 
tersebut dalam proses melakukannya membentuk sebuah “wujud waktu”. 
Wujud waktu tersebut apabila ditelaah lebih detail dalam penggunaannya 
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
1. Irama, yaitu suatu ukuran/ketetapan waktu yang dijadikan patokan atau 
pijakan/rel pada saat melakukan gerak. 
2. Ritme, yaitu pengaturan waktu melakukan rangkaian gerak dalam 
patokan irama tertentu. 
3. Tempo, yaitu ukuran waktu yang dipergunakan dalam melakukan suatu 
ragam gerak tari. 
Ungkapan ekspresi di dalam tari lebih cenderung dimanipulasi atau sering 
disebut distilisasi. Ekspresi dalam tari lebih merupakan daya ungkap melalui 
tubuh ke dalam aktivitas pengalaman seseorang yang selanjutnya 
dikomunikasikan kepada penonton/pengamat menjadi bentuk gerakan jiwa, 
kehendak, emosi atas penghayatan peran yang dilakukan. 
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Soedarsono (1976: 12) yang membagi fungsi tari menjadi 3 yaitu: 
1. Tari sebagai upacara yang khusus, berfungsi sebagai sarana upacara 
agama dan adat. 
2. Tari bergembira atau tari pergaulan 
3. Tari teatrikal atau tontonan/pertunjukan 
 
Pada umumnya tari tradisi secara garis besar memiliki fungsi yang sama, 
bahwa fungsi tari diantaranya adalah tari untuk upacara, tari sebagai 
hiburan, tari sebagai pertunjukan, dan tari sebagai media pendidikan (Jazuli 
1994: 43). 
Sudarsono dalam bukunya “Tari-tarian Indonesia I” mengemukakan bahwa: 
“Jiwa manusia memiliki tiga aspek yang berbeda-beda, yaitu kehendak, akal 
dan rasa atau emosi. tari hiburan/ pergaulan merupakan ekspresi jiwa yang 
didominir oleh rasa atau emosi, sedangkan tari pertunjukan merupakan 
ekspresi jiwa yang didominir oleh akal. Maksudnya tari pertunjukan dalam 
proses karyanya lebih banyak menggunakan akal/pemikiran, karena tarian 
ini sengaja dibuat untuk disajikan dan memberikan kesenangan kepada 
pihak lain/penonton. 
Peranan seni tari dalam pendidikan diartikan bagaimana dampak positif dari 
aktivitas manusia dalam seni tari dan bagaimana pengaruh positifnya 
terhadap kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok. Fungsi 
tari dalam ekonomi ialah pertumbuhan ekonomi bagi kehidupan pelaku, 
pengelola, bahkan lebih luasnya lagi menjadi sumber devisa negara yang 
berkaitan dengan dunia pariwisata, bila dilaksanakan secara professional. 
Tari tunggal, adalah tarian yang dilakukan oleh seorang penari. Gerakannya 
mencapai tingkat kerumitan tertinggi dibanding dengan bentuk tari lainnya. 
Tari rampak adalah tari yang dilakukan oleh lebih dari seorang penari 
dengan gerakan-gerakannya yang seragam (rampak). Tari berpasangan 
adalah tarian yang dilakukan berdua dengan gerakannya sebagian berlainan 
satu sama lain, tetapi antar penari merupakan satu kepaduan disebut duet. 
Tari paduan kelompok adalah karya tari dimana dua atau lebih kelompok 
penari melakukan gerakan yang berlainan. Tari kelompok adalah tari yang 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 117 
disajikan dengan cara mengkomposisikan gerak dan ritme, secara terstruktur 
sebagai wujud ekspresi, yang ditarikan oleh lebih dari dua penari Tari 
Pergaulan disajikan dengan tujuan untuk menghibur para penonton.  
Cara penyajian atau penampilan seni tari pada prinsipnya terdiri dari dua 
cara yaitu: 
1. Statis, artinya penyajian tari yang diselenggarakan pada satu tempat 
tertentu 
2. Mobile/berjalan, artinya penyajian tari yang diselenggarakan tidak diam 
disatu tempat, akan tetapi dengan cara sambil berjalan/berpindah tempat 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 3 tari berdasarkan unsur-unsur 
gerak, fungsi, bentuk dan cara penyajian, beberapa pertanyaan berikut perlu 
Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pengetahuan seni tari? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 3 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, disipilin, dan menghargai pendapat orang 
lain selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 3 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
3 tari berdasarkan unsur-unsur gerak, fungsi, bentuk dan cara penyajian? 
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H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai pengertian mengenai penyajian tari ini dapat Anda 
temukan dalam uraian materi 3.2. sub materi b. 
2. Penjelasan mengenai materi ini dapat Anda temukan dalam uraian materi 
1. Sub materi e. 
3. Penjelasan mengenai pengertian tema dapat Anda temukan dalam uraian 
materi 3.1 
4. Penjelasan mengenai materi ini dapat Anda temukan dalam uraian materi 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4  
SENI TARI BERDASARKAN KONSEP GARAPAN,  




Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 4 ini baik 
melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan tari berdasarkan konsep garapan, tema 
dan jenisnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran, kemandirian, 
gotong royong dan tanggung jawab. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 4 ini, Anda diharapkan 
mampu mengidentifikasi pengetahuan tari berdasarkan konsep garapan, 
tema dan jenisnya yang ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Menjelaskan seni tari berdasarkan konsep garapan dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi. 
2. Menjelaskan konsep tema dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi . 
3. Menjelaskan seni tari berdasarkan jenis tariannya dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi . 
 
C. Uraian Materi 
Pembahasan tentang macam tari pertunjukan didasarkan pada 
konsep/orientasi garapan yang menunjukkan khasanah kehidupan tari yang 
mengacu kepada segi kuantitas dalam lingkup konsep/orientasi garapannya. 
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Dalam lingkup konsep/orientasi garapannya, kekayaan tari pertunjukan 
dapat dibagi menjadi: tari tradisional dan tari kreasi. 
 
1. Tari Berdasarkan Konsep Garapan 
a. Tari Tradisional 
Tari tradisional adalah tari yang telah melampaui perjalanan 
perkembangannya cukup lama, dan senantiasa berpijak pada pola-
pola yang telah mentradisi. Tarian ini digolongkan atas tari tradisional 
kerakyatan dan tari tradisional bangsawan/keraton/klasik. 
Tari tradisional kerakyatan, yaitu tari yang hidup dan berkembang di 
kalangan rakyat. Pada jaman feodal di Indonesia ditandai dengan 
munculnya kerajaan Hindu pada sekitar tahun 400 M. Mulai saat itu di 
Indonesia terdapat dua golongan masyarakat yaitu golongan 
bangsawan dan raja sebagai golongan kaya dan berkuasa, serta 
golongan rakyat jelata. Tari yang hidup di kalangan rakyat sesuai 
dengan kehidupan sosial masyarakatnya, masih sederhana dan 
banyak berpijak pada warisan seni tradisional. Faktor alam, 
lingkungan, dan agama/kepercayaan sangat berpengaruh terhadap 
bentuk-bentuk seni tari. Sehingga tari tradisional kerakyatan sangat 
beraneka ragam sesuai dengan kondisi rakyat, alam dan 
agama/kepercayaannya. Indonesia yang terdiri dari beberapa pulau 
juga terdiri dari beberapa suku bangsa serta etnik yang berbeda-beda, 
menimbulkan tumbuh dan berkembangnya aneka ragam kehidupan 
seni tari kerakyatan yang memiliki kekhasan sesuai dengan kondisi 
daerahnya. 
Tari tradisional keraton/bangsawan/klasik adalah tari yang semula 
berkembang di kalangan kerajaan dan bangsawan, kemudian 
mencapai kristalisasi artistik yang tinggi dan telah menempuh 
perjalanan sejarah yang cukup panjang sehingga memiliki pula nilai 
tradisional. Tetapi tari tradisional belum tentu bernilai klasik, sebab tari 
klasik selain mempunyai ciri tradisional harus pula memiliki nilai artistik 
yang tinggi. Istilah klasik berasal dari kata Classici, yaitu nama 
golongan masyarakat yang paling tinggi pada jaman Romawi Kuno.  
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Tatanan kehidupan masyarakat keraton/bangsawan yang memiliki 
sumber daya manusia yang memiliki intelektual yang tinggi serta taraf 
ekonomi dan kekuasaan yang tinggi pula, maka kehidupan seni tari ini 
mengarah kepada garapan yang mantap dalam segala segi artistiknya. 
Hal ini terjadi karena seni tari yang berkembang di istana mendapat 
naungan dari raja dan para bangsawan. Seperti halnya pada tari 
kerakyatan, seni tari yang hidup di kalangan istana, sangat dipengaruhi 
pula oleh faktor alam/lingkungan, agama/kepercayaan serta etniknya. 
Oleh sebab itu masing-masing etnik/kedaerahan memiliki ciri-ciri yang 
berbeda dan menimbulkan kekayaan/keaneka ragaman bentuk-bentuk 
tari di Indonesia. Sebagai bukti bisa kita lihat kehidupan tari di daerah-
daerah yang memiliki peninggalan-peninggalan keraton dan kehidupan 
seni tarinya masih terpelihara seperti sisa-sisa kerajaan di Pulau Jawa, 
Bali, Sumatera dan lain-lain. 
Sedangkan Jazuli (1989:60) mengatakan dalam perkembangan tari 
berjalan pada dua jalur, yaitu jalur istana tempat berdomisilinya 
golongan penguasa yang kemudian disebut tarian klasik, dan jalur 
kerakyatan atau dikenal dengan tarian rakyat. Tarian rakyat 
merupakan cermin ekspresi dari masyarakat yang hidup di luar istana 
atau dari kalangan rakyat biasa. 
1) Tari Rakyat 
Tari Rakyat, yaitu tarian yang sederhana dengan pola langkah dan 
gerakan badan yang relatif mudah dan sudah mengalami 
penggarapan koreografis menurut kemampuan penyusunnya. Tari 
rakyat terlahir dari budaya masyarakat pedesaan atau luar tembok 
kraton, dan tidak mengacu pada pencapaian standar estetik yang 
setinggi-tingginya sebagaimana tari klasik (Humardani, 1983: 6). 
Tarian rakyat merupakan cerminan ekspresi dari masyarakat yang 
hidup diluar istana atau dari kalangan rakyat biasa. Tarian rakyat 
mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upacara 
adat maupun agama dan fungsi yang berhubungan dengan hiburan. 
Tari yang berfungsi untuk upacara biasanya bersifat sakral dan 
mempunyai kekuatan magis, dan yang berhubungan dengan 
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Gambar 33. Saman – Tarian Rakyat Aceh  
(Sumber: sumutpos.com) 
 
Tari rakyat juga merupakan tarian yang tumbuh dan berkembang di 
kalangan masyarakat agraris yang fungsinya selain untuk sarana 
upacara ritual juga sarana hiburan. Tari rakyat bersifat spontan, asli 
ekspresi masyarakat yang dibentuk oleh mereka sendiri, serta untuk 
memenuhi kepentingan mereka sendiri. (Endang Caturwati, 
2007:90-91). Tari rakyat hidup dan berkembang pada masyarakat 
tertentu sejak jaman primitif sampai sekarang. Tarian ini merupakan 
tarian yang diciptakan oleh satu masyarakat ditempat yang 
berbeda-beda. Dalam pertunjukannya, setiap tarian juga memiliki 
ciri khas gerakan serta namanya sendiri. Tidak bisa ditentukan 
tahun berapa munculnya aliran tari rakyat ini. Persoalannya adalah 
daya sebar di masyarakatnya sangat beragam waktunya.  Ciri-ciri 
tari rakyat adalah:  
a) Pola-pola gerak sangat ditentukan dengan konteksnya, sehingga 
tari rakyat biasanya memiliki tema tertentu. 
b) Bersifat sosial dan memiliki nilai seni yang sedang. 
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c) Perbendaharaan geraknya terbatas sekadar cukup untuk 
memberikan aksen kepada peristiwa-peristiwa adat yang khas 
dari suku bangsa yang bersangkutan. 
d) Berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 
e) Terbatas pada wilayah adat tertentu.  
f)   Biasanya memiliki kekuatan magis. 
 
2) Tari Klasik 
Tari klasik, yaitu tari yang sudah baku baik gerak, maupun 
iringannya. Oleh karena itu, tari klasik merupakan garapan kalangan 
raja atau bangsawan yang telah mencapai nilai artistik yang tinggi 
dan telah menempuh perjalanan yang cukup panjang (Humardani 
1983). Tari yang mengalami kristalisasi keindahan yang tinggi dan 
sudah ada sejak jaman feodal. Tari klasik biasanya berkembang di 
kerajaan-kerajaan yang pernah ada di Indonesia. Bentuk tarian 
klasik tergolong kuno (jenis-jenis adat/tradisi/budaya yang masih 
terbelakang) baik dalam bentuk perlengkapan, alat musik 
pengiringnya, busana, dan lain-lain. Dalam perkembangannya saat 
ini seni tari klasik dilestarikan dengan bentuk pola yang tetap tiap-
tiap daerah dan menjadi ciri khas tarian daerah tersebut. Beberapa 
yang menjadi ciri khas jenis tari klasik yaitu: 
a) Pelaksanaannya tertib. 
b) Tuntutan nilai-nilai tradisi. 
c) Kekokohan tradisi. 
d) Berbobot dan artistik. 
e) Penggarapannya cermat. 
f)  Kedalaman makna dan isi. 
g) Pembudayaan yang terpelihara dengan baik. 
h) Bentuk yang stabil atau monoton. 
i)  Mengalami kristalisasi keindahan yang tinggi. 
j)  Hidup dikalangan raja-raja. 
k) Adanya standarisasi. 
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Gambar 34. Tari Bedhaya salah satu tari klasik yogyakarta  
    (gateofjava.wordpress.com) 
 
b. Tari Kreasi 
Yang dimaksud dengan tari kreasi di sini adalah suatu bentuk 
garapan/karya tari setelahnya bentuk-bentuk tari tradisi hidup berkembang 
cukup lama di masyarakat. Bentuk tarian ini bermunculan sebagai 
ungkapan rasa bebas, mulai ada gejalanya setelah Indonesia merdeka 
pada tahun 1945. Kebebasan ini mendorong pula kreativitas para seniman 
tari, setelah melihat/merasakan ada perubahan jaman dalam kehidupan 
masyarakatnya dan menjadikan motivasi untuk membuat karya-karya baru 
yang memenuhi kebutuhan jamannya. Pada tahun 1950-an pembaharuan 
karya tari mulai diperkenalkan oleh Wisnu Wardana dan Bagong 
Kusudiarjo di Jawa Tengah, sedangkan di Bali dirintis oleh I Mario pada 
tahun 1920-an. Di Jawa Barat pada jaman sebelum perang muncul pula 
tokoh pembaharu karya tari yaitu: R. Tjetje Somantri, dan pada awal tahun 
1980-an muncul pula tokoh pembaharu karya tari yang bertolak dari pola-
pola tari tradisi rakyat, dikenal dengan sebutan tari Jaipongan yaitu Gugum 
Gumbira Tira Sonjaya. Apalagi setelahnya muncul lulusan-lulusan 
pendidikan formal seni tari seperti SMKI, STSI, UPI, ISI, IKJ, maka 
pertumbuhan tari kreasi sangat berkembang tambah maju baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. 
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Tari kreasi memiliki kriteria-kriteria tertentu, yaitu sebagai berikut: 
1) Lebih mengutamakan repertoar pola gerak hasil eksplorasi; 
2) Makna atau pesan dari tarian sebagai ungkapan ekspresi pribadi; 
3) Menunjukkan kebebasan kreativitas secara koreografi; 
4) Tidak menunjukkan identitas kultural. 
Tari kreasi, jika dijabarkan berdasarkan arti kata, adalah ungkapan 
ekspresi jiwa manusia melalui media gerak dan ritme. Non etnik berarti 
bukan termasuk jenis tari yang mentradisi, bukan termasuk jenis tari yang 
kehidupannya menjadi lekat dengan adat istiadat masyarakatnya. 
Misalnya, tari yang berfungsi sebagai upacara dan bersifat sosial 
kemasyarakatan yang jelas menunjukkan identitas masyarakat yang 
berbudaya.  
Tari kreasi dapat hadir setiap saat. Tapi kreasi tidak bergantung kepada 
sebuah ikatan, atau keharusan, atau peraturan tertentu yang disepakati 
bersama dengan lingkungan sosial budayanya. Kapan pun orang ingin 
menyajikannya, tidak ada larangan untuk itu. Selama penyajiannya 
mendapat izin, tidak mengganggu ketenangan umum, maka tari kreasi 
dapat hadir di mana pun. 
Banyak orang menyebut tari kreasi dengan beberapa sebutan, seperti 
Nonetnik, Nontradisi, Modern Dance, Tari Kontemporer, Tari Latar, 
Komposisi Tari. Semua sebutan itu menunjukkan sebuah karya seni tari 
yang baru, sesuai dengan zaman. Adapun sifatnya berbau modern karena 
menampilkan sajian tari yang menonjolkan bentuk baru. 
Jenis tari yang berkembang di masyarakat tidak terlepas dari pengaruh era 
globalisasi yang menyelinap di sela kehidupan bermasyarakat, baik melalui 
media komunikasi maupun internet yang mampu mencapai tempat 
terpencil sekalipun. Gaya-gaya baru yang unik dan tetap memperlihatkan 
kekhasannya seperti tarian yang bersifat kedaerahan dengan sentuhan 
baru–pun bermunculan. Bentuk yang baru tersebut menjadi gaya yang 
dimiliki perseorangan, bahkan mewakili daerah setempat. 
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  Gambar 35. Tari kreasi Yapong karya Bagong Kusudiarja  (baltyra.com) 
 
Pengembangan pola-pola gerak tradisi menjadi tari kreasi telah mendapat 
sentuhan kreativitas dari tangan koreogafernya. Misalnya, tari yang 
melahirkan gaya dan keunikan yang dianggap baru dan hasilnya diterima 
masyarakat pada masa itu. Dengan demikian, untuk jenis tari yang lahir 
dengan gagasan baru dan unik dari tangan para koreografer Indonesia 
pada sebuah masa tertentu sering kali disebut sebagai Tari Kreasi Baru 
(karya cipta hasil kreativitas yang baru). Keunikan karya individual itu 
kemudian mengalami perjalanan panjang, dan bergerak bersamaan 
dengan munculnya tari kreasi lainnya. Oleh karena itu, dalam kurun waktu 
tertentu, tari kreasi baru ini bergeser karena kembali akan mengkristal 
menjadi sebuah tari tradisi.  
Gagasan kreativitas tari kreasi merupakan: 
1) hasil kreativitas pengembangan pada salah satu elemen atau unsur tari 
dan pendukung lainnya; 
2) kreativitas dalam mengungkapkan ide atau gagasan original dalam 
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Secara garis besar tari kreasi dibedakan menjadi dua golongan yaitu:   
1) Tari kreasi baru berpolakan tradisi, yaitu tari kreasi yang garapannya 
dilandasi oleh kaidah-kaidah tari tradisi, baik dalam koreografi, 
musik/karawitan, rias dan busana, maupun tata teknik pentasnya. 
Walaupun ada pengembangan tidak menghilangkan esensi 
ketradisiannya. 
2) Tari kreasi baru tidak berpolakan tradisi (non tradisi), tari kreasi yang 
garapannya melepaskan diri dari pola-pola tradisi baik dalam hal 
koreografi, musik, rias dan busana, maupun tata teknik pentasnya. 
Walaupun tarian ini tidak menggunakan pola-pola tradisi, bukan berarti 
sama sekali tidak menggunakan unsur-unsur tari tradisi, mungkin saja 
masih menggunakannya tergantung pada konsep gagasan 
penggarapnya. Tarian ini disebut juga tari modern, yang istilahnya 
berasal dari kata Latin “modo” yang berarti baru saja. Agar lebih jelas 
lagi tentang kekayaan tari berdasarkan konsep dan orientasi garapnya, 
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2. Tari Berdasarkan Tema 
Tema adalah ide-ide pokok/ide sentral (Masitoh, 2005: 47). Dalam 
mengembangkan tema dapat dipilih dari berbagai topik yang dipandang 
relevan. Ada beberapa karakteristik tema antara lain: 
a. Memberikan pengalaman langsung tentang objek bagi pemain. 
b. Menciptakan kegiatan/kreasi sehingga pemain menggunakan semua 
pemikirannya. 
c. Membangun kegiatan yang berkaitan dengan minat. 
 
Prinsip-prinsip Tema 
a. Tema harus berorientasi pada usia atau perbedaan individu dan 
karakteristik budaya anak. 
b. Tema harus mengintegrasikan isi. 
c. Setiap tema harus menyajikan konsep-konsep dan membantu untuk 
membangun konsep yang saling berhubungan. 
 
Menurut The Liang Gie (1976), secara garis besar tema merupakan ide 
pokok yang dipersoalkan dalam karya seni. Ide pokok suatu karya seni dapat 
dipahami atau dikenali melalui pemilihan subject matter (pokok soal) dan 
judul karya. Pokok soal dapat berhubungan dengan nilai estetis atau nilai 
kehidupan, yakni berupa: objek alam, objek kebendaan, suasana atau 
peristiwa yang metafora atau alegori. 
Ide garapan menjadikan seluruh tema tari yang akan diungkapkan menjadi 
suatu pesan atau makna tari.  Tema tari merupakan gagasan yang dapat 
diambil berdasarkan pengalaman dari hidup, musik, drama, legenda, 
upacara, agama, kondisi-kondisi sosial, atau mengambil gagasan 
berdasarkan sumber–sumber kehidupan primitif yang berkaitan dengan alam 
maupun lingkungannya.  
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Macam-macam Tema 
a. Tema Imitatif atau Tema Tetometis 
Tema tari yang mengandung arti bahwa setiap gerakan yang dihasilkan 
merupakan bentuk peniruan dari seekor binatang. Peniruan itu meliputi 
pencerminan bentuk fisik, perilaku, cara makan, dan sebagainya. 
Biasanya binatang yang digambarkan berkaitan dengan keberadaan 
binatang tersebut dalam alam sekitar atau bisa juga dengan pengaguman 
seorang penari dengan keindahan suatu binatang. Tari dengan tema 
binatang biasanya ditarikan secara berkelompok tetapi tidak menutup 
kemungkinan untuk ditarikan secara berpasangan ataupun tunggal. 
Misalnya tari merak. Pada tari tersebut diceritakan bahwa merak 




     Gambar 36. Tari Merak (lintangss.blogspot.com) 
 
b. Tema Heroik atau Kepahlawanan 
Tari kepahlawanan adalah tari yang mengandung unsur cerita heroik atau 
kepahlawanan. Pada tema ini sering diungkapkan atau diceritakan 
tentang perjuangan dan kegagahan suatu tokoh tertentu. Di dalam tema 
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ini juga diceritakan kronologis suatu tragedi yang menuntut suatu tokoh 
atau sekelompok untuk memperjuangkan sesuatu yang ditujunya. Tujuan 
dari tari dengan tema pahlawan ini adalah agar penontonnya dapat 
termotivasi dan terdorong untuk bersemangat dalam menjalani hidup. Di 
Indonesia tema ini muncul ketika bangsa Indonesia memperjuangkan 




Gambar 33. Tari Srikandhi Mustakaweni tari bertema heroik 
(anekatari-tarian.blogspot.com) 
 
c. Tema Kehidupan Sehari-Hari 
Tema kehidupan sehari-hari menggambarkan aktivitas manusia sehari-hari. 
Segala aktivitas hidup dapat dijadikan sebagai tema. Tema dalam hal ini 
berupa pokok pikiran yang berkaitan juga dengan budaya maupun mata 
pencaharian dari masyarakat setempat. Contoh dari tema ini adalah tari 
panen. Pada tarian tersebut diceritakan aktivitas panen yang dilakukan oleh 
petani, mulai dari cara memetik padi sampai pada mengolah padi yang 
dihasilkan. Begitu pula dengan tari petik cengkeh. Pada umumnya tari 
bertema ini sering dijadikan sebagai media pendidikan untuk siswa sekolah 
dasar untuk mempelajari secara mendalam aktivitas suatu golongan 
masyarakat tertentu. 
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Gambar 34. Tari Panen tema kehidupan petani 
(indonesiakaya.com) 
 
d. Tema Dramatik 
Yaitu karya tari yang dalam penyajiannya menggunakan cerita atau dalam 
tari tersebut ada latar belakang ceritanya. Pada tema dramatik bentuk 
kelompok dibedakan: 
1) Dramatari berdialog  




Gambar 35. Tari Hanoman memiliki tema dramatik 
(budayakita.com) 
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e. Tema Non Dramatik 
Yaitu karya tari yang dalam penyajiannya tidak menggunakan cerita atau 
tidak merupakan bagian dari sebuah cerita, tetapi menggambarkan 
sesuatu. 
 
f. Tema Upacara 
Upacara merupakan sebuah tema dari suatu tari. Hal ini dikarenakan 
upacara merupakan pokok pikiran dan yang ingin diceritakan dalam 
sebuah tarian. Tari yang bertema upacara adalah tari upacara. Tari 
upacara adalah tarian yang digunakan untuk keperluan upacara. Pada 
daerah tertentu di Indonesia, tarian jenis ini berhubungan erat dengan 








g. Tema Pergaulan 
Tema ini menggambarkan pergaulan antara muda dan mudi. Tari yang 
bertema pergaulan ini adalah tari pergaulan. Tari ini biasanya dilakukan 
pada saat bulan purnama sebagai pergaulan muda mudi atau kaum 
remaja yang merupakan tari sosial yang memiliki latar belakang cerita. 
Tari ini merupakan wujud suka cita warga desa dalam bersih desa atau 
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acara lainnya yang berhubungan dengan berlangsungnya pertemuan 
antara kaum muda dan mudi. Ciri-cirinya antara lain:  
1) Gerak tari ini dilakukan secara bebas, yang mengikuti adalah muda 
dan mudi atau warga masyarakat secara umum.  
2) Tarian ini sering dilaksanakan pada saat bulan purnama baik untuk 
kalangan anak-anak, remaja putra putri atau dewasa maupun orang 
tua.  
3) Dapat dilakukan di arena yang luas atau tanah lapang.  
4) Pelaksanaan pertunjukan tarian ini biasanya digelar sebagai puncak 
dari kegiatan yang dilakukan pada siang harinya. 
Tarian ini pada dasarnya digunakan sebagai sarana untuk komunikasi 
atau pergaulan antara laki-laki atau perempuan, remaja dan orang tua 




Gambar 37. Tari Payung Minangkabau bertema pergaulan 
(tsabita-na.blogspot.com) 
 
h. Tema Erotik 
Tema erotik adalah tari yang mengandung unsur cerita atau percintaan. 
Pada tema ini digambarkan dua tokoh yang sedang memadu asmara. 
Biasanya tari dengan tema ini ditampilkan pada acara-acara pernikahan. 
Biasanya juga tari ini ditunjukkan dengan kemesraan yang ditarikan oleh 
para penari. Dapat ditarikan secara tunggal maupun berpasangan. 
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Gambar  38. Tari Karonsih perlambang asmara dua sejoli  
(korpusipb.com) 
 
i. Tema Pantomime 
Disebut juga tema mimitis yaitu tariannya menirukan gerak aktivitas 
manusia atau menirukan suatu bentuk kegiatan dan aktivitas manusia, 
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j. Tema Cerita Rakyat 
Tema cerita rakyat biasanya menceritakan suatu cerita dari daerah 
tertentu yang menjadi salah satu ciri khas daerah tersebut. 
Ide gagasan yang dapat dijadikan tema meliputi hal–hal sebagai berikut: 
1) Tema Lingkungan dan alam sekitar. Seperti gerak-gerak anginnya 
bertiup, pohon bergoyang, air yang mengalir di sungai, berkaitan 
dengan perburuan, mata pencaharian. 
2) Tema seperti gerak tubuh atau menggunakan pola cerita rakyat. 
3) Tema kehidupan sehari-hari. Seperti bermain peran, jenis permainan 
anak yang biasa dilakukan (dolanan). 
4) Tema dengan menggunakan properti. Dimana properti dapat sebagai 
pendukung tari untuk mengekspesikan gerak seperti bermain tali/pita, 
kentongan, tempurung, payung, topeng dan sebagainya. 
 
Penetapan tema sebagai sumber dalam penciptaan karya tari harus 
benar-benar diperhatikan. Tema tari yang dijadikan karya tari harus lolos 
dari lima kriteria berikut. 
1) Tema Tari Harus Bernilai. Seorang koreografer harus yakin bahwa 
tema yang dipilih benar-benar ide yang keluar dari dirinya sendiri. 
Tema yang dipilih bukan kopian dari orang lain, karena tema seperti 
itu tidak berharga untuk dikerjakan. Koreografer sebaiknya memilih 
tema yang sederhana, mudah dibuat karya tari, dan mudah dipahami 
oleh penonton. 
2) Tema Tari Harus Dapat Ditarikan. Gerak merupakan media utama 
dalam karya tari. Oleh karena itu, dalam memilih tema harus 
mempertimbangkan apakah tema tersebut dapat ditarikan atau 
digerakkan. Sebagai contoh, tema yang dipilih adalah kehidupan 
pohon jati. Selanjutnya, tema tersebut harus dipertimbangkan sisi 
manakah yang akan dikerjakan untuk penciptaan karya tari. Apakah 
gerak-gerak yang akan diciptakan merupakan gerak-gerak kuat 
sekuat kayu jati? Apakah gerak-gerak yang akan diciptakan 
merupakan gerak-gerak lembut selembut daun-daun jati saat tertiup 
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angin? Atau apakah gerak-gerak yang akan diciptakan merupakan 
gerak-gerak tumbuh kembang pohon jati dari awal ditanam, tumbuh 
tinggi menjulang, sampai akhirnya berguna bagi kehidupan manusia? 
Hal-hal seperti itu harus dipikirkan sebelum tema dipilih.  
3) Tema Tari Harus Mempertimbangkan Efek bagi Penonton. Tema tari 
harus dapat diterima atau dipahami oleh penonton dengan jelas. Jika 
tema karya tari tidak dapat dipahami oleh penonton, sifat komunikasi 
yang ada dalam ekspresi seni dikatakan gagal. Efek tema tari bagi 
penonton sangat didukung oleh kreativitas gerak-gerak tari yang 
ditampilkan. Perhatikan gambar sebuah pertunjukan karya tari 
dengan tema yang jelas di bawah ini 
 
 
Gambar 40. Tari Hanoman obong (www.kratonpedia.com) 
 
4) Tema Tari Harus Mempertimbangkan Teknik Penciptaan Karya Tari. 
Dalam memilih tema, harus dipertimbangkan apakah secara teknik 
tema tersebut dapat diungkapkan menjadi sebuah karya tari. Jika 
tema yang dipilih itu benar-benar bagus, tema itu tidak akan sulit 
ditarikan oleh seorang penari. Pengerjaan tema tersebut menjadi 
sebuah karya tari dimulai dari penciptaan gerak-gerak tari. 
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5) Tema tari harus mempertimbangkan unsur-unsur yang mendukung 
terciptanya karya tari. Seni tari pada dasarnya merupakan ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak. Oleh karena itu, 
langkah awal penciptaan tari adalah penciptaan gerak-gerak yang 
indah. Pemilihan pola dan komposisi gerak tari benar-benar 
diperhatikan. Namun, penyajian seni tari secara utuh tidak hanya 
menampilkan gerak. Seni tari juga menampilkan unsur-unsur lain 
sebagai pendukung. Unsur-unsur pendukung tersebut, misalnya, 
iringan, tata busana, tata rias, dan panggung. Unsur-unsur 
pendukung itu digunakan untuk mengungkapkan tema. Tema yang 
benar-benar bagus akan dengan mudah diungkapkan melalui unsur-
unsur pendukung tersebut. Tema sebagai sumber penciptaan karya 
tari sangat mempengaruhi karya tari yang diciptakan. Dengan 
memerhatikan lima kriteria tema seperti uraian di atas, sebuah 
penciptaan karya tari akan berhasil dengan baik. 
 
Tema Berdasarkan Pola Garapan 
Selain itu berdasarkan tema yang digarap, komposisi tari dapat dibedakan 
antara yang diolah berdasarkan tema literer dan non literer.  
1) Tema Literer 
Pada sajian tari, akan sulit menangkap gambaran tariannya apabila 
hanya mengandalkan gerak sebagai bahasa komunikasi terhadap 
penonton. Latar belakang cerita sebuah tarian sangat penting karena 
dapat memberikan gambaran atau penjelasan kepada penonton. Ide 
(gagasan) dasar tarian ada pada tema literer, yaitu gagasan timbul 
untuk mewujudkan gambaran berdasar adanya hal-hal sebagai berikut: 
cerita pantun, legenda, dongeng, mitos, sejarah, dan lain-lain. 
Tari tunggal bisa jadi membawakan karakter tokoh cerita pantun, tokoh 
legenda di daerah Anda, yang menunjukkan salah satu kekhasan 
penyajiannya pada struktur koreogafi atau desain busana yang 
dikenakan. Jika ditelaah, tarian yang menggambarkan tokoh tertentu 
adalah gambaran tokoh yang disegani, dihormati, dipertuan atau tokoh 
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raja-ratu sehingga desain busana merupakan wujud kemegahan, 
keagungan, yang dipertuan dari tokoh yang terlihat glamour.  
Identitas lain adalah kaitan antara busana dengan karakter tokoh. 
Misalnya, untuk karakter halus, desain busana mengenakan kain 
dengan desain feminim lebih tajam, lipatan kain kecil, motif gambar 
dominan kecil, penggunaan warna sekunder lebih dominan (kuning, 
hijau, dan biru). Adapun tokoh berkarakter gagah mengenakan atasan 
terbuka (pria), dengan lepe (lipatan kain agak besar, motif gambar 
besar, warna yang kontras (merah, hitam) atau warna kuat. Anda 
dapat memperhatikan Tari Kandagan dan Tari Gatotkaca dari Jawa 
Barat, serta Tari Panji Semirang, Tari Margapati, Tari Dadung Gawuk, 
atau Tari Oleg Tambulilingan dari Bali. 
       
        Gambar 41. dan 42. Tari Margapati dan Tari Kandangan bertema litere 
                (dunia-kesenian.blogspot.com) 
 
2) Tema Non literer 
Tari yang bertema non literer merupakan tarian yang ide atau gagasannya 
muncul ketika jiwanya bersentuhan dengan kejadian alam atau perilaku 
manusia. Caranya, dengan meniru/imitasi (gerak pantomim), dan 
mengeksplorasi (mencari gerak tari) gerak untuk mewakili perasaannya ke 
dalam karya tari. Mungkin Anda pernah menempuh perjalanan yang cukup 
jauh, misalnya ke luar kota. Di sepanjang perjalanan, banyak yang Anda lihat 
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dan Anda alami. Anda melihat alam, pohon, binatang, laut, orang sedang 
berjalan, dan semua kegiatan manusia sehari-hari. 
 
Anda mungkin menemukan beberapa hal yang menarik perhatian Anda 
ketika di perjalanan tadi. Ketika sudah tiba di tempat tujuan, Anda ceritakan 
kembali kepada orang lain. Cerita itu tersusun sesuai daya ingat Anda, 
disampaikan dengan cara–menurut orang yang mendengarnya–menarik. 
Barangkali hal itu karena cara Anda menyampaikannya mengesankan, sama 
berkesannya seperti ketika Anda melihatnya. Ilustrasi itu sebenarnya menuju 
suatu maksud bahwa untuk menciptakan sebuah karya tari perlu adanya 
rangsangan ide yang diwujudkan dalam bentuk proses kreativitas, berbekal 
pengalaman, wawasan, kemampuan, dan metode dengan bekal disiplin ilmu 
yang benar. 
 
Bekal pengalaman, wawasan, dan kemampuan kita pada saat kreativitas 
sebuah karya seni tari akan diwujudkan menjadi sumber dan modal ketika 
kita memulainya. Tanpa bekal tersebut, kita tidak dapat berbuat sesuatu. 
Naluri untuk berkarya pun mungkin akan sulit untuk dimunculkan. Seseorang 
yang tidak mempunyai keterkaitan batin dengan seni tidak akan tergugah 
hatinya ketika melihat objek A. Adapun seseorang yang hidup dengan seni, 
ketika bersentuhan dengan objek A, secara alamiah ia akan bereaksi. 
 
Dengan penjelasan di atas, kiranya hal ini masih perlu diberi penjelasan 
kembali disesuaikan dengan kondisi kehidupan tari yang ada, dan untuk 
penjelasannya bisa dilihat contoh pada tabel di bawah ini: 
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Untuk memperkaya lagi wawasan tari berdasarkan temanya persilakan 
menganalisa dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk tarian yang lainnya. 
Dengan demikian tema literer yang terkandung dalam tari terdiri dari: 
ketuhanan, kemanusiaan, alam dan binatang, dan ungkapan isinya tentang 
erotik (percintaan/kebirahian), heroik (kepahlawanan), pantomimik 
(peniruan), dan komikal (komedi). 
 
No. Nama Tari Literer Non 
Literer 
Isi Tema 
1. Gawil, Kawitan, 
Lenyepan 
- ✓  Interpretasi lagu 
2. Gatotkaca, 
Baladewa 
✓  - Interpretasi tokoh 
3. Sulintang, 
Katumbiri 
✓  - Interpretasi alam 
4. Polostomo, Geboy - ✓  Interpretasi lagu 
5. Kandagan ✓  - Interpretasi kiasan 
6. Merak, Kijang, 
Kukupu 
✓  - Interpretasi binatang 
7. Tumenggung, 
Badaya 
✓  - Interpretasi jabatan 
8. Puja, Tarawangsa, 
Ngarot 
✓  - Interpretasi 
ketuhanan 
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3. Tari Berdasarkan Jenis Tariannya 
Kekayaan tari berdasarkan jenisnya mengarah kepada penggolongan tari 
menurut konsep penggarapan koreografinya, yang terdiri dari: tari putri, tari 
putra dan campuran putri dan putra. 
a. Tari Putri 
Yaitu bentuk tari menurut konsep penggarapan tema dan koreografinya 
tentang kondisi putri/ wanita dan biasanya dilakukan oleh putri/wanita. 
Berikut contoh tari putri: 
 
1) Tari Dewi Anjasmara 
Tari Dewi Anjasmara berasal dari daerah Sunda (Jawa Barat). Tari 
Dewi Anjasmara menggambarkan tentang putri bangsawan yang 
bernama Putri Anjasmara dari hikayat Jawa tentang cerita 
Damarwulan. Hikayat tersebut berasal dari abad ke-15. Damarwulan 
adalah seorang anak ksatria yang bekerja sebagai pemotong rumput. 
Dalam hikayat Jawa, diceritakan bahwa Menak Jingga mengancam 
Kerajaan Majapahit karena Ratu Majapahit menolak untuk menikah 
dengan Menak Jingga dan Kerajaan Majapahit akan menjadi daerah 
taklukan. Kemudian Ratu Majapahit meminta bantuan dari para ksatria 
kerajaan untuk mengalahkan Menak Jingga. Salah satu ksatria 
tersebut adalah Damarwulan. Dalam cerita hikayat Jawa, diceritakan 
bahwa Damarwulan adalah seorang pahlawan yang dapat 
mengalahkan Minak Jingga. Kekasih Damarwulan adalah Putri 
Anjasmara. Tarian Dewi Anjasmara melukiskan suasana hati Putri 
Anjasmara menunggu kedatangan Damarwulan. Gerakan dalam tarian 
menggambarkan saat Putri Anjasmara berdandan sebelum bertemu 
dengan Damarwulan. Gerakan-gerakannya terdiri atas gerakan 
memakai bedak, menyisir rambut, merapikan alis mata, menggunakan 
anting, dan bercermin. 
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Gambar 43. Tari tunggal putri Dewi Anjasmara (bvgnet.nl) 
 
b. Tari Putra 
Yaitu bentuk tari menurut konsep penggarapan tema dan koreografinya 
tentang kondisi putra/laki-laki, dan biasa dilakukan tidak hanya oleh laki-
laki/putra saja, akan tetapi bisa pula dilakukan oleh kaum wanita 
(travesti). Berikut contoh tari putra: 
1) Tari Klana Topeng 
Tari Topeng Kelana diperkirakan sudah ada semenjak zaman 
Kerajaan Singasari dan dianggap merupakan tarian khusus yang 
dulunya hanya boleh dimainkan di dalam keraton. Sesuai dengan 
namanya, penari tarian ini pasti akan menggunakan topeng sebagai 
media pendukung. Karena hanya dimainkan oleh seorang penari. Tari 
Topeng Klana merupakan rangkaian gerakan tari yang menceritakan 
Prabu Minakjingga (Klana) yang tergila-gila pada kecantikan Ratu 
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Kencana Wungu, hingga kemudian berusaha mendapatkan pujaan 
hatinya. Namun upaya pengejarannya tidak mendapat hasil. 
Kemarahan yang tak bisa lagi disembunyikannya kemudian 
membeberkan segala tabiat buruknya. Inilah kiranya yang 
menginspirasi Nugraha Soeradiredja ketika menciptakan Tari Klana.  
Pada dasarnya, bentuk dan warna topeng mewakili karakter atau 
watak tokoh yang dimainkan. Klana, dengan topeng dan kostum yang 
didominasi warna merah mewakili karakter yang tempramental.   
Dalam tarian ini, Klana yang merupakan orang yang serakah, penuh 
amarah, dan tidak bisa menjaga hawa nafsu divisualisasikan dalam 
gerakan langkah kaki yang panjang-panjang dan menghentak. 
Sepasang tangannya juga terbuka, serta jari-jari yang selalu 
mengepal. Sebagian gerak tarinya menggambarkan seseorang yang 
gagah, mabuk, marah, atau tertawa terbahak-bahak. Tarian ini biasa 
dipadukan dengan irama Gonjing yang dilanjutkan dengan Sarung 
Ilang. Pola pengadegan tarinya sama dengan topeng lainnya, terdiri 
atas bagian baksarai (tari yang belum memakai kedok) dan bagian 
ngedok (tari yang memakai topeng). 
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c. Tari campuran putra dan putri 
Yaitu bentuk tari menurut konsep penggarapan tema dan koreografinya 
tentang putra dan putri yang ditata secara terpadu dan harmonis, biasa 
dilakukan oleh wanita untuk konsep tari putrinya, dan dilakukan oleh laki-
laki atau bisa pula oleh perempuan untuk konsep tari putranya.  
1) Tari Gatotkaca Gandrung 
Tari Gatotkaca Gandrung adalah salah satu contoh tari yang berasal 
dari daerah Jawa Tengah. Tari ini menceritakan tentang seorang 
ksatria dalam cerita Ramayana-yakni Gatotkaca, yang tengah dilanda 
asmara. Tari ini dimainkan oleh seorang penari laki-laki yang biasanya 
berbadan tegap dan mengenakan kostum khas Gatotkaca. 
 
 
        Gambar 45. Tari tunggal putra, gatotkaca Gandrung (djarumfoundation.org) 
 
Pada tabel di bawah ini bisa dilihat beberapa contoh kekayaan tari yang 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya. 
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Tabel 6. Tari berdasarkan jenis garapan koreografinya 
NO GENRE JENIS ASAL 









2. Tari Badui 
Tari Baksa Kembang 




Tari Bambangan Cakil 
Tari Batu Nganga 
Tari Bedana 
Tari Bedhaya Srimpi 
Tari Belian 
Tari Beksan Lawung Ageng 
Tari Bengberokan 

































































5. Tari Ebeg 
Tari Emprak 







6. Tari Gambuh 
Tari Gambyong 
Tari gandrung 
Tari Gending Sriwijaya 











7. Tari Hudoq Putera Dayak 
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NO GENRE JENIS ASAL 
Tari Jepen Putera-puteri Kalimantan 
9. Tari Ketuk tilu 

















10 Tari Laweut 
Tari Legong 
Tari Lenso 












11 Tari Maengket 


















12 Tari Nandak Ganjen 






































15 Tari Saman 
Tari SangHyang 
Tari Seblang 
Tari Sekapur Sirih 
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NO GENRE JENIS ASAL 
16 Tari Tanggai 
Tari Tayub 










17 Tari Ula-ula Lembing Putera Aceh 
18 Tari Wiranata Putera Bali  






20 Tari Zapin Putera-puteri Riau 
 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 4.1 
Analisis Seni Tari Berdasarkan Konsep Garapan 
Tujuan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan konsep garapan dengan memperhatikan 
kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah Kerja: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis seni tari berdasarkan 
konsep garapan. 
3. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dalam kelompok untuk menentukan 
langkah kerja dan membagi kerja. 
4. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama. 
5. Isilah lembar kerja analisis seni tari berdasarkan konsep  garapan pada 
kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan 
selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Analisis seni tari berdasarkan konsep garapan 
No. Aspek yang Didiskusikan Hasil  Diskusi 
1. Tari berdasarkan konsep garapan 







b. Pengertian tari kreasi 
Tari kreasi pola tradisi 
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Lembar Kerja 4.2 
Analisis Seni Tari Berdasarkan Tema 
Tujuan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan tema dengan memperhatikan kemandirian, 
kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah Kerja: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi. 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis seni tari berdasarkan 
tema. 
3. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dalam kelompok untuk menentukan 
langkah kerja dan membagi kerja. 
4. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling menghargai 
pendapat dengan semangat kerjasama. 
5. Isilah lembar kerja analisis seni tari berdasarkan tema pada kolom aspek 
dan hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
waktu yang disediakan. 
 
Analisis Seni Tari berdasarkan tema 
2. Tari berdasarkan tema 
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Lembar Kerja 4.1 
Analisis Seni Tari Berdasarkan Jenis Tariannya 
Tujuan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menganalisis seni tari berdasarkan jenis tariannya dengan 
memperhatikan kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka 
terhadap kritik dan saran. 
Langkah Kerja: 
1. Bentuklah kelompok diskusi dengan semangat kerjasama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi 
2. Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis seni tari 
berdasarkan jenis tariannya. 
3. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya 
yang mendukung dan observasi baik secara langsung atau 
berdasar pengalaman kemudian diskusikan dalam kelompok untuk 
menentukan langkah kerja dan membagi kerja 
4. Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama. 
5. Isilah lembar kerja analisis seni tari berdasarkan jenis tariaanya 
pada kolom aspek dan hasil analisis berdasarkan diskusi 
kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan 
3. Tari berdasarkan jenis tariannya 








5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4.1 sampai 4.3 
ini Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 4.1 
sampai 4.3 ini Anda kerjakan pada saat on the job training (On) 
secara mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan 
serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 
(In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan secara singkat pengertian tari berdasarkan tema! 
2. Jelaskan dengan singkat yang dimaksud dengan tari klasik! 
3. Apa yang dimaksud tema berdasarkan pola garapan? 
4. Apa yang dimaksud tari berdasarkan jenisnya? Jelaskan dengan singkat!  
 
F. Rangkuman 
Tari tradisional kerakyatan, yaitu tari yang hidup dan berkembang di 
kalangan rakyat. Tari tradisional keraton/bangsawan/klasik, adalah tari yang 
semula berkembang di kalangan kerajaan dan bangsawan, telah mencapai 
kristalisasi artistik yang tinggi dan telah menempuh perjalanan sejarah yang 
cukup panjang sehingga memiliki pula nilai tradisional. Tari klasik tari yang 
sudah baku baik gerak, maupun iringannya. Oleh karena itu, tari klasik 
merupakan garapan kalangan raja atau bangsawan yang telah mencapai 
nilai artistik yang tinggi dan telah menempuh perjalanan yang cukup 
panjang. Tari kreasi adalah suatu bentuk garapan/karya tari setelahnya 
bentuk-bentuk tari tradisi hidup berkembang cukup lama di masyarakat. 
Tema tari merupakan gagasan yang dapat diambil berdasarkan pengalaman 
dari hidup, musik, drama, legenda, upacara, agama, kondisi–kondisi sosial, 
atau mengambil gagasan berdasarkan sumber–sumber kehidupan primitif 
yang berkaitan dengan alam maupun lingkungannya. 
Tema tari yang dijadikan karya tari harus lolos dari lima kriteria berikut. 
1. Tema tari harus bernilai 
2. Tema tari harus dapat ditarikan 
3. Tema tari harus mempertimbangkan efek bagi penonton 
4. Tema tari harus mempertimbangkan teknik penciptaan karya tari  
5. Tema tari harus mempertimbangkan unsur-unsur yang mendukung 
terciptanya karya tari. 
Selain itu berdasarkan tema yang digarap, komposisi tari dapat dibedakan 
antara yang diolah berdasarkan tema literer dan non literer. 
Tari Putri, yaitu bentuk tari menurut konsep penggarapan tema dan 
koreografinya dilakukan oleh putri/wanita. Tari Putra, yaitu bentuk tari 
menurut konsep penggarapan tema dan koreografinya tentang kondisi 
putra/laki-laki, dan biasa dilakukan tidak hanya oleh laki-laki/putra saja. Tari 
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campuran putra dan putri, yaitu bentuk tari menurut konsep penggarapan 
tema dan koreografinya tentang putra dan putri yang ditata secara terpadu 
dan harmonis, biasa dilakukan oleh wanita untuk konsep tari putrinya, dan 
dilakukan oleh laki-laki atau bisa pula oleh perempuan untuk konsep tari 
putranya 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4 seni tari berdasarkan konsep 
garapan, tema dan jenisnya, beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab 
sebagai bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang seni tari 
berdasarkan konsep garapan, tema dan jenisnya? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 4 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kerjasama, disipilin, dan menghargai pendapat 
orang lain selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 4 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran 4 seni tari berdasarkan konsep garapan, tema dan 
jenisnya? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai soal nomor 1 dapat Anda temukan dalam uraian 
materi 2 
2. Penjelasan mengenai tari klasik dapat Anda temukan dalam uraian materi 
1 sub materi 1.1. 
3. Penjelasan mengenai tema berdasarkan pola garapan dapat Anda 
temukan dalam uraian materi 2 sub materi 2.2. 
4. Penjelasan mengenai tari berdasarkan jenisnya dapat Anda temukan 
dalam uraian materi 3. 
  





Modul Pembinaan Karier Guru Melalui Peningkatan Kompetensi Seni 
Budaya Seni Tari SMA Terintegrasi Pendidikan Karakter Kelompok 
Kompetensi A yang memuat materi kompetensi pedagogik karakteristik 
peserta didik dan kompetensi profesional pengetahuan seni tari bertujuan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru. Modul ini diharapkan 
dapat benar-benar berfungsi sebagai media meningkatkan kompetensi guru. 
Modul disusun berdasarkan kurikulum 2013 serta tata tulis modul sesuai 
dengan ketentuan. Uraian dalam modul diupayakan mudah dipahami dan 
dipraktikkan. Oleh karena itu, dilengkapi dengan gambar yang memperjelas 
deskripsi. 
Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan. 
Masukan yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah 
materi telah mampu memberikan pengetahuan yang memadai atau masih 
terlalu dangkal sifatnya. Demikian juga terkait dengan penyajian. Apakah 
modul ini telah disajikan secara sistematis atau belum. 
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penggunaan bahasa yang sesuai 
dan mudah dipahami. Sebagaimana karakter modul yang lebih praktis 
sifatnya, modul ini juga telah diupayakan ditulis menggunakan bahasa yang 
sesuai tata tulis agar mudah dipahami. Akan tetapi, kekurangan senantiasa 
sulit dihindari. Oleh karena itu, masukan yang konstruktif tetap dibutuhkan 
untuk menyempurnakan modul ini. 
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EVALUASI 
 
- Bacalah soal dengan teliti, jumlah soal seluruhnya ada 20 butir  
- Kerjakan semua soal tersebut 
- Pilihlah jawaban yang Anda anggap benar dengan memberi tanda (X) pada 
pilihan jawaban 
- Setelah selesai, cobalah periksa secara mandiri jawaban yang Anda pilih 
dengan membuka modul untuk mengetahui jawaban benar 
- Untuk mengetahui berapa nilai yang Anda dapatkan, gunakanlah rumus ini 
(Nilai Akhir = Jumlah jawaban benar x 5) 
 
1. Peserta didk memiliki karakter belajar selalu belajar dari berbagai sudut 
pandang dan cara, serta memiliki sikap proaktif dengan selalu mencari 
informasi menggunakan caranya sendiri. Anak tersebut memiliki karakter... 
A. motivasi internal 
B. rasa ingin tahu 
C. berfikir kritis 
D. tidak mudah menyerah 
 
2. Beberapa karakteristik peserta didik yang memiliki kecenderungan 
kecerdasan dengan menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan 
dan gerakan, Mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu, serta 




C. musical  
D. linguistik 
 
3. Peserta didik mempunyai permasalahan emosional dalam belajar sehingga 
mengalami kemunduran hasil belajarnya. Kondisi yang demikian guru harus 
melakukan tindakan... 
a. sewajarnya  
b. menyamakan 
c. perlakuan khusus 
d. hati-hati 
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4. Pembelajaran dengan alur saintifik dapat menggunakan beberapa strategi 
seperti pembelajaran kontekstual. Sebuah rancangan pembelajaran yang 
memiliki nama misalnya project base learning yang memiliki ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya dinamakan... 
A. model pembelajaran 
B. kegiatan pembelajaran 
C. penilaian pembelajaran 
D. proses pembelajaran 
 
5. Istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori pembelajaran dengan 
melalui kemauan mengelompokkan beragam ide dari berbagai informasi di 






6. Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus 
dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan 






7. Secara sederhana seni adalah suatu usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk 
yang menyenangkan, merupakan pernyataan yang diungkapkan oleh: 
A. Jazuli 
B. Soedarso SP 
C. Koentjoroningrat 
D. Sal Murgiyanto 
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8. Curt Sachs (seorang ahli sejarah tari dan musik dari Jerman) membuat 
definisi yang singkat tentang tari yaitu: 
A. Tari adalah gerak yang ritmis 
B. Tari adalah gerak yang ekspresif 
C. Tari adalah gerak 
D. Tari adalah seni gerak yang indah 
 
9. Tari yang menggambarkan sesuatu secara jelas disebut: 
A. Tari representasional 
B. Tari ekspresional 
C. Tari rasional 
D. Tari nasional 
 




C. Aktif dan menggairahkan 
D. Kurang siap 
 




C. Emosi atau kehendak 
D. Kompilasi 
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13. Tarian ini pada dasarnya digunakan sebagai sarana untuk komunikasi atau 
pergaulan antara laki-laki/perempuan, anak, remaja dan orang tua atau 
kegiatan yang berhubungan dengan hajad orang banyak di suatu desa. 
A. Tari Reog 
B. Tari Pendet 
C. Tari Tayub 
D. Tari Merak 
 
14. Tarian jenis ini biasanya untuk penyambutan tamu agung atau tamu 
terhormat… 
A. Tari Gambyong 
B. Tari Dolalak 
C. Tari Tayub 
D. Tari Merak 
 
15. Fungsi tari sebagai penunjang berbagai aspek di dalam kehidupan 
kemasyarakatan seperti dalam berbagai upacara kepercayaan, siklus dari 
pada kehidupan manusia dengan manusia, atau masyarakat dengan 
masyarakat disebut…. 
A. Fungsi ekonomi 
B. Fungsi pendidikan 
C. Fungsi sosial 
D. Fungsi hiburan 
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17. Penyajian tari pertunjukan yang relevan dengan kategori bentuk tari 






18. Tarian yang koreografinya terwujud dari saling isi mengisi atau saling 
melengkapi dari kedua orang penari disebut…. 
A. Tari tunggal 
B. Tari berpasangan 
C. Tari kelompok 
D. Tari massal 
 
19. Tari yang telah melampaui perjalanan perkembangannya cukup lama, dan 
senantiasa berfikir pada pola-pola yang telah mentradisi adalah… 
A. Tari klasik 
B. Tari istana 
C. Tari rakyat 
D. Tari tradisional 
 
20. Bentuk tari menurut konsep penggarapan tema dan koreografinya biasanya 
dilakukan oleh putera dan puteri disebut…. 
A. Tari putra 
B. Tari putri 
C. Tari campuran 
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